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ABSTRAK

Dewi, Karlina. 2015. Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik
Sosiodrama terhadap Perilaku Asertif Siswa Kelas IX SMP Negeri 25
Semarang Tahun Ajaran 2015/201&kripsi. Jurusan Bimbingan dan
Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikablniversitas Negeri Semarang. Dosen
Pembimbing. Kusnarto Kurniawa8.Pd., M.Pd., Kons.

Kata Kunci : Perilaku Asertif; Layanan Bimbingan Kelompok; Teknik Sosiodrama.

Perilaku asertif merupakdteterampilan mengungkapkan pikiran dan perasaan
dengan baiksecara jujur dan terbuka serta dapat menegakkan hak individu tanpa
melanggar hakak orang lainPerilaku asertif dibutuhkan pada setiap individu guna
kenyamanan dan perasaan tenang baik bagi diri sendiri maupun orang lain.
Berdasarkan fenomena yang ad&elas IX SMP N 25 Semarang dari hasil analisis
DCM dan wawancara guru BK menunujukkan perilaku asertif renBamusan
masalah yaitu (1) bagaimana gambaran perilaku asertif siswa sebelum dan setelah
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik slosina; (2) apakah
layananbimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dapat berpengaruh positif
terhadap perilaku asertif sisw&enelitian ini bertujuan untuknenguji layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama terhadap perilaku .abtatifaat
peneltian ini dapat menambah wawasan bagi pengembangan ilmu pengetahuan
khususnyalunia konseling

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian eksperimen dengan desain
penelitianone group pretegposttestdesign Populasi penelitian yaitu seluruh siswa
kelas IX dan sebagai sampelnya adalah sepuluh siswa kelas IX. Teknik sampel
diambil dengan teknikpurposive random sampling Metode pengumpulan data
menggunakan skala perilaku asertif dan pedoman observasi. Takalisis data
yang digunakan yakni analisis deskriptif persentase dan uji wilcoxon dengan
membandingkan jenjang terkecil dari hgs# testdanpost test

Hasil penelitian ini yaitu (1) tingkat perilaku asertif sebelum diberikan
perlakuan berada pada teria sedang(40%), dan sesudah diberikan perlakuan
termasuk ke dalam kategori tinggi (72 %). (2) layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama berpengaruh terhadap perilaku asertif siswa dengan peningkatan
sebesar 32%. Hal itu diperkuat pula dengasil uji Wilcoxon yang menunjukkan
nilai t hitung= O dant aper8, jadi nilai t niung< tavel (0<8), maka H diterima dan K
ditolak. Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
dapat berpengaruh positif terhadap perilakartif siswa.

Simpulan dari penelitian ini adalgterilaku asertif siswa sebelum diberikan
perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama berada
pada kriteria sedandan sesudah diberikan perlakummasuk ke dalarkategori
tinggi. Jadi, layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dapat
berpengaruh positif terhadap perilaku asertif siswa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam kehidipamgan
komunikasi yang baik akan tercapai maksud dan tujuan dari adanya komunikasi.
Untuk mencapai maksud dan tujuatari komunikasi, maka diperlukan suatu
keterampilan tertentu. Salah satu keterampilan yang merupakan bagian dari
komunikasi adalah perilaku asertif.

MenurutGunarsa (2004: 215) perilaku asertif adalah perilaku q@Eorangan
(interpersnal) yang melibatkan aspek kejujuran dan ketkeaan pikiran dan
perasaan.Perilaku asertif ditandai oleh kesesuaian sosial dan seseorang yang
berperilaku asertif mempertibangkan perasaan dan kesejahteraan oraSgidan.
(2005: 108) mendefinisikamssrtivenessadalah orangrang yang tegas dalam
mengambil keputusan. Sedangk&attus dan Nevid dalam Ratna (2033)
menjelaskan bahwasertif adalah tingkah laku yang menampilkan keberanian secara
jujur dan terbuka menyatakan kebutuhan, perasaan, pikikaan apa adanya,

mempertahankan hdkak pribadi serta menolak permintgaermintaan gng tidak



masuk akal dari figuotoritas dan standatandar yang berlaku pada suatu kelompok.
Mereka tidak menghina, mengancam ataupun meremehkan orang lain.

Berdasgan berberapapengertian tersebut, dapaitadik kesimpulanbahwa
perilaku asertif adalah keterampilan mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan
baik secara terbuka serta dapat menegakkan hak individu dengan cara yang baik
tanpa melangar hakhak orang la. Perilaku asertif ini menjadi hal yang penting
untuk diperhatikan umumnya bagi setiadividu dan khususnya bagi individiagg
tengah menempuh pendidikan yasiswa. Dengan perilaku asertif, siswa dapat
menunjukkan perilaku berani menyatakan pendapatani dalam hal kebenaran,
jujur dan percaya diri, tegas dalam mengambil keputusan, menghargai dan
menghormati orang lain serta tidak memaksakan kehendak diri sétalitersebut
sesuai dengan cidiri individu yang asertif menurut Ratna (2013: 3$bagai
berikut.

A C tciri individu yang asetif yaitu apat megemukakan pikiran
dan pendapatbaik mdalui katakata maupun tindakandapat
berkomunilasi secara langsung dan terbukaampu memulai,
melanjutkan dan meakhiri pembicaraan dengan baiknampu
menolak dan menyatakan ketidaksetujuanrgrhadap pendapat
orang lainyang tidak beralasaman cenderung bersifat negatif
mampu mengajukan permintaan dan bantuan kepadng lain
ketika membutuhkgnmampu menyatakan perasadengan cara
tepat memiliki sikap dan pandangayang aktif terhadap kehidupan
menerima keterbatasan yang ada dalam dirinya dengan tetap
berusahamencapai apa yang diinginkaehingga berhasil maupun

gagal ia akan tetap memiliki harga dse(f esteemdan kepercayaan
diri (self caonfidence)o



Dengan perilaku asertif tersebut akan menunjang perkembangan siswa menuju
ke arah optimhkarena siswa merasa nyaman, tenang, optimis, mantap serta bisa
mengendalikan dirinyadal itu sejalan dengan pendapat Alberti dan Emmons dalam
Ratna (203: 38) bahwa individu yang asertif dapat mengalami peningkatan/
perbaikan diri, ekspresif, bisa meraih tujtajuan yang diinginkannya, dapat
menentukan pilihan untuk diri sendiri serta merasa nyaman dengan dirinya.
Berdasarkan pendapat tersebigywa dengan perilakuasertif yang baik akadapat
belajar dengan baik tanpa adanya gangguaddatiampuan menygmikanmaksud
dan tujuan.Oleh karenanya perilaku asertif menjadi penting untuk dimiliki setiap
individu.

Fenonema yang ditemukaidak semuasiswa dgat berperilaku asertif dengan
baik. Hal itu didukung penelitianSyahbana (2011) tentang meningkatkan
kemampuan asertif melalui layanan penguasaan konten dengan metode diskusi
kelompok dan bermain pergang menunjukkabahwa sebelum mendapat perlakuan
kemampuan asertif siswa termasuk dalam kategori rerglalain itu juga penelitian
Asokan dan Muthumanickam (2013) tentang hubungan antara kontrol diri dan
perilaku asertif siswa yang menghasilkan data bahwa dari hasil analisis deskriptif
menunjukkan perilakgiswa yang berada pada klasifikasi non asertif.

Apabila terus dibiarkan akan menimbulkakibatakibat yang akan berakhir
pada suatumasalah. Masalah itu berupa ketidakmampuan mengembangkan diri
secara optimal. Dengan hal tersebut, dapat pula menimbuoil&aalah pada individu

yakni ketidakmampuan menghadapi masalah yang dapat berakibat pada gangguan



diri yang dapat berupa stress ataupun merasakan kegagalanedniliki hubungan
yang tidak baik dengan orang lain, prestasi akademik yang bpemkembangan
potensi yang lambatmudah cemassering merasa tertekadan tidak nyaman.
Menurut Sugiyo (2005: 10910) akibat dari perilaku tidak tegas (tidak asertif) akan
berdampak pada emosi seperti misalnya merasa tidak enak terhadap dirinya sendiri
dan bahkan sering membenci pada dirinya sendiri mengapa tidak dapat mengatakan
tidak bisa bila diajak oleh orang lain. Disamping itu akan muncul kejengkelan dan
kecemasan yang bersifat akumulatif. Sikap dan perilaku tidak tegas dapat berakibat
terhalangnya é&akraban hubungan baik antara dua orang yang membangun
persahabatan karena adanya ketidakjujuran dalam mengungkapkan kebutuhannya.
Dapat dinyatakan bahwa akibat dari sikap dan perilaku tidak tegas akan berakibat
munculnya kerugian yang ada pada orang yalad tegas tersebut.

Berdasarkananalisis yang peneliti lakukan terhadap siswa keéXasSMP
Negeri 25 Semarangelalui analisis daftar cek masalah (DCM) dengan Anutiir
yang sesuai dengan indikator perilaku asertif dapat ditarik kesimpulan bahwiauperila
asertif siswa kelagX SMP Negeri 25 Semarangasih cukup rendah. Kategori
tersebut dapat dibuktikan dengan persentase perilaku asertif sebanyaki@4&. S
belum bisa mengungkapkan apa yang dirasakannya secara jujur dan texnasa,
lelah dan tidak érsemangatsering berdusta/tidak jujuisering merasa malu bergaul
dengan kawan lain jenis kelaminbersikap kaku dan tidak toleranssukar
menyesuaikan dirimudahtersinggung, akut bergaul dengan orang yang lebih, tua

sering bertentangan pendapat dengrang lainmerasa malu jika berhadapan dengan



orang banyaksering tidak menepati janjsering tidak sabarsering ditegur karena
kurang sopamlanme n g at a k a nal tidgk sasuaipdandam kirinya seoilum
berani mengambil keputusan secara teQasi butir tersebut menunjukkan perilaku
asertif siswa masihcukup rendah dan perlu ditingkatkan agsiswa dpat
berkembang secara optimal.

Hasil wawancara terhadap guru BK kelXsSMP Negeri 25 Semarang sesuai
dengan hasil analisis DCM. Adapun hasilnyaitu perilaku siswa yang kurang
percaya diri, kurang berani mengungkapkan pendapat dan tidak dapat
memperjuangkan halkaknya secara pribadengan cara yang baikahkan ada pula
yang mencapai hak dengan cara yang dapat merugikan orang lain. Contohnya
perilaku mencontek, tidak menghargai, memgga teman, kurang menghormati
guru, kurang sopan serta terlibat perkelahian.

Apabila hal tersebutterus dibiarkan maka dapat menimbulkan masalah.
Masalah itu dapat berupa masalah individu maupun kelompok. atagadividu
misalnya, siswa yang tidak mempunyai rasa percaya diri akan sulit mengembangkan
dirinya menjadi lebih baik, siswa terus berada dalam ketidaknyamanan karena ia
tidak dapat mengungkapkan apa yang tidak disukainya, dapat pula mengalami
gangguan séss karena banyaka masalah yang tidak dapatudigkapkan dan
selesaikan. Pada masalah kelompok, dapat menyebabkan suasana kelompok menjadi
tidak kondusif, tidak kompak dan adanya kecemburuan sosial ataupun perpecahan
karena tidak bisa memperjuangkan 4k dengan cara yang benar atau dengan

melanggar dan/atau merugikan Heak orang lain.



Berdasarkan fenomena tersebut, diperlukan solusi yang dapat digunakan
sebagai penyelesaian. Dalam hal ini, peneliti menggunakan layanan bimbingan
kelompok dengan tekkisosiodramauntuk mempengaruhiperilaku asertif siswa.
Penggmaan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosioddiragaa dapat
memberikan pengaruh terhadpprilaku asertifsiswa Alasan pemilihan layanan
bimbingan kelompok yaituayanan bimbingan kempok mengedepankan asssas
dan dinamika kelompok yang menunjang perkembangan perilaku ,asgrtdn
umum layanan bimbingan kelompolsesuai dengan arah penelitian yaitu
berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi
dalam h&ini pengembangan perilaku asertifurfgsi layananbimbingan kelompok
sesuai dengan arah penelitian yaitu pemahaman dan pengemb&wgaan
bimbingan kelompok, siswa akan belajar bagaimana terlibat aktif dalam kelompok,
berpendapatdengan jujur dan terlb@, menghargai pendapat orang lain, tidak
memaksakan kehendak dan menyampaikan maksud dan tujuan dengan cara yang
baik Haklhal tersebut melatih siswa dalam berperilaku asertif.

Adapun alasan pemilihan teknik sosiodrama karemsamh sosiodrama sesuai
dergan arah penelitian yaitwntuk membantuindividu dalam meningkatkan
perkembangan sosialnyanenyadari selubeluk pergaulan sosial dan membantu
mereka meningkatkan kemampuan bergaul dengangda@n secara sehat dan wajar.
Menurut Latipun (2008: 143) caryang digunakan untuk melatih individu agar

berperilaku asertif yaitu permainan peran dengan bimbingan konselor. Hal senada



juga disebutkan oleh Corey (2010: 215) bahwa fokus latihan asertif adalah
mempraktekkan, melalui permainan peran, kecakéipaakapn bergaul yang baru
diperoleh  sehingga  individundividu  diharapkan mampu mengatasi
ketidakmemadaiannya dan belajar bagaimana mengungkapkan pgressssaan dan
pikiran-pikiran mereka secara lebih terbuka disertai keyakinan bahwa mereka berhak
menunjukka reaksireaksi yang terbuka itu. Dengan demikiarelatui teknik
sosiodrama individu akan dilatih bagaimana pbdtaku asertif dengancara
memainkan peran tertentu sehingga terasa lebih.nyata

Oleh karenanya, dalam penelitian ini peneliti mengambil jubatupa
fiPengaruhLayanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Sosiodraierdadap
Perilaku Asertif Siswa Kelas IX SMP Negeri 25 Semarang Tahun Ajaran

2015/2016 ©
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapamndskan masalah sebagai
berikut.

1. Bagaimanakah perilaku asertif siswa kel4sSMP Negeri 25 Semarang Tahun
Ajaran 20152016sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama?

2. Bagaimanakah perilaku asertif siswa kdlsSMP Negeri 25 Semarang Tahun
Ajaran 20152016 setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik

sosiodrama?



3. Apakah layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodratapat
berpengaruh terhadagerilaku asertif siswa keldX SMP Negeri 25 Semarang

TahunAjaran20152016?
1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tyuan dari penelitian ini adalah.

1. Mendeskripsikan dan menganalipisrilaku asertif siswa keldX SMP Negeri 25
Semarang Tahun Ajaran 20152016 sebelum diberikan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama.

2. Mendeskripsikalan maganalisigerilaku asertif siswa keldX SMP Negeri 25
Semarang TahunAjaran 20152016 setelah diberikan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama.

4. Untuk mengetahuilan menganalisigpakah layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodramalapat berpengaruh terhadpprilaku asertif siswa kelaX

SMP Negeri 25 Semarang Tahijaran201520167
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dapat digeh dari penelitian ini yaitu.
1.4.1 Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
dalam bidang bimbingan dan konseling, khususnya tenp@mggunaanayanan
bimbingan kelompoklengan teknik sosiodrama.untuk mempengapehiaku aseif

siswa.



1.4.2 Manfaat praktis
Selainmanfaat teoritis yang dapat diperoleh dari penelitian ini juga manfaat

praktis.Adapun manfaat praktisnya yaitu.
1. Bagi Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan kepala sekolah untuk pembinaan terhadap
guru BK agar dapat memanfaatkan layanan hagdm kelompok dengan teknik
sosiodrama dengan baik.
2. Bagi GuruBK

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru BK di sekolah dalam meningkatkan
program layanan bimbingan kelompoklengan teknik sosiodrama untuk
mempengarulperilaku asertif siswa.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk melangkapi data
apabila hendak melakukan penelitian terkait variabel yang sama dengan model yang

berbeda.
1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsini merupakan gambaran penulisan skripsi dari
awal hingga akhir. Skripsi ini terdiri atas tiga bagian yaitu bagiaal, dagian isi dan

bagian akhir.
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1.5.1Bagian Awal
Pada bagian awal terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian tulisan,
pengesahan, motaan persembahakata pengantambstrak, daftar isi, daftar tabel,
daftar gambar dan daftar lampiran
1.5.2Bagian Isi
Bagian isi skripsi merupakan bagian pokok skripang terdiri dari 5 bab,
yaitu.
BAB 1 :Pendahuluan terdiri atas latar belakang, rumusan masalatujuan
penelitian, manfaat penelitian, dsistematika penulisan skripsi.
BAB 2 :Tinjauan pustaka terdiri atas penelitian terdahulu landasan teoyi
kerangka berpikir, dan hipotesis penelitian
BAB 3 :Metode penelitianterdiri atas jenis dan desain penelitiarvariable
penelitian, definisi operasionahopulasi, sampel dan teknik sampling,
metodedan alatpengumpulan datgenyusunan instrumenaliditas dan
reabilitas sertéeknik analisis data
BAB 4 :Hasil penelitiardan pembahasaberisi penjelasan tentahgsil penelitian
dan gmbahasan hasil penelitian.
BAB 5 : Penutup berisisimpulan hasil penelitiagerta saraisaran dari peneliti.
1.5.3Bagian Akhir
Pada bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka ldampirartlampiran yang

digunakan dalam penelitian.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Pada tinjauan pustaka ini akan membahas tentang penelitian terdabulu,
perilaku asertifJayanan bimbingan kelompok, teknik sosiodrama, kerangka berpikir

dan hipotesis. Adapun tinjauan pustaka tersebut akan diuraikan di bawabh ini.
2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
oleh peneliti lain. Penelitan terdahulu ini digunakan sebagai dasar atau acuan yang
mendukung penelitian yang akan dilakukan. Adagpemelitian terdahulu yang
digunakardiantaranya sebagai berikut.

PenelitianSyahbang2011) tentang meningkatkdemampuan asertif melalui
layanan penguasaan konten dengan metode diskusi kelompok darinbpeman
memperoleh hasilbbahwa kemampuan asertif siswa dapat ditingkatkan melalui
layanan penguasaan konten dengan metode diskusi kelompok dan bermain peran.
Asokan dan Muthumanickam (2013) penelitian tentang hubungan antara kontrol diri
dan perilaku aséf yang menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan positif dan

signifikan antara kontd diri dengan perilaku asertif.

11
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Selain itu juga penelitanKhal i mat u 813 Otdntaygaulpaya
meningkatkan asertivitas melalui layanan bimbingan kelompekunjukan hasil
bahwa layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan asertivitas .siswa
Sedangkan gnelitian Hasanah(2014) tentangpengaruh perilaku teman sebaya
terhadap asertivitas siswanenunjukkan hasil bahwa perilaku asertif siswa
dipengaruhi oleh perilaku teman sebaya.

Berdasarkan dmsil penelitiantersebutdiketahui bahwa perilaku asertif dapat
dipengaruhi oleh perilaku teman sebaya, dan mempunyai hubungan yang signifkan
dengan kontl diri serta dapat ditingkatkan melalui layanan penguasaan konten
dengan metode diskusi kelompok dan bermain peran juga dengan layanan bimbingan
kelompok. Keterkaitan penelitian terdahulu dengan fenomena yang ditemukan adalah
perilaku asertif siswa dapatitingkatkan melalui layanan dalam bimbingan dan
konseling dengan beberapa faktor yang perlu diperhatikan seperti kontrol diri dan
perilaku teman sebaya. Adanya penelitian terdahulu tersebut dapat menguatan
penelitian yang akan dilakukan.

Penelitian yangakan dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui perubahan
perilaku asertif setelah adanya perlakuan berulsganan bimbingan kelompok
dengan teknik sosiodrama. Meskipun sasama mediti perubahan perilaku asertif
setelah adanyaerlakuantertentu, akan tepa penelitian ini jelas berbeda dengan
penelitian sebelumnyaPada penelitian ini menggunakan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama untulermpengaruhiperilaku asertif yang

belum pernah dilakukan sebelumnya. Adapun posisi penelitian terhadddyat
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menjadi arahan dalam penelitian ini guna mengembangkan penelitian sebelumnya

terkait perilaku asertifOleh karena itu peneliti teregerak melakukan peneliggkait
Apengaruh | ayanan bi mbingan kel ompok denga
asertif si swa kel as | HunaSidRrambdle wagvasan dan5 S e m.

khasanah ilmu pengetahubimbingan dan konseling

2.2Kajian Teori

2.2.1 Perilaku Asertif
Keterangan mengenai perilaku asertif akan dibahas melalui beberapa poin,

diantaranya (1) pengertigperilaku asertif (2) faktefaktor yang memperngaruhi
perilaku asertif (3) circiri perilaku asertif (4) aspek perilaku asertif, yang akan
diuraikan melalui penjelasan berikut ini.
2.2.1.1Pengertian Perilaku Asertif

Pengertian mengenai perilaku asertjeldskan oleh beberapa ahli. Beberapa
ahli tersebut adalah sebagai berik@unarsa (2004:215) menjelaskan bahwa
perilaku asertif adalah perilaku anf@@rorangan (interpersonal) yang melibatkan
aspek kejujuran dan keteikaan pikiran dan perasaan. Padl asertif ditandai oleh
kesesuaian sosial dan seseorang yang berperilaku asertif mempertibangkan perasaan
dan kesejahteraan orang lain. Selain itu Wolpe dalam Jones (2®&[);
menerangkan bahwa perilaku asertif adalah ekspresi verbal dan motorikegaag s

dari emosi apapun selain kecemasan. Tren asaértive trainingatihan asertif
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adalah latihan mempertahankan hak seseorang atau dapat diistilahkan perilaku
oposisional. Sekarang latihan asertif telah diperluas, termasuk ekspresi dan
komunikasi akuat perilaku afeksi (penuh kasih sayang), bilamana dianggap perlu.
Dari pengertian ahli diatas, menunjukkan bahwa perilaku asertif mengarah kepada
keterampilan berkomunikasi secara jujur, mengungkapkan pikiran dan perasaan
dengan mempertimbangkan keadaangrlain.

Menurut Sugiyo (2005108), assertivenessdalah orangrang yang tegas
dalam mengambil keputusan. Ketegasan merupakan suatu bentuk sikap dan perilaku
seseorang yang menunjukan beberapa sifat seperti.

1. Perilaku yang mampu membuat individu manipertindak dengan
caranya sendiri tetapi juga tidak menutup diri dari saran orang lain
yang menjadikan dirinya lebih baik.

Mampu menyuarakan hdkaknya tanpa menyinggung orang lain.

Percaya diri, mengekspresikan diri secara spontan (pikiran dan
perasaan) beyak dicari dan dikagumi orang lain. Sugiyo (20052)

w N

Beberapa pengertian lain terkait perilaku asertif diantaranya, menurut Corey
dalam Ratna (201335), perilaku asertif adalah ekspresi langsung, jujur pada
tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutusi@u hakhak seseorang tanpa kecemasan
yang beralasan. Alberti dan Emmons dalam Ratna (ZB)3mendefinisikan bahwa
perilaku asertif adalah perilaku yang membuat seseorang dapat bertindak demi
kebaikan dirinya, mempertahankan haknya tanpa cemas, mpregkan perasaan
secara nyaman dan menjalankan haknya tanpa melanggar hak orang lain. Rathus dan
Nevid dalam Ratha (20135), menerangkan bahwa asertif adalah tingkah laku yang

menampilkan keberanian secara jujur dan terbuka menyatakan kebutuhannperasaa
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pikiran-pikiran apa adanya, mempertahankan -hak pribadi serta menolak

permintaarpermintaan yang tidak masuk akal dari figur otoritas dan stestaadar

yang berlaku pada suatu kelompok.

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, maka dapat diésiikiulan bahwa

perilaku asertif adalah keterampilan mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan

baik secara jujur dan terbuka serta dapat menegakkan hak individu tanpa melanggar

hakhak orang lain.

2.2.1.2 FaktorFaktor yang Memperngaruhi Perilaku Asertif

Sugiyo (2005106) menerangkan bahwa faktor seseorang menjadi asertif atau

tidak asertif, yaitu:

1.

Innatenesgpembawaan yang halus)

Maksudnya bahwa tiap individu mempunyai perbedaan dalam hal
kepekaan untuk mengutarakan wuegg dikarenakan pembawaan
yanghalus.

Personal inadequacfketidakcakapan secara personal)

Ketidakcakapan personal ini bisa karena ada masalah/konflik.
Symptom atau gejala ini berawal dari pengalaman traumatic atau
penolakan dari orang tua, misalnya ibu atau masalah yang sedang
dihadapisekarang misalnya penolakan dari teman sebaya, kegagalan
berulangulang dalam prestasi sekolah. Untuk solusinya harus ada
terapi yang intensif.

Perilaku yang telah dipelajari

Tiap orang dalam hidupnya mempelajari perilaku tertentu. Misalnya
ada orang yam dalam keluarganya diajarkan untuk bersikap asertif
sejak kecil, bisa jadi keluarga lain tidak.

Selain itu, faktoffaktor yang mempengaruhi perilaku asertif juga dijelaskan

Rathus dan Nevid dalam Ratna (2043) yaitu sebagai berikut.

1. Jenis kelamin
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Wanita pada umumnya lebih sulit mengungkapkan perasaannya dan
pikiran dibandingkan lakiiaki.

2. Self EsteenfHarga Diri)
Keyakinan seseorang turut mempengaruhi kemampuan untuk
melakukan penyesuaian diri dengan lingkungan. Orang yang
memiliki keyakinan diri yang tinggi memiliki kekuatan sosial yang
rendah sehingga mampu mengungkapkan pendapat dan perasaan
tanpa merugikan orgrlain dan diri sendiri.

3. Kebudayaan
Tuntutan lingkungan menentukan babedas perilaku, diman batas
batas perilaku itu sesuai dengan usia, jenis kelamin dan status sosial
seseorang.

4. Tingkat Pendidikan
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, semakisn wawasan
berfikir, sehingga memiliki kemampuan untuk mengembangkan diri
dengan terbuka.

5. Tipe Kepribadian
Dalam situasi yang sama, tidak semua individu memberikan respon
yang sama. Hal ini dipengaruhi oleh tipe kepribadian seseorang.
Dengan tipe keprilthan tertentu seseorang akan bertingkah laku
berbeda dengan individu dengan tipe kepribadian lain.

6. Situasi Tertentu Lingkungan sekitarnya
Dalam berperilaku seseorang akan melihat kondisi dan situasi dalam
arti luas, misalnya posisi kerja antara atasan lmamahan. Situasi
dalam kehidupan tertentu akan dikuatirkan mengganggu.

Dari dua pendapat tersebut dapat diketahui bahwa terdapat banyak faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku asertif. Faktor perilaku yang telah dipelajari menjadi
acuan pula bahwa polaw@h orang tua dapat mempengaruhi perilaku asertif tidaknya
seseorang. Pola asuh orang tua ini bahkan menjadi hal yang sangat penting dalam
proses pembentukan perilaku asertif. Latar belakang pola asuh orang tua juga
mengarah kepada latar belakang lingkumdan kebudayaan di mana latar belakang

lingkungan dan budaya juga dapat mempengaruhi perilaku asertif seseorang.
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Selain faktotfaktor yang telah disebutkan di atas, terdapat pula faktor lain
yang memengaruhi perilaku asertif seseorang atau siswa. Adakion fersebut
adalah pengaruh teman sebaya. Sebagaimana diketahui bahwa siswa merupakan
remaja dimana sedang mengalami masaa kedekatan yang lebih dengan teman
sebayanya dibandingkan dengan keluarga. Mengingat siswa lebih banyak
menghabiskan waktu demg teman sebaya sehingga pengaruh dari pergaulan dan
hubungan teman sebaya sangat cepat sekali mempengaruhi perilaku asertif siswa
khususnya di kalangan sekolah. Siswa akan dengan mudah meniru atau mengadopsi
perilakuperilaku dari teman. Oleh karena itigpat dikatakan bahwa perilaku yang
ditunjukan dari teman sebaya dapat mempengaruhi perilaku asertif seseorang.
sebayanya baik dari yang verbal maupun non verbal. Peplaliaku tersebut dapat
berupa verbal maupun non verbal.
2.2.1.3 CintCiri Perilaku Asertif

Ratna (201339) menyebutkan ciri yang bisa dilihat dari seorang individu
yang asertif antara lain.

1. Dapat mengemukakan pikiran dan pendapat, baik melaluikiasa
maupun tindakan.

2. Dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka.

3. Mampu memulaimelanjutkan dan mengakhiri pembicaraan dengan
baik.

4. Mampu menolak dan menyatakan ketidaksetujuannya terhadap
pendapat orang lain, atau segala sesuatu yang tidak beralasan dan
cenderung bersifat negatif.

5. Mampu mengajukan permintaan dan bantuan kepada daamg
ketika membutuhkan.

6. Mampu menyatakan perasaan, baik yang menyenangkan maupun

tidak menyenangkan dengan cara tepat.
7. Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan.
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8. Menerima keterbatasan yang ada dalam dirinya dengan tetap
berusaha mencapaapa yang diinginkannya sebaik mungkin,
sehingga berhasil maupun gagal ia akan tetap memiliki harga diri
(self esteemgan kepercayaan digself confidence).

Menurut Norton dan Warnist dalam Sugiyo (2003:2) mengemukakan

bahwa terdapat empat karaktakigirang asertif, yaitu.

1. Terbuka, ada keterusterangan dan mengungkapkan mereka kepada
orang lain.

2. Tidak cemas, maksudnya dalam menjalani kehidupan dan
berkomunikasi selalu bersemangat dan mereka siap menghadapi
situasi yang penuh dengan tekanan tanpatasia.

3. Berprisip kuat artinya mereka mempunyai pandangan yang positif
dan dalam berkomunikasi antar pribadi walaupun dengan teman
mereka selalu membantah apabila tidak setuju, namun tetap
menunjukkan sikap yang sederajat dengan teman tersebut.

4. Tidak mudahdipengaruhi atau tidak mudah dibujuk walaupun
membujuk adalah teman atau atasan mereka.

Perilaku asertif juga merupakan ketegasan dan keberanian menyatakan
pendapat yang meliputi tiga komponen dasar yaitu: 1) kemampuan mengungkapkan
perasaan, misalnya wht menerima dan mengungkapkan perasaan marah, hangat,
seksual. 2) Kemampuan mengungkapkan keyakinan dan pemikiran secara terbuka,
misalnya: mampu menyuarakan pendapat, menyatakan ketidaksetujuan dan bersikap
tegas, meskipun secara emosional sulit melakukiarbakhan sekalipun kita harus
mengorbankan sesuatu. 3) Kemampuan untuk mempertahankamakhagkibadi,

tidak membiarkan orang lain mengganggu dan memanfaatkan kita. Orang yang asertif

bukan orang yang terlalu menahan diri dan juga bukan pemalu, mbiska
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mengungkapkan perasaannya secara langsung tanpa bertindak agresif atau
melecehkan dan merugikan orang lain.

Rathus dan Nevid dalam Ratna (2013:40) mengemukakan sepuluh aspek dari
perilaku asertif, yaitu.

Bicara asertif

Kemampuan mengungkapkan perasaan
Menyapa atau membesalam kepada orang lain
Ketidaksepakatan

Menanyakan alasan

Berbicara mengenai diri sendiri

Menghargai pujian dari orang lain.

Menolak untuk menerima begitu saja pendapat orang yang suka
berdebat

9. Menatap lawan bicara

10.Respon melawan ragakut.

ONOOAWNE

Berdasarkan circiri dan aspek aspek perilaku asertif tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwairi-ciri perilaku asertif adalah dapat mengekspresikan pikiran dan
perasaan dengan baik, dapat menolakhhblang tidak sesuai dengan dirinya, dapat
mempertahankan hdkak pribadi tanpa melanggar hak orang lain, mempunyai
pandangan positif terhadap diri sendian orang lain serta bertanggung jaw2ahri
kesimpulan tersebut apabila diringkas, maka indikator perilaku asertif terdiri atas
terbuka, tidak cemas, berprinsip kuat dan tidak mudah dipengaruhi.
2.2.1.4 Jenis Perilaku Asertif

Menurut Gunarsa (2004: 2143.6) ada tiga kategori perilaku asertif yakni:

1. Asertif penolakan. Ditandai oleh ucapan untuk memperhalus seperti,
2. z:gi!if pujian. Ditandai oleh kemampuan untuk mengekspresikan

perasaa positif seperti menghargai,menyukai, mencintai,
mengagumi, memugan bersyukur,
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3. Asertif permintaan. Jenis asertif ini terjadi kalau seseorang meminta
orang lain melakukan suatu yang memungkinkan kebutuhan atau
tujuan seseorang tercapai, tanpa tekanan atau paksaan. Dari uraian
ini terlihat bahwa bahwa perilaku asertitladah perilaku yang
menunjukan adanya keterampilan untuk bisa menyesuaikan dalam
hubungan interpersonal, dalam lingkungan sosial. Sebaliknya dari
perilaku yang tidak asertif ialah misalnya, agresivitas.

Labate dan Milan dalam Ratna (20%®) juga menjelskan ada tipe perilaku

asertif, yaitu.

1.Asertif untuk menolak
Perilaku asertif dalam konteks ketidaksetujuan atau ketika seseorang
berusaha untuk menghalangi atau mencampuri pencapaian tujuan
orang lain. Hal ini membutuhkan keterampilan sosial untuk menolak
atau menghindari campur tangan orang lain.

2. Asertif untuk memuiji
Mengekspresikan perasaparasaan positif terhadap orang lain sangat
penting untuk dilakukan. Hal tersebut akan sangat menunjang
pencapaian hubungan interpersonal yang menyenangkan.

3.Asertif untuk meminta

Jenis asertif ini terjadi jika seseorang meminta orang lain melakukan
sesuatu yang memungkinkan kebutuhan atau tujuan seseorang tercapai
tanpa melakukan pemaksaan.

Dari dua pendapat tersebut dapat diketahui bahwa perilaku asertif terdiri atas
tiga jenis yaitu asertif untuk menolak, asertif untuk memuji dan asertif untuk
meminta. Ketiga jenis perilaku tersebut tidak hanya berorientasi pada bagaimana
verbal saja namun juga pada non verbal. Hal itu dikemukakan Alberti dan Emmons
dalam Jones (201468), bahwa perilaku asertif seharausnya bukan hanya terfokus
pada perilaku verbal, tetapi juga kompotkemponen lain seperti, kontak mata,

postur tubuh, gesture, ekspresi wajah, warna, inpleksi dan volume suara dan

kelancaran dan timing asersi.
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2.2.2 Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dalam
bimbingan dan konseling yang berformasi kelompok dengan mengedepankan
perkembangan dinamika kelompok. Pada sub bab ini akan dibahas beberapa hal,
diantaranya (1pengertian (2) tujuan (3) asas (4) dinamika kelompok (5) komponen
(6) teknikteknik (7) prosedur pelaksanaan, yang akan diuraikan sebagai berikut.
2.2.2.1 Pengertian
Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan

konseling yang pelaksanaanniermasuk ke dalam format kelompok. Pengertian
mengenai bimbingan kelompok disampaikan oleh para ahli, beberapa diantaranya
menurutPrayitno (2004:309), bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan
dalam suasana kelompok. Layanan ini diberikan untaknberikan informasi yang
bersifat personal, vokasional, dan sosialnkél & Hastuti (20@: 547), menjelaskan
bahwa bimbingan kelompok adalah kegiatan kelompok diskusi yang menunjang
perkembangan pribadi dan perkembangan sosial masasgg individu-individu
dalam kelompok, serta meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok guna aneka
tujuan yandgoermakna bagi para partisipan.

Romlah (2001:3), mendefinisikan bahwa bimbingan kelompok merupakan
salah satu teknik bimbingan yang berusaha membadividu agar dapat mencapai
perkembangannya secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, serta

nilai-nilai yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan
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kelompok ditujukan untuk mencagah timbulnya masalah pada siswa dan
mengenbangkan potensi siswa. Sedangkan Sukardi (2608: menyatakan bahwa
bimbingan kelompokadalah layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah
pewerta didik secara bersamsama memperoleh berbagai bahan dari narasumber
tertentu (terutama dari BK/ konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya
seharihari baik individu maupun pelajar, anggota keluarga dan masyarakat serta
untuk pertimbangan datapengambilan keputusan.

Dari beberapa pengertian menurut para ahli di atas, dapat ditarikunssur
yang terdapat dalam bimbingan kelompok, yaitu sebagai berikut:

1. Layanan bimbingan dan konseling

2. Pengembangan pribadi (potensi berkembang optimal)

3. Adanya lahan (permasalahan atau topik) tertentu

4. Bermanfaat bagi para anggota kelompok

5. Adanya interaksi

6. Adanya Guru BK/konselor

7. Anggota kelompok (indivickindividu dalam situasi kelompok)

Berdasarkan pengertian para ahli dan uwoussur yang terdapat dalam
bimbingan kelompok, maka dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok
merupakan layanan bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru BK (konselor)
kepada individu dalam kelompok untuk membahas togokk tertentu dan

mendiskusikannya untuk meningkatkkemampuan berinteraksi dengan temannya


http://belajarpsikologi.com/pengertian-bimbingan-kelompok/
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dalam kelompok tersebut serta mengembangkan pribadi agar dapat berkembang
secara optimal dan dapat bermanfaat bagi anggota kelompok tersebut.
2.2.2.2 Tujuan
Bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling dalam

format kelompok. Layanan bimbingan kelompok mempunyai tujuan yang hendak
dicapai. Tujuan dilaksanakannya bimbingan kelompok dijelaskan oleh beberapa ahli.
Gadza dalam Prayitno (2004809), menyebutkan bahwa bimbingan kelompok
diselenggarakan untuk membénformasi yang bersifat personal, vokasional dan
sosial. Hal tersebut menunjukkan bahwa tujuan bimbingan kelompok tidak hanya
fokus pada satu hal saja, namun pada semua hal yang dapat menambah pengetahuan
individu serta bermanfaat bagi individu yang mengikya.

Menurut Prayitno (2012150-151), tujuan bimbingan kelompok terdiri atas
tujuan umum dan tujuan khusus, yaitu sebagai berikut.
1) Tujuan Umum
Tujuan umum layanan bimbingan kelompok dan konseling kelompok adalah
berkembangnya kemampuan sosialisasiswa, khususnya kemampuan
komunikasi peserta layanan.
2) Tujuan Khusus
Bimbingan kelompok membahas tofidpik tertentu yang mengandung
permasalahan aktual (hangat) dan menjadi perhatian peserta. Melalui dinamika
yang intensif, pemahasan tofipik itu mermorong pengembangan perasaan,

pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah
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laku yang lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan berkomunikasi verbal
maupun non verbal ditingkatkan.

Wingkel (20@: 519) menyebutkan bahwa tujuan dakannya bimbingan
kelompok secara khusus adalah untuk membina proses dalam kelompok sebagai
kelompok, seperti daam kelompdk Sedangkan Romlah (200114-15)
mengemukakan bahwa tujuan bimbingan keomok yaitu.

1. Memberi kesempatakesempatan pada siswa belapathal
penting yang berguna bagi pengarahan dirinya yang berkaitan
dengan pendidikan, pekerjaan, pribadi dan sosial.

2. Memberikan layanatayanan penyembuhan melalui kegiatan
kegiatan kelompok.

3. Untuk mencapai tujuatujuan bimbingan individual.

4. Untuk mel&sanakan layanan konseling individual secara
lebih efektif.

Dari beberapa pendapat tersebut menujukkan bahwa bimbingan kelompok
selain bertujuan memberikan informasi bersifat personal, vokasional dan sosial,
namun juga bertujuan mengembangkan diri pesé&dbmpok yaitu melatih
kemampuan sosialisasi, simpathpati serta melatih kepercayaan diri yang bermuara
pada pengembangan potensi individu.
2.2.2.3Fungsi

Menurut Wibowo (2002163), fungsi utama bimbingan dan konseling yang
didukung oleh layanan bimbingan kelompok ialah fungsi pemahaman dan
pengembangan. Fungsi pemahaman yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang

menghasilkan pemahaman peserta didik terhadap diri sendiri danhgreara

terhadap lingkungan sosial peserta didik. Fungsi pengembangan yaitu fungsi
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bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan terpelihara dan terkembangkannya
berbagai potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka pengembangan
dirinya secara mdap berkelanjutanMugiharso (201 66), mengemukakan bahwa
fifungsi utamabimbingan yang didukung olelayanan bimbingan kelompoialah
fungsi pemahaman Ihdiherdasankan dua peadagpizahli.tedsebut
fungsi layanan bimbingan kelompok yaitfungsi pemahaman dan fungsi
pengembangan.
2.2.2.4Asas

Bimbingan kelompok merupakan layanan dalam bimbingan konseling yang
dalam pelaksanaannya terdapat @&®s yang harus dipegang. Menurut Munro,
Manthei dan Small dalam Prayitno (201262), kerahasiaan, kdsarelaan dan
keputusan diambil oleh klien sendiri merupakan tiga etika dasar konseling. Dalam
kegiatan layanan bimbingan kelompok dan konseling kelompok ketiga etika tersebut
diterapkan.
1) Kerahasiaan
Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatamgad hendaknya
menjadi rahasian kelompok yang hanya boleh diketahui oleh anggota kelompok dan
tidak disebarluaskan ke luar kelompok. Seluruh anggota kelompok hendaknya
menyadari benar hal ini dan bertekad untuk melaksanakannya. Aplikasi asas
kerahasiaarebih dirasakan pentingnya dalam konseling kelompok mengingat pokok
bahasan adalah masalah pribadi yang dialami anggota kelompok. Di sini posisi asas

kerahasiaan sama posisinya seperti dalam layanan konseling perorangan. Pemimpin
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kelompok dengan sunggurgguh hendaknya memantapkan asas ini sehingga
seluruh anggota kelompok berkomitmen penuh untuk melaksanakannya.
2) Kesukarelaan
Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal rencana pembentukan kelompok
oleh konselor (pemimpin kelompok). kesukarelaan tenemerus dibina melalui
pemimpin kelompok mengembangkan syarat kelompok yang efektif dan
penstrukturan tentang layanan bimbingan kelompok dan konseling kelompok. dengan
kesukarelaan itu, anggota kelompok akan dapat mewujudkan peran aktif dari mereka
masingmasing untuk mencapai tujuan layanan.
3) Asasasas lain

Dinamika kelompok dalam bimbingan kelompok dan konseling kelompok
semakin intensif dan efektif apabila semua anggota kelompok secara penuh
menerapkan asas kegiatan dan keterbukaan. Mereka secara aktif dan terbuka
menampilkan diri tanpa rasa takut, maluugtan ragu. Dinamika kelompok semakin
tinggi, berisi dan bervariasi. Masukan dan sentuhan semakin kaya dan terasa. Para
peserta layanan bimbingan kelompok dan konseling kelompok semakin
dimungkinkan memperoleh hbhl yang berharga dari layanan ini.

Asas lekinian memberikan isi aktual dalam pembahasan yang dilakukan,
anggota kelompok diminta mengemukakanthnal yang terjadi dan berlaku sekarang
ini. Hal-hal atau pengalaman yang telah lalu dianalisis dan disapgkiitan
kepentingan pembahasan -hal yangterjadi dan berlaku sekarang. Hwll yang

akan dating direncanakan sesuai dengan kondisi yang ada sekarang.
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Asas kenormatifan dipraktikkan berkenaan dengan-aaa berkomunikasi
dan bertatakrama dalam kegitan kelompok, dan dalam mengemas isi bahasan.
Sedangkan asas keahlian dipraktikkan oleh pemimpin kelompok dalam mengelola
kegiatan kelompok dalam mengembangkan proses dan isi pembahasan secara
keseluruhan.

Berdasarkan asa@sas tersebut, pada dasarnya ada empat asas yang sangat perlu
diterapkan dalankegiatan layanan bimbingan kelompok. Adapun keempat asas itu
yaitu asas kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas keterbukaan dan asas kenormatifan.
Keempat asas tersebut harus bkeaar dilaksanakan agar kegiatan layanan

bimbingan kelompok dapat terlaksanaa@ optimal.

2.2.2.5Dinamika Kelompok
2.2.3.4.1 Pengertian Dinamika Kelompok

Menurut Santosa (2004), dinamika kelompok adalah suatu kelompok yang
teratur dari dua individu atau lebih yang mempunyai hubungan psikologis jelas antar
anggotanya yang satu dengam n g | &edangkgrnamerurut Prayitno (1925),
menjelaskan bahwa dinamika kelompok merupakan sinergi dari semua faktor yang
ada dalam kelompok artinya merupakan pengerah secara serentak semua faktor yang
dapat digerakkan dalam kelompok itu, dengaemittian dinamika kelompok
merupakan jiwa yang menghidupkan dan menghidupi kelonWdiowo (2005:61),
menyatakan bahwa dinamika kelompok adalah studi yang menggambarkan berbagai

kekuatan yang menentukan perilaku anggota dan perilaku kelompok yang
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menyebakan terjadinya gerak perubahan dalam kelompok untuk mencapai tujuan
bersama yang telah di tetapkan.

Jadi dinamika kelompok merupakan interaksi dan interdepensi antar anggota
kelompok yang satu dengan yang lain keku&iskuatan sosial yang membentuk
sinegi dari semua faktor yang ada di dalam kelompok yang menyebabkan adanya
suatu gerak perubahan dan umpan balik antaractagigngan kelompok secara

keseluruhan.

2.2.3.4.2 Pentingnya dinamika kelompok

Menurut Prayitno (199565), kehidupan kelompok dijiwableh dinamika
kelompok yang akan menentukan garak dan arah pencapaian tujuan tujuan kelompok.
Dinamika kelompok ini dimanfaatkan untuk mencapai tujuan bimbingan dan
konseling melalui layanan bimbingan kelompok dan konseling kelompok. Adapun
pentingnya diamika kelompok adalah sebagai berikut.
1) Dinamika kelompok adalah jiwa dan semangat kelompok
Dinamika kelompok digunakan sebagai media yang unik dan hanya dapat
ditemukan dalam suatu kelompok yang bdvemar hidup. Dinamika kelompok
sengajaitumbuhkembangkan; yang semulanya masih sangat lemah, atau belum
ada sama sekali, ditumbuhkan dan dikembangkan sehingga menjadi kuat.
2) Tugas guru BK
Pengembangan dinamika kelompok merupakan tugas utama pertama guru BK.

Kedua adalah memelihara dan menjktandinamika kelompok.
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3) Perwujudan dinamika kelompok
Berdasarkan pendapat tersebut, dinamika kelompok merupakan jiwa penghidup
suasana dalam kelompok. Dengan adanya dinamika kelompok, kegiatan dalam
kelompok dapat berjalan dengan baik, adanya semaagaitsias mengikuti
jalannya kegiatan bimbinga bimbingan kelompok.
2.2.2.6Komponen

Prayitno (2012: 153) menyebutkan bahwa dalam layanan bimbingan
kelompok dan konseling kelompok berperan dua pihak, yaitu pemimpin kelompok
danpeserta atau anggota kelompok.
1. Peminpin kelompok
Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan berwenang
menyelenggarakan praktik konseling professional. Dalam layanan bimbingan
kelompok dan konseling kelompok, tugas pemimpin kelompok adalah
memimpin kelompok yang bernuansa layananskenl i ng mel al ui Abah;
konseling untuk mencapai tujudmuan konseling. Secara khusus, pemimpin
kelompok diwajibkan menghidupkan dinamika kelompok antara semua peserta
seintensif mungkin yang mengarah pada pencapaian ttyjlEn umum dan
khusus bimbingn kelompok/konseling kelompok.
2. Anggota kelompok
Anggota kelompok dalam bimbingan kelompok atau konseling kelompok akan
efektif apabila besarnya jumlah anggota dalam kelompok tidak terlalu sedikit

ataupun tidak terlalu banyak. Jumlah efektif dengaarifgota kelompok.
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Kegiatan bimbingan kelompok tidak dapat berjalan tanpa adanya dua
komponen tersebut. Pemimpin kelompok dan anggota kelompok merupakan
komponen yang harus ada sebelum melaksanakan kegiatan bimbingan kelompok.
Pemimpin kelompok merupakandinidu yang akan memimpin jalannya bimbingan
kelompok. Pemimpin kelompok ini adalah individu yang sudah terlatih
menyelenggarakan praktik konseling khususnya bimbingan kelompok. Sedangkan
anggota kelompok adalah individu yang akan mengikuti jalannya kegiat
bimbingan kelompok. Jumlah efeftif untuk anggota dalam bimbingan kelompok

tidak terlalu sedikit ataupun terlalu banyak yaitu sekitar 10 orang.

2.2.2.7 Prosedur Pelaksaan

Romlah (2001:68-80), tahaptahap dalam bimbingan kelompok adalah
sebagai berikut.
1. Tahaporientasi
Tahap orientasi atau tahap penciptaan rasa aman adalah tahap awal kelompok
diantara anggota kelompok merasa tidak aman, cemas berada dalam situasi baru, dan
ingin mengetahui apa yang akan terjadi dalam kelompok. Tujuan utama tahap
orientasi adala untuk saling mengenal dan mengetahui identitas masasing
anggota kelompok dan mengembangkan kepercayaan anggota kelompok.
2. Tahap pembinaan norma dan tujuan kelompok
Tahap ini merupakan tahap yang paling penting dalam pengembangan kelom[ok,

karena akanmemberi arah pada perkembangan kelompok belajar bekerja sama
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sebagai suatu tim. Individu juga belajar bagaimana akibat perilakunya terhadap
anggota lain, belajar memberikan balikan dan menerima balikan.
3. Tahap mengatasi pertentangaertentangan dalam kehpok
4. Tahap produktivitas
5. Tahap pengakhiran kelompok atau terminasi

Bimbingan kelompok dilaksanakan dengan prosedur tertentu. Dengan adanya
prosedur pelanaan ini proses bimbingan kelompok dapat berjalan teratur serta
berjalan dengan baik. Prosedoimbingan kelompok ini terdiri atas tahtghap
tertentu. Prayitno (2012170), menyebutkan bahwa layanan bimbingan kelompok
dan konseling kelompok diselenggarakan melalui empat tahap kegiatan, yaitu.

1. Tahap pembentukan, yaitu tahapan untuk membentuk keamu
sejumlah individu menjadi satu kelompok yang siap
mengembangkan dinamika kelompok dalam mencapai tujuan
bersama.

2. Tahap peralihan yaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal
kelompok ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada
pencapaian tujuan kahpok

3. Tahap kegiatan yaitu tahapan Akegi at
topik-topik  (pada bimbingan kelompok) atau mengentaskan
masalah pribadi anggota kelompok (pada konseling kelompok).

4. Tahap penyimpulan, yaitu tahapan kegiatan untuk melihat kembali
apa yangsudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok. Peserta
kelompok diminta melakukan refleksi berkenaan dengan kegiatan
pembahasan yang baru saja mereka ikuti.

5. Tahap penutupan, yaitu merupakan tahap akhir dari seluruh
kegiatan. Kelompok merencanakan kegiatan bigdn kelompok
atau konseling kelompok selanjutnya dan salam hangat perpisahan.
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2.2.2.80perasionalisasi Layanan Bimbingan Kelompok

Tabel 2.1. Prosedur Operasionalisasi Layanan Bimbingan Kelompok
No Komponen Bimbingan Kelompok
1. Perencanaan Mengidentifikasi topik yang akan dibahas
Membentuk kelompok
Menyusun jadwal kegiatan
Menetapkan prosedur layanan
Menetapkan fasilitas layanan
Menyiapkan kelengkapan administrasi
Mengkomunikasikan rencana layanan BKp
Mengorganisasikakegiatan layanan BKp
Menyelenggarakan layanan melalui tatalpap
pelaksanaannya.
a. Pembentukan
b. Peralihan
c. Kegiatan
d. Pengakhiran
Menetapkan materi evaluasi
Menetapkan prosedur evaluasi
Menyusun instrument evaluasi
Mengotimalkan instrument evaluasi
Mengolah hasil aplikasi instrument
Menetapkan norma/standar analisis
Melakukan analisis
Menafsirkan hasil analisis
Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut
Mengkomunikasikan rencana tidak lan
kepada pihakerkait
Melaksanakan rencana tindak lanjut
Menyusun laporan kegiatan BKp
Menyampaikan laporan kepada pihak terkait
Mendokumentasikan laporan layanan

2. Pelaksanaan

wNhpPoO~wN PR

3 Evaluasi

4. Analisis hasil
evaluasi

5 Tindak lanjut

NP WP OAMWNE

6 Laporan

W= w

2.2.2.9Teknik-teknik
Kegiatan bimbingan kelompok dilaksanakan melalui beberapa tahap yang
telah dijelaskan. Tatamhap tersebut merupakan hal yang harus diperhatikan

sehingga kegiatan bimbingan kelompok dapat berjalan dengan baik dan teratur.
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Selain memperhatikan tah#éghaptersebut, perlu pula memperhatikan tektgknik
dalam pelaksanaanny®inkel (2004: 470), menyatakan bahwa salah sakumik
dalam bimbingan kelompok adalah sosiodrama sebagaimana dikutip dalam kalimat
beri kut Asosi odr ama mer bimbinganrkelom@ok yaitu s at u
role playing atau teknik bermain peran dengan cara mendramatisasikan bentuk
tingkah laku dalam hubungan sosial. Sosiodrama merupakan dramatisasi dari
persoalarpersoalan yang dapat timbul dalam pergaulan dengan orang lain, tingkat
konflik-konflik yang dialamidalampegaul an sosi al . 0

Romlah (200187), menyatakan bahwa beberapa teknik yang biasa digunakan
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu antara lain: pemberian inf@tmasi
ekspositorj diskusi kelompok, pemecahan masalaiolflem solvinyj penciptaan
suasaa keluargatfoomroon), permainan peram (role playing, karya wisata (ield
trip) danpermainan simulass{mulation games

Teknik-teknik tersebut akan dijabarkan sebagai berikut:
1. Teknik pemberian informasi
Teknik pemberian informasi dissebut jud@ngan metode ceramah, yaitu pemberian
penjelasan oleh seseorang pemlaidapada sekelompok pendenggar.
2. Diskusi kelompok
Diskusi kelompok adalah percakapan yang sudah direncanakan antara tiga orang atau
lebih dengan tujuan untuk memecahkan masalah atduk memperjelas suatu

persoalan, dibawah pimpinan seorang pemimpin. Didalam melaksanakan bimbingan
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kelompok, diskusi kelompok tidak hanya untuk memecahkan masalah, tetapi juga
untuk memecahkan persoalan, serta untuk mengembangkan pribadi.

3. Teknik pemecahamasalahgroblem solviny

Teknik pemecahan masalah merupakan suatu proses kreatif dimana individu melalui
perubahan yang ada pada dirinya dan lingkungannya, dan membuat-pilizm

baru, keputusakeputusan atau penyesuaian yang selaras dengan tgmanilai
hidupnya. Teknik pemecahan masalah mengajarkan pada individu bagaimana
pemecahan masalah secara sistematis.

4. Permainan Simulassimulation gameés

Menurut Adams dalam Romlah (20a1:8) menyatakan bahwa permainan
simulasi adalah permainan yangdksudkan untuk merefleksikan situasi

situasi yang terdapat dalam kehidupan nyata. Permainan simulasi dapat
dikatakan merupakan permainan peran dan teknik diskusi. Cara melaksanakan
permaianan simulasi, langkah pertama adalah menentukan peserta pemain
yang terdiri dari fasilitator, penulis, pemegang peran dan pendRimmlah:

121),

5. Permainan PeranaR¢le Playing

Menurut Bennett dalam Romlah (20099), permainan peranan adalah suatu alat
belajar yang menggambarkan keterampkaterampilan dan pengertiqggengertian
mengenai hubungan antar manusia dengan jalan memerankan-ssitugessi yang
paralel denga yang terjadi dalam kehidupan yang sebenarnygameéeknik ini,
anggota kelompok dapat mempelajari perilplesilaku baru dan pada akhirnya

diharapkan mengalami perubahan perilaku menjadi lebih positif.
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Bennett dalam Romlah (200104), mengemukakan ada dua macam permainan
peranan, yaitu sosiodrama aatal permaianan perananan yang ditujukan untuk
memecahkan masalah sosial yang timbul dalam hubungan antar manusia. Sedangkan
yang kedua, psikodrama adalah permainan yang dimaksudkan agar individu yang
bersangkutan dapat memperoleh pengertian yang lebihtdratitng dirinya, dapat
menemukan konsep dirinya, menyatakan kebutkedoituhan dan menyatakan

reaksi terhadap tekanaekanan terhadap dirinya.

2.2.3 Teknik Sosiodrama

Pembahasan mengenai teknik sosiodrama akan dibahas dalanbssébagai
berikut: (1)pengertian; (2) tujuan; (3) manfaat; (4) relevansi; (5)hahlyang perlu
diperhatikan dalam sosiodrama; (6) posedur; (7) kelebihan; (8) kelemahan.
2.2.3.1Pengertian

Winkel (2004: 470), mengemukakan bahwa sosiodrama merupakan salah satu
teknik dalam bimbingan kelompok yaitwle playing atau teknik bermain peran
dengan cara mendramatisasikan bentuk tingkah laku dalam hubungan sosial.
Sosiodrama merupakan dramatisasi darsoalampersoalan yang dapat timbul dalam
pergaulan dengan orang lain, tingkat konlnflik yang dialami dalam pergaulan
sosial. Menurut Romlah (2001: 104), sosiodrama adalah permainan peran yang
ditujukan untuk memecahkan masalah sosial yang tidblam hubungan antar
manusia. Kegiatan sosiodrama dapat dilaksanakan bila sebagian besar anggota

kelompok menghadapi masalah sosial yang hampir sama, atau bila ingin melatih dan
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mengubah sikapikap tertentuSedangkan Ratna (2013: 90), menyebutkan kekni

sosiodrama adalah teknik bermain peran dalam rangka untuk memecahkan masalah

sosial yang timbul dalam hubungan interpersonal yang dilakukan dalam kelompok.
Depdiknas dalam Ratna (2013: 89) menyebutkan bahwa.

Sosiodrama adalah metode pembelajaran berm@enan untuk
memecahkan masakahasalah yang berkaitan dengan fenomena sosial,
permasalahan yang menyangkut hubungan antara manusia seperti
masalah kenakalan remaja, narkoba, gambaran keluarga yang otoriter
dan lain sebagainya. Sosiodrama digunakan untukmimerikan
pemahaman dan penghayatan akan masa&salah sosial serta
mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkannya.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sosiodrama
merupakan suatu permainan peran atdel playingyang dil&ksanakan dalam format
kelompok guna memberikan penghayatan damengembangkan kemampuan

pemecabn masalah dalam hubungan soatall hubungan antar manusia

2.2.3.2Tujuan
Menurut Wingkel (208: 572) tujuan sosiodrama adalah:

Amembant u pi hak peumekrnmemyadaitseldk penyaksi
beluk pergaulan sosial dan membantu mereka meningkatkan

kemampuan bergaul dengan orang lain secara sehat dan wajar. Oleh

karena itu, sosidrama merupakan kegiatan yang dapat sangat cocok

untuk membantu orang muda dalam meningkatkakepabangan

sosialnya. Sosiodrama sangat sesuai sebagai kegiatan dalam rangka
program bi mbingan kel ompok. 0
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Hendrarno dalanRatna (2013:90), menyatakan bahwa tujuan sosiodrama

yaitu mengidentifikasi masalah, memahami masalah dan mencari jalan keluar

pemecahannya sehingga terjadi perubahan dan perkembangan pada diri anak.

Secara lebih rinci tujuan sosiodrama adalah.

1.

NOoOkWN

Individu berani mengungkapkan pendapat secara lisan/melatih
komunikasi

Memupuk kerjasama

Dapat menjiwai tokoh yang diperankan

Melatih caraberinteraksi dengan orang lain

Menunujukan sikap berani dalam memerankan tokoh

Dapat menumbuhkan rasa percaya diri

Untuk mendalami masalah sosial

Sedangkan Sukardi (280 545), mengungkapkan tujuan pelaksanaan

sosiodrama yaitu.

(1)

Dari

Menggambarkan  atau melukiskan bagaimana  seseorang
menghadapi suatu situasi sosial tertentu serta bagaimana mereka
memecahkan masalah sosial tersebut. (2) menumbuhkan atau
mengembangkan serta memperkaya sikap rasional dan Kkritis
terhadap sikap yang harus atau tidak diambadrdasituasi tertentu.

(3) menambah serta memperkaya pengalaman peserta didik untuk
menghayati sesuatu yang dipikirkan, dirasakan atau diinginkan
dalam situasi tertentu.o

beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan tujuan sosiodrama adalah

untuk meningkatkan kemampuan diri dalam menghadapi situasi sosial yaitu dengan

belajar mengidentifikasi masalah, memahami masalah dan mencari jalan keluar

pemecahannya sehingga terjadi perubahan dan perkembangan pada individu.
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2.2.3.3Manfaat
Djumhur dalam Ratna (23190), menyatakan bahwa sosiodrama dipergunakan

sebagai suatu teknik di dalam memecahkan masadsalah sosial dengan melalui
kegiatan bermain peran. Sedangkan menurut Hendrarno dalam Ratna 4@J13:
sosiodrama berfungsi mengadaptasi dan menyesu&kdangkan Ratna (20190),
menyimpulkan bahwa fungsi sosiodrama sebagai suatu teknik di dalam memecahkan
masalah sosial, mengadaptasi dan menyesuaikan melalui bermain peran. Dengan
demikian sosiodrama bermanfaat untuk belajar mengidentifikasi masalah,
menecahkan masalah serta mengadaptasi dan menyesuaikan diri melalui permainan
peran.
2.2.3.4Prosedur

Prosedur pelaksanaan sosiodrama dijelaskan oleh beberapa ahli, diantaranya.
Winkel (2004: 572) langkatangkah pelaksanaan sosiodrama adalah sebagai berikut.

1. Persolan yang menyangkut pergaulan dengan orang lain
diketengahkan dan diuraikan situasi pergaulan yang akan dikaji.

2. Ditentukan para pemeran yang akan maju untuk membawakan
adegan sesuai dengan situasi pergaulan yang telah ditentukan.

3. Para pemeran membawakaregdn secara spontan dan improviasi
tanpa persiapan lain daripada mengetahui apa dan siapa yang harus
mereka perankan.

4. Setelah dramatisasi selesan, para pemeran melaporkan apa yang
mereka rasakan selama berperan dan apa alasan mereka
mengusulkan cara peméea situassituasi problematis seperti
yang disandiwarakan, arau apa alasannya sehingga mereka tidak
berhasil menyelesaikannya secara memuaskan.

5. Para penyaksi mendiskusikan jalannya permainan tadi dan
efektivitas dari cara pemecahan yang terungkap dalamatisasi.

6. Bila dianggap perlu, adegan yang sama diulang kembali dengan
mengambil pelakypelaku yang lain.
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Menurut Romlah (2001:04), pelaksanaan sosiodrama secara umum mengikuti

langkahlangkah sebagai berikut:

1.
2.

B w

No

© o

Persiapan

Fasilitator/konselomengemukakan masalah, tujuan dan tema yang
akan disosiodramakan. Kemudian diadakan tanya jawab untuk
memperjelas masalah dan perapananan yang akan dimainkan.
Membuat skenario sosiodrama

Menentukan kelompok yang akan memaikan sesuai dengan
kebutuhan skenarig dan memilih waktu individu yang akan
memegang peran tertentu. Pemilihan pemegang peran dapat
dilakukan secara sukarela setelah fasilitator mengemukakan ciri
ciri atau rambuambu masingnasing peran, usulan dari anggota
kelompok yang lain, atau asarkan keduduanya.

Menentukan kelompok penontodan menjelaskan tugasnya.
Kelompok penonton adalah anggota kelompok lain yang tidak ikut
menjadi pemain. Tugas kelompok penonton adalah untuk
mengobservasi pelaksanaan permainan. Hasil observasi kelompok
penonton merupakan bahan diskusi setelah permainan selesai.
Pelaksanaan sosiodrama

Setelah semua peran teripara pemain diberi kesempatan untuk
berdiskusi beberapa menit untuk menyiapkan diri bagaimana
sosiodrama itu akan dimainkan. Setelah siap, diianl
permainan. Masingnasing pemain memerankan perannya
berdasarkan imajinasinya tentang peran yang dimainkannya.
Pemain diharapkan dapat memperagakan kohk#iklik yang
terjadi, mengekspresikan perasgemasaan, dan memperagakan
sikapsikap tertentusesuai dengan peranan yang dimainkannya.
Dalam permainan ini diharapkan terjadi identifikasi yang sebesar
besarnya antara pemain maupun penonton dengan -penam
yang dimainkannya.

Evaluasi dan diskusi

Setelah selesai permaindradakan diskusi mengenpelaksanaan
permainan berdasarkan hasil observasi dan tangdapggapan
penonton. Diskusi diarahkan untuk membicarakan: tanggapan
mengenai bagaimana para pemain membawakan perannya sesuai
dengan cidciri masingmasing peran, cara pemecahan masalah,
dankesankesan pemain dalam memainkan perannya. Balikan yang
paling lengkap adalah melalui rekaman video yang diambil pada
waktu permainan berlanngsung dan kemudian diputar kembali.
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10.Ulangan permainan Dari hasil diskusi dapat ditentukan apakan

1)

2)

3)

4)

5)

perlu diadaka ulangan permainan atau tidak. Beberapa cara yang
dapat dilakukan untuk mengulang permainan adalah:

Bertukar peran

Seorang pemain diminta untuk memaikan peran yang sebelumnya
diperankan oleh orang lain. Tujuan dari pertukaran peranan ini
adalah untuk: megklarifikasi, meningkatkan sportivitas, dan untuk
meningkatkan pengertian serta kesadaran bagaimana orang lain
melakukan hal yang sama.

Peran gandadoubling

Terjadi apabila ada orang ketiga yang ikut bermain dalam
permainan peranan dengan mengisi sisalah seorang pemain.
Tujuan pengisian dialog ini adalah untuk membantu kelancaran
permainan dan memberikan wawasan baru terhadap masalah yang
sedang disosiodramakan.

Teknik cermin the mirror techniqug

Anggota kelompok yang lain diminta untuk meniruksran yang
dibawakan oleh salah seorang pemain seperti pada waktu
memerankannya.

Teknik kursi kosong

Digunakan apabila anggota kelompok mengalami kesulitan untuk
berinteraksi dengan anggota kelompok lainnya. Setelah ia dapat
lancar bebicara, seseorang dita untuk mengisi kursi dan
memerankan peran yang sebenarnya.

Bermainan peranan sendiri (monodrama)

Seseorang dapat meningkatkan penghayatannya terhadap peran
yang dimainkannya.

SedangkarRatna (2013:94), menjelaskan bahwparosedur sosiodrama

adalah.

1.

2.

Konselor menjelaskan tentang pengertian, tujuan serta teknik
pelaksanaan pada siswa

Menentukan topik dan tokoh yang akan diperankan dalam
sosiodrama tersebut, serta menetapkan tujuan spesifik dari masing
masing penentuan topiknya

Konselor menyusun scenaridalam sosiodrama scenario harus
ada. Scenario biasanya disusun oleh pemimpin kelompok, dalam
hal ini konselor, akan tetapi bisa juga pemimpin kelompok hanya
memberikan pokpoin pentingnya saja, kemudian untuk detailnya
siswa yang menyusunnya.
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4. Menentukantopik sesuai naskah, yang dimulai dari kelompok
pemain peran, kelompok audience dan kelompok observer.

5. Setelah itu, sosiodrama dapat langsung dilaksanakan. Adapun yang
perlu diperhatikan dalam pelaksanaan sosiodrama ini yaitu waktu
yang sudah ditentukanelselumnya. Waktu yang efektif untuk
sosiodrama yakni kurang lebih 25 menit untuk berperan, 20 menit
untuk diskusi, untuk sesi diskusi sendiri dibagi menjadi dua sesi,
yaitu sesi diskusi scenario dan diskusi untuk bermain peran.

6. Setelah sosiodrama itu dalgouncak klimaks, maka guru/konselor
dapat menghentikan jalannya sosiodrama tersebut, kemudian
diadakan diskusi mengenai carxara pemecahan masalahnya,
selain itu diskusi para tokohnya dan proses sosiodramanya.

7. Guru/konselor dan siswa dapat memberikan éatar, kesimpulan
atau catatan untuk perbaikan sosiodrama selanjutnya.

Berdasarkan dua pendapat tersebut, penulis menyimpulkan langkah

langkah pelaksanaan sosiodrama yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

Melakukan persiapan, bapersiapan fisik dan mental maupun persiapan
segala administrasi yang dibutuhkan.

Menentukan kelompok yang akan melaksanakan sosiodrama.
Menentukan kelompok penonton dan menjelaskan tugasnya.
Pelaksanaan sosiodrama

Setelah pelaksanaan sosiodrama selega@main menyampaikan
bagaimana perasaan mereka saat bermain peran

Kelompok penonton melakukan evaluasi terhadap jalannya sosiodrama

Bila diperlukan dilakukan pengulangan kembali.
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2.2.3.5Kelebihan
Kelebihan teknik sosiodrama menurut Djamaroh (2002) yaitu.

1. Siswa lebih tertarik perhatiannya pada materi pembelajaran
karena masalah sosial sangat dirasakan dalam kelompok
seharihari.

2. Siswa akan terlatih berinisiatif dan aktif pada waktu
memainkan peran/drama, dan para pemain dituntut untuk
mengemukakan pendapg#n sesuai dengan waktu yang
tersedia.

3. Siswa melatih dirinya untuk memahami dan mengingat isi
baha yang didramatisasikan, menghayati isi cerita secara
keseluruhan, terutama untuk materi yang harus
diperankannya. Dengan demikian daya ingat siswa harus
tajamdan tahan lama.

4. Siswa dapat menempatkan diri seperti watak orang lain
maupun dirinya sehinggaia dapat merasakan dan pendapat
orang lain.

5. Menumbuhkan sikap saling pengertian dan tenggang rasa,
toleransi dam kasih sayang sesamanya.

6. Suasana diskusi/bimbingakelompok sangat hidup dan
menarik

7. Melatih siswa untuk menganalisa masalah dan mengambil
kesimpulan dalam waktu singkat.

Kelebihan teknik sosiodrama menurut Ratna (2053:antara lain.
1. Mengembangkan keterampilan interpersonal individu.
2. Melatih individumengekspresikan diri.
3. Memperkaya pengalaman menghadapi problematika sosial.

4. Lebih mudah dalam memahami masatahsalah sosial karena individu

mengalami sendiri, melalui proses belajar.



43

2.2.3.6Kelemahan

Kelemahan teknik sosiodrama menurut Djamaroh (2002) yatu.

1. Banyak memakan waktu yang lama, baik persiapan dalam
rangka pemahaman isi tema pembelajaran maupun pada
pelaksanaan.

2. Sulit mengarahkan siswa untuk bermain dengan sungguh
sungguh atau kadang mereka masih rAnaddu.

3. Sebagian anggota kelompok yang tiga&ndapat peran menjadi
kurang aktif

4. Pendengar (siswa yang tidak berperan) sering menertawakan
tingkah laku pemain sehingga merusak suasana.

Ratna (2013:95) menyebutkan kelemahan teknik sosiodrama sebagai

berikut.

1. Jika individu kurang bisa memerankaerilaku yang diharapkan, maka

tujuan pelaksanaan teknik sosiodrama bisa jadi kurang tercapai.

2. Tidak semua individu mau memerankan tokoh yang telah direncanakan.

Dari kelebihan dan kekurangan teknik sosiodrama berdasarkan beberapa
pendapat di atas, apabildibandingkan satu sama lain maka lebih banyak
kelebihannya. Adapun kelemahan yang ada dapat tertutupi dengan kelebihan yang
ada. Selain itu kelemah&elemahan teknik sosiodrama dapat diminimalisir dengan
pelaksanaannya dalam bimbingan kelompok. Tekngitosloama yang dilaksanakan
dalam bimbingan kelompok akan menjadi lebih terkontrol. Hal itu dikarenakan

jumlah anggota lebih sedikit sehingga akan memudahkan pemimpin atau pemandu

sosiodrama dalam memfasilitasi dan mengontrol jalannya pelaksanaan sosiodrama
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2.3 Meningkatkan Perilaku Asertif melalui Layanan Bimbingan
Kelompok dengan Teknik Sosiodrama

Perilaku asertif merupakan keterampilan mengungkapkan pikiran dan perasaan
dengan baik secara jujur dan terbuka serta dapat menegakkan hak individu tanpa
melarggar hakhak orang lainSepertiMenurutGunarsa (2004: 215) perilaku asertif
adalah perilaku antgrerorangan (interpersonal) yang melibatkan aspek kejujuran
dan ketebukaan pikiran dan perasadRatius dan Nevid dalam Ratna (2033)
menjelaskan bahwasertif adalah tingkah laku yang menampilkan keberanian secara
jujur dan terbuka menyatakan kebutuhan, perasaan, pibikaan apa adanya,
mempertahankan hdiak pribadi serta menolak permintgagrmintaan yang tidak
masuk akal dari figure otoritas dan relarstandar yang berlaku pada suatu
kelompok. Mereka tidak menghina, mengancam ataupun meremehkan orang lain.

Perilaku asertif ini merupakan keterampilan yang dapat dikembangkan dari
waktu ke waktu. Hal itu karena perilaku asertif bukan merupakan kegidaanyang
dibawa sejak lahir, melainkan hasil dari proses belajar selama hidup dimana dalam
proses belajar tersebut perilaku asertif dipengaruhi oleh berbagai fl¢ourut
Sugiyo (2005:106), faktor yang mempengaruhi perilaku asertif terdiri atas tiga
macam Vyaitu innateness (pembawaan yang halys)personal inadequacy
(ketidakcakapan secara personpgdrilaku yang telah dipelajari

Sedangkan menurltRathus dan Nevid dalam Ratna (20#3) faktor yang
mempengaruhi perilaku asertif terdiri atgmis kelamin, kebudayaan, harga diri,

tingkat pendidikan, tipe kepribadian dan kondisi lingkungan sekitaBgalasarkan
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pendapat tersebut dapat diketahui bahwa terdbpdbagai faktor yanglapaat
mempa&garuhi perilaku asertif seseoram@;n antara satu ehgan yang lainnya
berbedabeda.

Secara umum, tingkat perilaku asertif dapat dikategorikan menjadi dua
kategori yaitu perilaku asertif tinggi dan perilaku asertif rendah. Dengan perilaku
asertif tinggiakan menunjang proses belajar siswa secara masksimal serta menunjang
perkembangan siswa secara optinkddl itu sejalan dengan pendapat Alberti dan
Emmons dalam Ratna (2013: 38) bahwa individu yang asertif dapat mengalami
peningkatan/ perbaikan diri, ekegif, bisa meraih tujuatujuan yang diinginkannya,
dapat menentukan pilihan untuk diri sendiri serta merasa nyaman dengan dirinya.
Sedangkan perilaku asertif rendah akan mengarah pada ketidakmampuan yang baik
dalam berperilaku asetif. Hal itu akan berdakmegatif bagi perkembangan siswa
dalam proses belajar di sekolah khususnya dan mengganggu perkembangan dirinya
secara optimal pada umumnya. Di mana siswa kurang percaya diri dalam proses
belajar di kelas, tidak berani mengungkapkan apa yang ada dalaanmja, tidak
berani menolak hdbtal yang tidak sesuai dirinya serta kurang berani mengambil
keputusan secara tegas dantlllain yang sesuai dengan perilaku asertif.

Berkaitan dengan masalah perilaku asertif tersebut, peneliti memberikan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama gunempengaruhi
perilaku asertif Layanan bimbingan kelompolgang bertujuan mengembangkan
kemampuan sosialisa siswa, interaksi, khususnamunikasi secara langsung dan

terbukasesuai dengan arah peneliti@engan layanan bimbingan kelompok, siswa
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diajak untuk belajar berinteraksi, berkomunikasi dengan baik secara jujur dan
terbuka. Hal itu dikembangkan melalui dinamika dalam kelompok.

Pelaksanaan bimbingan kelompok selain dengan mengedepankan dinamika
kelompk, juga mengacu pada penggunaan teknik bimbingan kelompok. Adapun
teknik yang digunakan adalah teknik permainan perananan atau sosidrama. Melalui
teknik ini, siswa akan dilatih bagaimana berperilaku asertif dengan cara
mempraktekkan langsung melalui sas@ma.Hal tersebut sesuai pendapat Corey
(2010: 215) bahwa fokus latihan asertif adalah mempraktekkan, melalui permainan
peran, kecakapakecakapan bergaul yang baru diperoleh sehingga indimaiuidu
diharapkan mampu mengatasi ketidakmemadaiannya daajab bagaimana
mengungkapkan perasaparasaan dan pikirgmikiran mereka secara lebih terbuka
disertai keyakinan bahwa mereka berhak menunjukkan resddssi yang terbuka itu.
Selain itu pendapat Latipun (2008: 143) bahwa cara yang digunakan untul mela
individu agar berperilaku asertif yaitu permainan peran dengan bimbingan konselor.

Berdasarkan penjelasan ®&hbst maka secara tidak langsurigyanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodragi@gat berpengaruh positif terhadap
perilaku asertif siswa Adapun kerangka berfikipengaruhlayanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrateahadap perilaku aserying telah dijelaskan di

atas dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 2.1 Kerangka berpikir meningkatkaerilaku asertif siswa melalui layanan

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.

2.4 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2006:96), hipotesis merupakan jawaban sementara atau
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik dengan

data. Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis seatantara

hipotesis kerja penelitian inyaitu layanan bimbingan kaihpok dengan teknik

sosiodrama dapat berpayaruh positif terhadaperilaku asertif siswadtas IX SMP

Negeri 25 Semarang
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan bagian yang penting dalam pelaksanaan
penelitian. Ketepatan dalam memilih metode penelitian akan r@rukeberhasilan
pelaksanaan penelitiaiDalam penelitian ini akan disajikan beberapa penjelasan
terkaitlangkah atau urutan metode penelitian agar dapat berjalan baik dan sistematis,
diantaranya: (1) Jenis penelitian dan desain penegli{@nvariabel penelitian(3)
populasi dan sampel(4) metode dan alat pengumpulan dafgd) penyusunan
instrumen (6) validitas dan reliabilitag7) teknik analisis data. Dari langkédngkah

tersebut, akan diuraikan sebagai berikut.

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
3.1.1Jenis Penilitian

Penelitian Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen. Sugiyono (201207), mengartikan metode penelitian
eksperimen digunakan untuk mencari peod perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan. Dalam penelitian ini, layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrai®y merupakan faktor yang akan mempengaruhi

perilaku  asertif (Y) sehingga perilku asertif dapat meningkat

48
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3.1.2 Desain Penelitian

Menurut Nazir (2003:84) desain penelitian adalah semua proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Terdapat beberapa bentuk
desain eksperimen diantararee-Experimental Design, True Experimental Design,
Faktorial Designdan Quasi Experimental Desigesain yang digunakan adalah
Pre-Experimental DesignDimana terdapat bebebrapa mac#&re-Experimental
Design yaitu Oneshot Case Study, One Group Pretegsttestsertalntec Group
Comparison. Adapun yang digunakan dalam penelitian ini adatahe Group
PretestPosttest.

DesainOne Group PretegPosttestdilakukan tanpa adanya kelompok kontrol,
yaitu hanya dengan satu kelompok eksperimen. Dengan desailakukdn sebuah
tes sebelum dan setelah diberikan perlakuan terntentu. Hal tersebut menjelaskan
bahwa desain ini menggunakan dua kali pengukuran. Pengukuran pertama dilakukan
untuk mengetahui tingkat perilaku asertif sebelum dilakukan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodarama menggunakan skala psikopwgitegs).
Sedangkan pengukuran kedua dilakukan untuk mengetahui tingkat perilaku asertif
setelah dilakukan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodramadengan menggunakaskala psikologi gosttes). Dengan dua kali

pengukuran tersebut dapat diketahui perbandingan hasil antara pengukuran sebelum
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pemberian perlakuan dan setelah pemberian perlakuan, sehingga dapat diketahui hasil
akhirnya apakah terdapat perubahan setalahya perlakuan.

Adapun langkalangkah yang akan ditempuh dalam pelaksanaan penelitian ini
yaitu:
1. Pretest
Pre testini dilakukan padaepuluhsiswa kelas IX SMP Negeri 25 Semarang dengan
tingkat perilaku asertif rendatsedang dan tinggi berdasarkan hasil analisis DCM,
dan rekomendasi guru BKlInstrumen yang digunakan dalgone testyaitu skala
psikologi kerupa skala perilaku asertif. Tujuane testdalam penelitian ini adalah
untuk mengetahugambaranperilaku asertifsiswa sebelum diberikameatmeatau
perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.
2. Treatmen
Treatmenatau perlakuan dalam penelitian @rupa layanan bimbingan kelompok
dengan teknik sosiodramgang dlaksanakan selama enam kagertemuan dan
masingmasing pertemuanukang lebih berlangsung selaré@ menit. Dalam setiap
pertemuan, peneliti melaksanakan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
terkait tema perilaku aseryfang mengacu pada indikator perilaku asepifrlakuan
ini menekankan pada proses sosiodratitanjutkan dengan diskusian evaluasi
mengomentari jalannya bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama daal hal
baru apa yang dipelajari serta diperoleh siswa. Berikut ini rancangan penelitian

berupa materi sefiepertemuan.
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Tabel 3.1

Rancangan Penelitian
No. Kegiatan Topik/Materi Waktu
1. Pretest Mengisi Skala Perilaku Asertif 30 Menit
2. Pertemuan1  Mengenal Perilaku Asertif 60 Menit
3. Pertemuan 2  Pentingnya Komunikasi Yang Bai 60 Menit

Dalam Kehidupan
4. Pertemuan 3  Percaya Diri 60 Menit
5. Pertemuan 4  Pengendalian Emosi 60 Menit
6. Pertemuan 5  Kejujuran Dan Keterbukaan Diri 60 Menit
7. Pertemuan 6  Bersikap Tegas Dalam Kehidupa 60 Menit
8. Posttest Mengisi Skala Perilaku Asertif 30 Menit

3. Posttest

Posttestdilakukan setelah pemberigreatmenlayanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodramaPost test dilakukan dengan menggunakan skala perilaku asertif
yang telah digunakan pada spat test Tujuanposttestdalam penelitian ini yaitu
untuk mengetahui tingkat keberhasilameatmen yang telah dilakukan dan
mengetahui seberapa besar perubahan sebelum dan sesudah ditaataen
sehingga dapat dilihat apakah terdapatbpdaanperilaku asertif antara sebelum
diberi treatmendan setelah diberireatmenberupa layanan bimbingan kelompok

dengan teknik sosiodrama.

3.2 Variabel Penelitian
Kidder dalam Sugiyono (2012:1%5 menyatakan bahwa variabel adalah suatu
kualitas Quaitieg dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulanngar

Sugiyono (2012: 61), menyatakan bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut atau
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sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Varibe
dalam penelitianni akan dibahas sebagai berikut
3.2.1 Identifikasi Variabel

Penel i ti an Pengaruh hayangnuBinbihgan Kélompok Dengan
Teknik Sosiodrama terhadap Perilaku Ai$e8iswa Kelas IX SMP Negeri 25
Semarang Tahun Ajaran 2015/201Berdasarkan judul tersebut dapat diidentifikasi
bahwa tedapat dua variabel yaitu layanan layanan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodramadan perilaku asertif Pertama, layanarayanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama merupakan variabelsbé$p atau yang
menjadi sebab berubahnya variabel terikériabel kedua, perilaku asertif menjadi
variabel terikat (Y) dimana variabel tersebut bergantung pada variabel bebas yang
dapat berubah setelah adanya pengaruh perlakuan tertentu (X) atau Gagesteput
sebagai variabel yang menjadi akibat.
3.2.2 Hubungan Antar Variabel

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y). Adapun variabel bebas (X) dalam penelitian ini yaitu layanan
layananbimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dan variabel terikatnya (Y)
adalah perilaku asertif. Hubungan kedua variabel tersebut dapat digambarkan sebagai

berikut.

X > Y

Gambar 3.1
Hubungan Antar Variabel
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Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa varibel Xatlapempengaruhi
variabel Y. jadi, layanan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
merupakan variabel bebas (X) yang mempengaruhi perilaku asertif sebagai variabel

terikat ().

3.3 Definisi Operasional
Definisi operasional variabel yaitunerumuskan definisi variabel secara

operasional sehingga dapat diukur (Azwar, 2005: 74). Dalam penelitian ini, peneliti
akan mengungkap dua variabel, yaitu perilaku asertif siswa sebagai variabel terikat
dan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrsebagai variabel bebas.
Berikut ini definisi operasional kedua variabel tersebut.
3.3.1 Perilaku Asertif

Perilaku asertif yang dimaksud dalam penelitian ddalah siswamampu
mengungkapkapikiran dan perasaamenganterbuka jujur, dapat memperjuangkan
keinginan atau kebutuhannya dengan tidak menyinggung dan tidak menyakiti
perasaan orang lain serta siswa mampu menolakahalang tidak sesuai dengan
pikiran dan perasaanny&erilaku asertifsiswa ini diukur menggunakan skala
psikologi berupgperilaku aserti dengan indikatemdikatornya adalah (a) terbuka;
(b) tidak cemas; (c) berprinsip kuat; dan (d) tidak mudah dipengaruhi.
3.3.2 Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama yang dimaksud

dalam penktian ini adalah proses bimbingan dalam setting kelompok yang
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dilaksanakan melalui tahap pembentukan, peralihan, kegiatan dan pengakhiran
dengan mengedepankan keaktifan siswa, interaksi, komunikasi dan saling
menghargai. Fokus layanan bimbingan kelompakaida pada teknik sosiodrama,
dimana siswa memainkan peran tertentu dengan mengacu pada sinopsis sosiodrama
yang telah disediakan serta dilaksanakan berdasarkan aturan main yang telah dibuat.
Pada proses sosiodrama, siswa melakukan improvisasi peran ndeaga
mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungam pergaulasosialnamun tetap
memainkan watak atau karakter yang sesuai dengan sinopsis yang ada. Setelah proses
sosiodrama selesai, siswa mendiskusikan bersama makna dari permainan peran yang

dilaksanakan serta melakukan evaluasi dari sosiodrama yang telah dimainkan.

3.4 Populasi, dan Sampel Penelitian
3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olefitpantuk
dipelajari dan ditaki kesimpulannya (Sugiyon@012:117). Sedangkan Hadi (2004:
182) menyatakan bahwa populasi merupakan seluruh penduduk yang dimaksudkan
untuk diselidiki disebut populasi atau universum. Populasi dibatasi sebagai sejumlah
penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas IX SMP Negeri 25 Semarang

Tahun 2015/201&ang terbagi menjadi delapan kel&emilihan sampel didasarkan
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atas observasyang dilakukan peneliti dan dari hasil analisis DCM yang telah
disebarkan. Adapunncianpopulasinya adalafebagai berikut

Tabel 32
Jumlah Populasi Penelitian

NO KELAS JUMLAH

1. IX A 30
2. IXB 31
3. IXC 30
4. IXD 31
5. IXE 30
6. IXF 30
7. IXG 30
8. IXH 30

JUMLAH 242

3.4.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 201Pt8). Sedangkan Hadi (200482) menyatakan
bahwa sampel merupakan sebagian dari populasi. Sampel adalah sejumlah penduduk
yang jumlahnya kurang. Dengan kata lain sampel adalah sebagian objek penelitian
dari keseluruhan objek yang diteliti yang dianggap mewakili seluruh populasi yang
diteliti.

Dalam penelitian ini,teknik pengambilan sampeyang digunakan yaitu
purposive randomsampling. Menurut Arikunto (2006:139) purposive random
samplingmerupakan teknik pengambilan sampel penelitian dimana cara pengambilan
sampelnya berdasarkan tujuan terntentu yang dilakukan secara random/acak. Peneliti

menggunakan teknik tersebut karena adanya tujedantuyaitu dengan melihat
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hasil data awal tingkaterilaku asertif siswa setiap kelderdasarkan hasil tersebut,
diambil satukelas denganataratatingkat perilaku asertiferenddn yang disesuaikan
dengan rekomendasi dari guru BK. Adapun jumlah sampelnya yaitu sepuluh siswa.
Sampel tersebut dipilinesara acak dengan melakukan undian.

Sampel dalam penelitian ini terdiri atas sampel inklusi dan ekslusi. Sampel
inklusi adalah sampel yang menjadi fokus dalam penelitian yaitu siswa dengan
perilaku asertif rendah dengan kriteria sebagai berikut.

Tabel 33

Kriteria Sampel Penelitian
No Kriteria Sampel Penelitian (Inklusi)
Siswa cenderung pasif di kelas
Sangat jarang mengemukakan pendapat
Tidak berani menolak
Mudah dipengaruhi
Bersikap kaku dan tidak toleransi
Sukarmenyesuaikan diri
Mudah tersinggung
Merasa lelah dan tidak bersemangat
Sering ditegur karena kurang sopan
10 Sering berdusta atau tidak jujur
11 Sering tidak menepati jan;ji
12 Sering mengganggu teman
13 Terlibat perkelahian
14 Nilai mata pelajaran yang cenderung rend:

OCoO~NOOOUILDWNPEF

Sedangkan sampel ekslusi dalam penelitian ini yaitu siswa dengan perilaku
asertif yang sedang dan tinggi. Sampel ekslusi ini sebagai pelengkap agar kelompok
menjadi heterogen sehingga dinamika kelompok dapat berkembang dengan baik. Hal
tersebut akan menjamg proses bimbingan kelompok teknik sosiodrama berjalan

dengan efektif.
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Penentuan sampel dengan jumlah sepuluh siswa mengacu kepada teori menurut
Prayitno (2012: 157pahwa kekurangfektifan kelompok akan mulai terasa jika
jumlah anggota kelompok melébi sepuluh orang. Oleh karena itu peneliti
menentukan jumlah sampel sebangakuluhsiswa agar proses pemberia@atmen
berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dapat berjalan
efektif. Jadi sampel dalam penelitian ini adalah sepululesiselas IX SMP Negeri

25 Semarang.

3.5 Metode danAlat Pengumpul Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian,
karena dengan pengumpulan data ini akan diperoleh data yang akan digunakan untuk
menganalisis hasil penelitiaMenurut Arikunto (2006: 149), metode pengumpulan
data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data
penelitiannya. Pengumpulan data merupakan langkah yang sukar karena data yang
sabh akan menyebabkan kesimpulasimpulan yang ditarik akasalah pula.
Adapunteknik pengumpulan datgang digunakan dalarpenelitian ini yaitu skala
psikologidan observasi.
3.51 Skala Psikologi

Azwar dalam Sutoyo (2009167) menjelaskan bahwa skala psikologi
merupakan alat ukur yang memiliki karakteristik ukbs vyaitu (a) cenderung
digunakan untuk mengukur aspek afektif, bukan kognitif (b) stimulusnya berupa

pernyataan yang hendak diukur, melainkan mengungkédikator perilaku dari
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atribut yang bersangkutan (c) jawabannya lebih bersifat proyektif (d) selalu berisi
banyak item yang berkenaan dengan atribut yang diukur (e) respon subyek tidak
diklasifikasikan sebagai jawaban benar atau salah, semua jawaban dianggap benar
sepanjang sesuai dengan keadaan sebenarnya, jawaban bereda diinterpretasikan
berbeda pulaSkala psikologi yang digunakan dalam penelitian ini berupa skala
perilaku asertif. Skala perilaku asertif merupakan alat ukur untuk mengukur tingkat
perilaku aserfisiswa.

Untuk mengukur perilaku asertif siswa, peneliti menggunakan skala
pengukuran berupa skalikert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial
yang telah diterapkan cara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut variabel
penelitian (Sugiyono, 2012: 134). Pada sKidart ada tiga pilihan skala, yaitu skala
tiga, empat, atau lima. Pada umumnya menggunakan skala dengan lima angka. Skala
ini disusun dalam bentukuatu pernyataan dan diikuti oleh pilihan respon yang
menunjukkan tingkatan (Widoyoko, 201¥651).

Adapun dalam penelitian ini menggunakan skala lima dimana terdapat lima
alternatif jawaban untuk mengukur perilaku aseytiitu SS (Sangat Sesuai), S
(Sesai), KS (Kurang Sesuai), TS (Tidak Sesuai) dan STS (Sangat Tidak Sesuai).
Dari kelima alternatif jawaban tersebut, responden bebas memilih salah satu jawaban
yang sesuai dengan keadaan dirinya masiaging. Adapun penskoran lima

alternatif jawaban dapatlithat pada tabel berikut ini.
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Tabel 34
Alternatif Jawaban Skala Perilaku Asertif
Pernyataan

NG Jawaban Positif (+)  Negatif ()
1. Sangat Sesuai (SS) 4 0
2. Sesuai (S) 3 1
3. Kurang Sesuai (KS) 2 2
4. Tidak Sesuai (TS) 1 3
5. Sangat TidalSesuai (STS) 0 4

Widoyoko (2014: 152)

Dalam penelitian ini digunakan skala perilaku asertif yang kelas intervalnya
dengan rentangan skor5lyang mewakili 5 kriteria perilaku asertif yaitu sangat
tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Sehpeggentuan kriteriéingkat

perilaku asertiflidasarkan pada penghitungan skor derugaa sebagai berikut.

Data maksimal : skor tertinggi x jumlah iters 4 x 73 =292
Data minimal : skor terendah x jumlah item0 x 73 =0

Range : data maksimal dataminimal= 292-0 =292
Panjag kelas intervat range : banyaknya kriteria= 292 : 5 =58,4

Persentase tingkat perilaku asertif ditentukan dengan cara sebagai berikut.
Presentase maksimal(4: 4) x 100% = 100%
Presentase minimal : (0: 4) x 100% =20%
Rentang : 100%0% =100%
Banyaknya kriteria : (sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah)

Panjang kelas intervaRentang : banyaknya kriteria100% : 5 =20 %
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Berdasarkan perhitungan kelas interval tersebut, maka interval kritere skal

perilaku asertif adalah sebagai berikut.

Tabel 35
Kriteria Perilaku Asertif
No Skor Interval Klasifikasi
1 233,6 < Skor < 365 80% < % <100% Sangat Tinggi
2 175,2 < Skor < 232,€ 60% < % < 7% Tinggi
3 116,8<Skor< 174,: 40%< % < 5% Sedang
4 58,4 < Skor <115,8 20% < % < 3% Rendah
5 0<Skor<57,4 0% <%<1% Sangat Rendah
3.5.2 Observasi
Sugiyono (2012: 203) , menj el askan bahwa

observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja,
gejalagej al a al am dan bila responden yang di a
Sutoyo (200973) mendehisikan observasi sebagai berikut:
ADal am art.i sempit observasi berarti
terhadap gejala yang diteliti, dalam arti luas observasi meliputi
pengamatan yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung
terhadap objek yang yangdang diteliti. Dalam kedua rumusan diatas
ada satu kata kunci yaitu fApengamatano.
Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk memperoleh data yang lebih
lengkap tentang perilaku asertif siswa serta untuk melengkapi hasil analisis dari
skala psikologi. Observasi yang dilakukan adalah observasi berperanserta
(participant observation Menur ut Sugiyono (2012: 204) ,

partisipan peneliti terlibat langsung dengan orang yang sedang diamati atau

di gunakan sebagai sumber data penelitian. o
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Metode observasi dilakukan dengan menggunakan skala penilaian. Menurut
Sutoyo, (2009: 90 skala penilaianréting scalg adalah pencatatan gejala menurut
tingkatantingkatannya. Pencatatan ini tidak hanya menggambarkan ada tidaknya
suatu gejala pada subjek yang sedang diamati. Namun, mendasarkan pada
pertimbangan bahwa suatu gejala yang mumgada subjek yang diamati akan
beragam intensitasnya. Observasi ini dilakukan saat siswa melaksanakan bimbingan
kelompok dan permainan peran yaitu dengan mengamati perilaku asertif siswa.
Penyusunan pedoman observasi dilakukan untuk memudahkan pengpéaitadm
asertif siswa sebelum, selama dan sesudah pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
teknik sosiodrama. Pedoman observasi ini digunakan untuk memperlengkap data
tentang perilaku asertif siswa serta mengetahui perubahan perilaku asertif selama
pemberan treatmensehingga hasilnya dapat digunakan sebagai pendukung data
kualitatif.

3.6 Penyusunan Instrumen
3.6.1 Skala Perilaku Asertif

Dalam penyusunamstrumenberupa skala perilaku asertiflakukan melalui
beberapa tahapinstrumen kala perilaku asertifini dikembangkan sendiri oleh
peneliti melalui kajian teori dan definisi operasional yasejanjutnya didetailkan
sebagai indikateindikator yang dikembangkan menjadi suatu item pernyataan

pernyataan. Adapun bagan penyusunan instnuskala perilaku asertif adalah.
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—> | Kisi-Kisi Instrumen | —> Instrumen
€ Revisi P Uji Coba
Gambar 3.2

Dengan mengacu pada bagan tersebut, berikut ini merupakakiskisi

instrumen skala perilaku asertif.

Tabel 3.6
Kisi-kisi Skala Perilaku Asertif
Variabel Indikator Deksriptor No. Item Jymlah
+ - item
Terbuka . Mengungkapkan pikiran 1, 2, 5 3,4,6 6
dan perasaan secara
terbuka
. Meminta bantuan 8, 10 7,9 4
dengan baik dan sopan
. Mampu menerimadan 12, 13, 11,15 5
memberikan pujian 14
Perilaku . Bersikap jujur terhadap 18, 19 16, 17, 5
asertif dirinya dan orang lain 20
Tidak . Percaya diri dalam 22, 24, 21,23 6
cemas bertindak 25, 26
. Berani menghadapi 29, 30, 27, 28, 6
situasi yang penuh 32 31
tekanan
. Mengekspresikan 34, 35, 33, 36, 7
perasaan positif 39 37, 38
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4. Semangat dalam 40, 42, 41,43 5
beraktivitas 44
Berprinsip 1. Tegas dalam mengamb 46, 49, 45, 47, 7
kuat keputusan 51, 48, 50

2. Tegas dan jelas dalam 53, 54, 52,55 5
menyatakan perasaan 56,

3. Mampu berkomunikasi 59, 61, 57, 58, 7

dengan baik dan positif 63 60, 62
4. Bertanggung jawab atas
tindakannya 64, 68 65, 66, 5
67
Tidak 1. Mampu menolak apa 70, 71, 69, 72, 6
mudah yang tidak sesuai denge 74 73

dipengarubhi dirinya

2. Mampu menegakkan 75, 78, 76, 77, 8
hak-hak individu tanpa 79, 82 80, 81
melanggar hakak
orang lain

3. Tidak mudak dibujuk 85, 86, 83, 84, 6

dan dipengaruhi orang 88 87
lain
Jumlah 44 44 88

3.6.2 Observasi

Penyusunan instrumen observasi dilakukan dengan melihat pada teori dan
definisi operasional yang ada. Adapun langkahnya yaitu membudtidiipedoman
observasi terlebih dahulu berdasarkan teori dan definisi operasional yang kemudian
dijadikan acuan dalam menyusun pedoman observasinya. Validasi instrumen
observasi dilakukan oleh dosen pembimbiBgrikut kisikisi pedoman observasi

perilaku asdif.



64

Tabel 3.7
Kisi-kisi Pedoman Observasi Perilaku Asertif
No. Prosedur Variabel No.
Item
1. Tujuan Mengetahui perilaku asertif siswa selama mengikuti -
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodr:
2. Fokus Perilaku asertif siswa selama di keddau di sekolah -

Penjelasan a) Perilaku asertif merupakan keterampilan
mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan
secara jujur dan terbuka serta dapat menegakkai
individu tanpa melanggar hdlak orang lain.

b) Perilaku asertif yang baik mencakup:

1. Terbuka, ada keterusterangan dan 1,2,3
mengungkapkan mereka kepada orang lain.

2. Tidak cemas, maksudnya dalam menjalani 4,5,
kehidupan dan  berkomunikasi  selalu 6,7
bersemangat dan mereka siap menghadapi
situasi yang penuh dengan tekanan tanpa rasa
takut.

3. Berprisip kuat arhya mereka mempunyai 8,9,
pandangan yang positif dan dalam 10, 11
berkomunikasi antar pribadi walaupun dengan
teman mereka selalu membantah apabila tidak
setuju, namun tetap menunjukkan sikap yang
sederajat dengan teman tersebut.

4. Tidak mudah dipengaruhi atau tidak aain 12,
dibujuk walaupun membujuk adalah teman 13,14
atau atasan mereka.

3.7 Uji Validitas dan Reliabilitas
3.7.1 Uji Validitas

Saifudin dalan Sutoyo (20091) memandang validitas mengandung arti
sejauh manketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi

ukurnya. Sugiyono (2012: 17B74) instrumen yang valid berarti alat ukur yang
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digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen
tersebut dapat digunakan untuk mekwgy apa yang seharusnya diukur.

Validitas instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukkan thtigkgkiat
kendali dan suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur secara tepat (Arik086o; 168). Uji
validitas pada penelitian ini menggunakammus korelasi product momentyang

dikemukakan oleh Pearson dalam Arikunto, (2006: $@&bagai berikut

UBO® Bw B®

lod

0B B& 0OB& B

Keterangan:

i1y = validitas instrumen
N = jumlah subjek

B = jumlah skoritem X
Bw = jumlah skoritemY

B & w= jumlah perkalian item X dengan item Y

lus)
&
Il

jumlah kuadrat skor X

B = jumlah kuadrat skor Y
(Arikunto, 2006: 170)

Validitas instrumen diperoleh dari hasil perhitungammus tersebut
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(ryy) kemudian dibandingkan denganwer Bila 1y lebih besar atau sama dengan
labes Maka butir instrumen tersebut valid dan jikglebih kecil dari fpe maka
butir instrumen tersebut tidak validRada uji validitas ini peneliti menggunakan taraf
signifikan sebesar 5%.

Berdasarkanry outskala perilaku asertif yang dilaksanakan pada hari Kamis, 8
Oktober 2015 kepada 30 responden diperoleh hasil bahwa dari 88 butir item
pernyataan terdapat 15 butir item yang tidak valid. Adapun butir item yang tidak
valid adalah item nomer 10, 14, 16, 23, 39, 41, 42, 45, 51, 67, 68, 80, 81 dan 84.
Jadi terdapat item valid sebanyak 73 butir item. Dari hasil tersebut, item yang tidak
valid tidak diikutkan untuk pelaksanagmne testdan post testkarena dari 73 item
yang valid sudah dapat mewakili setiamlikator yang ada pada skala perilaku

asertif, sehingga butir item yang tidak valid dihilangkan.

3.7.2 Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2012L73) instrumen yang reliable adalah instrumen yang
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang samanaiaghasilkan
data yang samaReliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dan dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data
karena instrumen sudah baik (Arikunto, 20068).
Dalam penelitian ini uji realibilitas instrumen menggunakan rurilgha

Adapun rumuslphayang digunakan adalah sebagai berikut.



67

Keterangan:
1o p = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir item

B, % = jumlahlVarians butir
" = |Varians total

(Arikunto, 2006:196)

Dengan taraf signifikan sebesar 5%gtdntuan instrumen reliabel dapat
dilihat dengan membandingkaRng dan ket Bila hiwng l€bin besar dariidpel
maka butir instrumen tersebtgliabel dan jika fiwung lebih kecil dari fper maka
butir instrumen tersebut tidak reliabel.

Berdasarkanry outskala perilaku asertif yang dilaksanakan pada hari Kamis, 8
Oktober 2015 kepada 30 responden dengan jumlah item 88 item yang dianalisis
menggunakan rumullpha dengan bantuan program Ms. Exel diperolghatau
Miung SEDESAI0,948. Adapun dengan melihat taraf signifikan sebesar 5% dengan
N=30 diperoleh nilairgpe sebesar 0,361. Berdasarkan hasil tersebut dapat
diketahui bahwaniwung lebin besar daridihe; maka instrumen skala perilaku asertif
yang telah diuji coba reliabesehingga baik untuk digunakan sebagai alat

pengumpul data penelitian.
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3.8 Teknik Analisis Data

Sugiyono (2012335) mengemukakan analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangandan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unihit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh dirnd&i maupun orang lain. Berdasarkan paparan
diatas, maka analisis data merupakan hal yang penting dalam penelitian guna
mengetahui kesimpulan atau hasil penelitian. adapun teknik analisis data yang
digunakan yaitu.
3.8.1 Analisis Deskriptif Persentase

Analisis deskriptif digunakan menjelaskan hasil perhitungan pketestdan
posttest yaitu mengetahui tingkat perilaku asertif sebelum diberiktaatmen
(pretest)layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dan perilaku asertif
setelah diberikartreatmen(posttest)berupa layanan bimbingan kelompok dengan

teknik sosiodrama. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

Persentase—~ X 100%

Keterangan :
DP % : persentase yang dicari
n : skor yang diperoleh

N : jumlah skor yangliharapkan



69

3.8.2 Uji Hipotesis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
nonparametris dengan menggunakginwilcoxon. Uji Wilcoxon merupakan teknik
yang digunakan untuk menguji beda nilai redita hasil antara skafgenilaian awal
dan skala penilan akhir. Menurut Sugiyono (20: 134) teknik ini digunakan untuk
menguji hipotesis komparatif dua sampel yang berkorelasi bila datanya berbentuk
ordinal (berjenjang). Alasan peneliti menggunakan uji wilcoxon karena vayiabg!|
ada dalam penelitian ini adalah variabel ordinal, selain itu uji Wilcokdak
menerapkan syarglyarat mengenai paramefmrameter populasi yang merupakan
subjek penelitian. Jadi penelitian ini teknik analasis datanya menggunakan uji
Wilcoxon math pairs testsyaitu dengan mencari perbedaan mpemtestdan post
test. Pada penelitian ini tidak menggunakan runwgcoxon tetapi menggunakan
tabel penolong uji Wilcoxon dikarena subjek penelitian berjumlah 10 atau kurang dari
25 sehingga distribusinyadak normal.

Kesimpulan diambil dengan menggunakan taraf signifikansi 5% dengan
ketentuan sebagai berikut.
1. Hoditolak dan H diterima apabilantung (jumlah jenjang terkecillebih kecil atau

sama denganyty.

2. Hoditerima dan Hditolak apabiladiung (jumlah jenjang terkecillebih besardari

ttabel



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai hasil penelitian, pembahasan
penelitianterkait ipengaruh layanan bimbingan kelompok dengan tekoskodrama
terhadap perilaku asdrisiswa kelas IX SMP Negeri 25emarang Tahun Ajaran

2015/2016 serta keterbatasan penelitian.
4.1 Hasil Penelitian

Dalam sub bab ini akan dipaparkan hasil penelitian berdasarkan tujuan
penelitian. Adapun yang akan ditagan yaitu (1) perilaku asertif siswa sebelum
mengikuti layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrapre tes}); (2) perilaku
asertif siswa setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrasta (
tesd; (3) perbedaan perilaku asertif sissebéum dan setelah mengikuti layanan
bimbingan kelompok teknik sosiodram@una melengkapi data penelitian terkait
perilaku asertif siswa, juga akan dipaparkan deskripsi selama proses pelaksanaan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. Adapun subtdrabbut akan
dijelaskansebagai berikut.

4.1.1 Gambaran Perilaku Asertif Siswa Sebelum Mendapatkan Layanan
Bimbingan Kelompok DenganTeknik Sosiodrama

Mengacu pada tujuan penelitian yang pertama yaitu mengetahui perilaku

asertif sswa sebelum diberi perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan

70
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teknik sosiodrama, maka akan disajikan hpmeltestperilaku asertif sebelum diberi
perlakuan terlebih dahulu. Adapun pembenmae test skala perilaku asertif siswa
kelas IX SMP Negeri 25 Semarang dilaksanakan pada hari Senin, 19 Oktober 2015
kepada 10 siswa. Berikut ini hapile testperilaku asertif.

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Hasil Pre testPerilaku Asertif

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat tinggi 0 0%
Tinggi 1 10%
Sedang 2 20%
Rendah 7 70%
Sangat rendah 0 0%
Jumlah 10 100%

Sumber: Data yang diolah

Dari data tersebut dapat diketahui bahwa dari 10 siswa yang melaksanakan
pre test tidak ada satupun siwa yang berada pada kategori sangat tinggi dan sangat
rendah. Dari 10 siswa terdapat 1 siswa berada pada kategori &ngigwa berada
pada kategori sedang d@rsiswa berada pada kategori renddhal itu menunjukkan
bahwa perilakuasertif siswa perlu ditingkatkan untuk menunjang perkembangan
siswa agar lebih optimal. Gambaran perilaku asertif siswa sebelum mendapat
perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrantapaga

dilihat dalam bentuk diagram sebagaiiket.
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4.1 Grafik

Hasil Pre testPerilaku Asertif Siswa
Guna mengetahui lebih rinci gambaran tingkat perilaku asertif pada setiap
siswa, berikut akan disajikan hagrketestperilaku asertif pada setiap siswa.

Tabel 4.2
Hasil Pre testPerilaku Asertif Setiap Siswa

Jumlah

No Responden Skor Persentase  Kategori
1 R1 103 35% Rendah
2 R2 91 31% Rendah
3 R3 95 33% Rendah
4 R4 125 43% Sedang
5 R5 177 61% Tinggi
6 R6 99 34% Rendah
7 R7 97 33% Rendah
8 R8 160 55% Sedang
9 R9 115 39% Rendah
10 R10 109 37% Rendah

Jumlah 1171 40% Sedang

Sumber: Data yang diolah
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Hasil pre testpada setiap siswa juga dapat dilihat pada grafik di bawabh ini.

Pre Test
70%
61%
60% | 55%
5% 17 43% 39%
a0% 3% 3, 34%  33% ’
30% -
20% -
10% -
0% . . . . . . . . . .
RIL R2 R3 R4 RS R6 R7 RS RO RIO
Grafik 4.2

Hasil PretestPerilaku Asertif Setiap Siswa

Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, diketdiahwa persentase perilaku
asertif dari sepuluh siswa berada pada rentang-@1%%%. Pada kategori
persentasenya antara 33© %, pada kat e®$3dan pada kategon g0 4 3 ¢
Atinggi o0 sebesar 6 1 %. -ralaj rkaka persest@ $epulkhe s el ur u
siswa sebesar 40% vyaitu berada pada ketegori sedang. Hal itu menunjukan bahwa
siswa belum bisa berperilaku asertif dengan baik. Perilaku siswa belum menunjukkan
bahwa indikatoindikator dalam perilaku asertif terpenuhi dengan baik. Adapun
indikatorindikator tersebut yaitu terbuka, tidak cemas, berprinsip kuat dan tidak

mudah dipengaruhi.
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Untuk lebih jelasnya, drikut ini disajikan tall ratarata perilaku asertif siswa

berdasarkan indikator.

Tabel 43
Hasil PretestPerilaku Asertif Siswa Per Indikator
Indikator Persentase Kiriteria
Terbuka 40% S
Tidak Cemas 39% R
Berprinsip Kuat 41% S
Tidak Mudah Dipengaruhi 40% S
Rata-Rata 40% S

Sumber: data yang diolah

Hasil pre testpada setiap indikator juga dapat dilihat pada grafik di bawabh ini.

41%

4%

41% + 40% 40%
40% +

40% + 39%

39%

39% l

38%

Terbuka  Tidak Cemas Berprinsip  Tidak Mudah
Kuat Dipengaruhi

Grafik 4.3
Hasil PretestPerilaku Asertif Siswa Per Indikator
Berdasarkan tabetlan grafik tersebut, indikator perilaku asertif berupa
terbuka, tidak cemas, berprinsip kuat dan tidak mudah dipengaruhi sebelum diberi
perlakuan layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama berada pada kategori
sedang dengan persentasgbesard0%. Persentase asingmasingindikator yaitu

terbuka 40% berada dalam kategori sedang, tidak cemas 39% berada dalam kategori
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rendah, berprinsip kuat 41% berada dalam kategori sedang dan tidak mudah
dipengarui 40% berada dalam kategori sedang. Jika diurutkan dari persentas

terendah, maka indikator tidak cemas berada pada urutan pertama, selanjutnya
terbuka dan tidak mudah dipengaruhi menempati urutan yang sama dan terakhir
berprinsip kuat.

Tidak cemas merupakan indikator terendah yang menunjukan bahwa siswa
masih kurang peaya diri dalam bertindalkurang lerani menghadapi situasi yang
penuh tekanan kurang bisa mngekspresikan perasaan posisérta kurang
bersenangat dalam beraktivitagndikator terendah kedua yaitu terbuka dan tidak
mudah dipengaruhi. Pada indikatorrbigka menunjukan bahwa siswa belum
sepenuhnya bisa engungkapkan pikiran dan perasaan secara terlbukang bisa
meminta bantuan dengan baik dan sqpeaurang bisamenerima dan memberikan
pujian serta kurang bisadbsikap jujur terhadap dirinya dan oralagn. Sedangkan
indikator terendah nomer dua selanjutnya yaitu tidak mudah dipengaruhi, yang berarti
siswa kurang mmpu menolak apa yang tidak sesuai dengan dirikyeang bisa
menegakkan hakak individu tanpa melanggar kékk orang laindan tergolong
masih mudahdibujuk dan dipengaruhi orang laiAdapun indikator terendah yang
terakhir yaitu berprinsip kuat. Indikator berprisip kuat merupakan indikator paling
tinggi diantara indikatemdikator yang lain, namun berdasarkan indikator tersebut
siswa madi kurang e€gas dalam mengambil keputusdan menyatakan perasaan
kurang mampuberkomunikasi dengan baik dan positserta masih kurang

bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukannya.
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4.1.2 Gambaran Perilaku Asertif Siswa Setelah Mendapatkan Layanan
Bimbingan Kelompok DenganTeknik Sosiodrama

Gambaran perilaku asertif siswa setelah mendapatkan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama diperoleh dari hassttestyang diberikan
setelah rangkaian pemberian perlakuan. Hassttestperilaku asertif siswa setelah
mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosioddapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 44
Distribusi Frekuensi Hasil Post TestPerilaku Asertif

Kategori Frekuensi Persentase
SangafTinggi 3 30%
Tinggi 6 60%
Sedang 1 10%
Rendah 0 0%
SangaRendah 0 0%
Jumlah 10 100%

Sumber: Data yang diolah
Dari data tersebut diketahui bahwarid10 siswatidak satupun siswa berada
pada kategori rendah dan sangat rendah. Penyebarannya yaitu terdapat 3 siswa
dengan kategori sangat tinggi, 6 siswa dengan katogori tinggi dan 1 siswa dengan
kategori sedang. Berdasarkan tabel tersebut dapat diartikan bahwat pegikaku
asertif siswa mengalami kenaikan setelah adanya perlakuan. Gangearaku
asertif siswa setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik

sosiodramguga dapat dilihat pada grafik berikut ini.
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Grafik 4.4

Hasil Post TestPerilaku Asertif Siswa

Guna mengetahui lebih rinci gambaran tingkat perilaku asertif pada setiap
siswa setelah mendapatkan perlakuan, berikut akan disajikarpbsisiiestperilaku
asertif pada setiap siswa.

Tabel 4.5
Hasil Post TesPerilaku Asertif Setiap Siswa

No Responden Jg?(')?h Persentase Kategori
1 R1 238 82% Sangat Tinggi
2 R2 177 61% Tinggi
3 R3 186 64% Tinggi
4 R4 228 78% Tinggi
5 R5 259 89% Sangat Tinggi
6 R6 206 71% Tinggi
7 R7 171 59% Sedang
8 R8 246 84% Sangat Tinggi
9 R9 204 70% Tinggi
10 R10 197 67% Tinggi
Jumlah 2112 72% Tinggi

Sumber: Data yang diolah
Hasil post tesketiap siswa setelah mendapat perlakuan juga dapat dilihat pada

grafik di bawah ini.
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Grafik 4.5
Hasil Post TesPerilaku Asertif Setiap Siswa

Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, diketahui bahwa persentase perilaku

asertif dari sepuluh siswa berada pada rentang-&®/%. Pada kategori

dengan persentase 59% berj uml alperséntasei s wa,

antara 61% 8 % dan pada kategor i -88%. alkaghagil t i
keseluruhan dirateata, maka persentase sepuluh siswa sebesar 72% yaitu berada
pada ketegori tinggi. Hal itu menunjukan bahwa perilaku asertif siswa lebih baik
dibandirgkan dengan yang sebelumnya. Indikatatikator dalam perilaku asertif
berupa terbuka, tidak cemas, berprinsip kuat dan tidak mudah dipengaruhi sudah
dapat siswa lakukan dengan baik.

Untuk lebih jelasnya, drikut ini disajikan tall ratarata perilaku asertif siswa

berdasarkan indikator.

ngg
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Tabel 46
Hasil Post TesPerilaku Asertif Siswa Per Indikator

Indikator Persentase Kriteria
Terbuka 70% Tinggi
Tidak Cemas 74% Tinggi
Berprinsip Kuat 71% Tinggi
Tidak Mudah Dipengaruhi 73% Tinggi
Jumlah 72% Tinggi

Sumber: data yang diolah

Hasil posttestpada setiap indikator juga dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

P 74%

74% T ) 73%

73% -

2% _"., 71%

71% _-.-'__.70%

70% +

69% +

68% +- : . ,
Terbuka Tidak Cemas  Berprinsip  Tidak Mudah

Kuat Dipengaruhi
Grafik 4.6

Hasil Post TesPerilaku Asertif Siswa Per Indikator

Berdasarkan tabetlan grafik tersebut, indikator perilaku asertif berupa
terbuka, tidak cemas, berprinsip kuat dan tidak mudah dipenganefalsdiberi
perlakuanberupalayanan bimbingan kelompo#fenganteknik sosiodrama berada
pada kategori tinggi dengan persentase sebe3&P0. Persentase asingmasing
indikator yaitu terbuka 70% berada dalam kategori tinggi, tidak cemas 74% berada

dalam kategori tinggi, berprinsip kuat 71% berada dalam kategori tinggi dan tidak
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mudah dipengarui 73% berada dalam kategori tinggi. Jika diurutkapetaentase
tertinggi maka indikator tidak cemas berada pada urutan pertama, selanjutnya tidak
mudah dipengaruhi, berprinsip kuat dan yang terakhir indikator terbuka.

Tidak cemas merupakan indikator tertinggi yang menunjukan bahwa percaya
diri dalam berthdak sudah baik, siswa mampu daeréni menghadapi situasi yang
penuh tekangnlebih bisa mngekspresikan perasaan pos#irta mempunyai
sanangatyang tinggidalam beraktivitasindikator tertinggi kedua yaitu tidak mudah
dipengaruhi, yang berarti siswm@aampu menolak apa yang tidak sesuai dengan
dirinya, mampumenegakkan hakak individu tanpa melanggar hakk orang lain
dan tidak mudaldibujuk dan dipengaruhi orang laiimdikator pada urutan ketiga
yaitu berprinsip kuat yang berarti siswa sudah dapgag dalam mengambil
keputusardanmenyatakan perasaamampuberkomunikasi dengan baik dan positif
serta mampu dstanggung jawab atas tindakan yang dilakukannya. Indikator dengan
urutan terakhir yaitu terbuka yang berarti siswa mampuagungkapkan pikiradan
perasaan secara terbukdapat reminta bantuan dengan baik dan sqpaampu
menerima dan memberikan pujiserta lebih bisadysikap jujur terhadap dirinya dan
orang lain

4.1.3 Pebandingan Perilaku Asertif Siswa Sebelum Dan Setelah Mendapatkan
Layanan Bimbingan Kelompok DenganTeknik Sosiodrama

Pebandingarperilaku asertif siswa sebelum dan setelah mendapatkan layanan

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dapat dilihat dengan
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membawlingkan hasipre testdanpost testBerikut ini disajikan tabel perbandingan
tingkat perilaku asertif sebelum dan setelah mendapatkan perlakuan.
Tabel 4.7

PerbandinganDistribusi Frekuensi
Hasil Pre Test dan Post TesPerilaku Asertif

Katedori Pre Test Post Test
9 Frekuensi  Persentase Frekuensi Persentase

Sangat 0 0% 3 30%
Tinggi
Tinggi 1 10% 6 60%
Sedang 2 20% 1 10%
Rendah 7 70% 0 0%
Sangat 0 o
Rendah 0 0% 0 0%
Jumlah 10 100% 10 100%

Sumber: Data yang diolah

Perbandingan tingkat perilakasertif sebelum dan setelah mendapatkan

perlakuan juga dapat dilihat pada grafik di bawah ini.

) 70%
0% 60%
60% +
50% +
40% +
Tl 30% m Pre Test
30% +
° P 20% m Post Trs
20% 17 10% 0%
10% 77 oy % 0%0%
O% -I""’ T T T T I""’
Sangat Tinggi Sedang Rendah Sangat
Tinggi Rendah

Grafik 4.7
Perbandingaistribusi Frekuensi HasPre danPostTestPerilaku Asertif
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Berdasarkarnabel dan grafik 4.7 tersebut dapat diketahui bahwa aptartest
dan post testterdapat perbedaan yaitu padee testdengan frekuensi satu siswa
dengan kategori tinggi, dua siswa kategori sedang dan tujuh siswa dengan kategori
rendah. Sedangkan pada hgsiist testsatu siswa dengan kategori sedang, enam
siswa dengan kategori tinggi dan tiga siswa dengan kategori sangat tinggi. Guna
mengetahui lebih rinci perbandingan tingkat perilaku asertif siswa sebelum dan
setelah mendapatkan perlakuan, berikut akan disajikan tabel perbandinggenhasil
testdanpost tesperilaku asertif pada setiap siswa.

Tabel 4.8

PerbandinganTingkat Perilaku Asertif Siswa
Sebelumdan Setelah dberikan Perlakuan

K Pre Test Post Test

ode

No- Responden Jumlah Kategori Jumian o Kategori

Skor 0 9 Skor ° g

1. R1 103 35%  Rendah 238 82% Sangaflinggi

2. R2 91 31% Rendah 177  61% Tinggi

3. R3 95 33%  Rendah 186 64% Tinggi

4. R4 125 43% Sedang 228 78% Tinggi

5. R5 177 61% Tinggi 259 89% Sangat Tinggi

6. R6 99 34%  Rendah 206  71% Tinggi

7. R7 97 33%  Rendah 171 5% Sedang

8. R8 160 55% Sedang 246  84% Sangat Tinggi

9. R9 115 39% Rendah 204  70% Tinggi

10. R10 109 37% Rendah 197 67% Tinggi
Rata-rata 1171 40% Sedang 2112 72% Tinggi

Sumber: data yang diolah
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Perbandingan tingkat perilaku asertif sebelum dan setelah mendapatkan
perlakuan jugaapat dilihat pada grafik di bawabh ini.
89%
90% 17 gogp 84%
78%
80% - 71%
0% X 0% G,
4 0,
’ 613 O 619 S0%
60% - 559
50% - 439
399 m Pre Test
40% —+35% w ES 34%9 330 m Post Test
30% -
20% -
10% -
0% T T T T T T T T T T
RL R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 RIO
Grafik 4.8

telah

PerbandinganTingkat Perilaku Asertif Siswa
Sebelumdan Setelah dberikan Perlakuan

Berdasarkan tabel 4.@an grafik 48 dapat diketahui bahwa 10 siswa yang

diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok dengan teknik

sosidorama mengalami peningkatan perilaku asefiwa pertama mengalami

peningkatan perilaku asertif sebesér%o, siswa kedua mengalami perkagan

perilaku asertifsebesar 3, siswa ketiga mengalami peningkatan perilaku asertif

sebesar 3, siswa keempat mengalami peningkatan perilaku asaiiésar 3%,

siswa kelima mengalami peningkatan perilaku asedliesar 2, siswakeenam

mengalami pningkatan perilaku asertif seda@ 37%, siswa ketujulmengalami
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peningkatan perilaku asertif selae 26%, siswa kedelapanengalami peningkatan
perilaku asertif selsar 29%, siswa kesembilamengalami peningkatan perilaku
asertif sebgar 31%, dan siswa ke sepulofengalami peningkatan perilaku asertif
sebesar 30%.Ratarata peningkatan perilaku asertif dari semua siswa adalah sebesar
32%.

Peningkatan perilaku asertif juga dapat dilihat dari tiap indikator pada masing
masing siswaAdapunperbandingan peningkatan perilaku asertif siswa sebelum dan
setelah diberikan perlakuan beruf@yanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama disajikan pada tabel dan grafik berikut.

Tabel 4.9

Perbandingan Persentase Skor HasPre Testdan PostTest
Pada Setiap Indikator

. Pre Test Post Test -

No. Indikator © es. i 03 e§ i Selisih
% Kriteria % Kriteria

1. Terbuka 40% S 70% Tinggi 30%
2. Tidak Cemas 39% R 74% Tinggi 35%
3. Berprinsip Kuat 41% S 71% Tinggi 30%
. E?F?;(ng":rﬁ? 40% s 73%  Tinggi  33%
5. Jumlah Rata-rata 40% S 72% Tinggi 32%

Sumber: data yang diolah
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Grafik 4.9

Perbandingan Persentase HasPre Testdan Post Test
Pada Setiap Indikator

Berdasarkan tabel 4.8 dan grafik 4eBsebut dapat diketahui bahwa keempat
indikator perilaku asertif mengalami peningkatan skor. Hal itu dapat diartikan bahwa
peningkatan skor perilaku asertif dari hgsié testke post testdikarenakan adanya
pemberian perlakuan berupa layanan bimbingdarkpok dengan teknik sosiodrama
pada 10 siswa. Peningkatan paling tinggi dari empat indikator yaitu peningkatan pada
indikator tidak cemas sebanyak 35% vyaitu dari 39% ke 74%, diurutan kedua yaitu
indikator tidak mudah dipengaruhi dengan peningkatan sel3@8a dari 40% ke
73%, dan yang terakhir yaitu peningkatan pada indikator terbuka dan berprisip kuat
dengan persentase sebesar 30%, masaming meningkat dari 40% ke 70% dan

41%71%.
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4.1.4 Analisis Uji Wilcoxon fAMeningkatkan Perilaku Asertif Siswa melalui

Layanan

Pengujianhipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis uji wilcoxon.

Bi

mbi ngan

Kel ompok

dengan

Penggunaan analisis uji wilcoxon yaitu dengan melihat Ipasiltestdan post test

yang dilakukan untuk mengetahui ad@h layanan bimbingan kelompok dengan

Tekni

teknik sosiodrama berpengaruh terhadap perilaku asertif siswa kelas IX SMP Negeri

25 Semarang. Adapun hipotesis sementard (Hd a r i

bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dapaebggyuh terhadap perilaku

asertif

Guna menguji hipotesis tersebut, berikut ini disajikan tabel penolong uiji

Si swa

kel as

wilcoxon untuk analisis uji hipotesis.

Tabel 410

I X SMP Neger.

Tabel Penolong Uji Wilcoxon

penel i tian

25

Kode Xaq Xeo Beda Tanda Jenjang
Responden Xg2- Xa1  Jenjang + -
R1 103 238 135 10 10 0
R2 91 177 86 3,5 3,5 0
R3 95 186 91 7 7 0
R4 125 228 103 8 8 0
RS 177 259 82 2 2 0
R6 99 206 107 9 9 0
R7 97 171 74 1 1 0
RS 160 246 86 3,5 3.5 0
R9 115 204 89 6 6 0
R10 109 197 88 S S 0

Jumlah T =55 T

i ni

Semar



87

Keterangan :

Xa1 : Nilai Pre Test

Xg2 : Nilai Post Test

Xg2- Xa1 : Nilai Post Test Nilai Pre Test
Jenjang : Dicari berdasarkan nomor umdiz - Xa1

Berdasarkan tabel penolong uji Wilcoxon tersebut, uji hipotesis dilakukan
dengan membandingkaiung dangan et Jika hargalhiung lebih kecil atau sama
dengan harga et maka H, diterima dan k. Dari tabel tersebut diketahui bahwa
Thiung S€DESAI0 (T yang digunakan adalah jenjang/rangking yang kecil), Tag
dengan n=10 taraf kesalahan 5% diperoleh hakgga Sebesar 8. Oleh karenanya
Thitung lebih kecil dari Tapeyaitu 0 < 8, maka Kditerima dan kK ditolak. Jadidapat
disimpulkan bahwalayanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
berpengaruh terhadap perilaku asertif siswa kelas IX SMP Negeri 25 Semarang.

4.1.5 Perkembangan Perilaku Asertif Selama Proses Pemberian Layanan
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama

Pada sub baimi akan dipaparkan perkembangan perilaku asertif siswa selama
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dari pertemuan
pertama sampai pertemuan terakhir yang berjumlah enam kali pertemuan.
Perkembangan perilaku asertif siswa dilihati daroses pelaksanaan bimbingan
kelompok dengan berpedoman pada pedoman observasi. Berikut ini akan disajikan

tabel perkembangan perilaku asertif siswa berdasarkan indikator yang ada.
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Tabel 4.11

Perkembangan Perilaku Asertif SiswaSelama Diberikan Layanan

Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Sosiodrama

Pertemuan Perkembangan Perilaku Asertif Berdasarkan Indikator

1

1.

Terbuka, Anggota kelompok (AK) cenderung tertutup, tid
aktif dan hanya terdapat dua AK yang aktif tanpa harus ditu
terlebih dahulu.

. Tidak Cemas AK masih malu, nampak sangat grogi dale

berpendapat dan memaikan sosiodrama, AK juga ku
antusiaglalam mengikuti kegiatan.

Berprinsip kuat, AK belum mampu menunjukan sikap tec
dalam menyatakan perasaan dan beherkomunikasi denga
baik dan positif

Tidak mudah dipengaruhi, AK mudah dipengaruhi, belur
mampu menegakkan hak dirinya tanpa melukai perasaan
lain dan memaksaksakan kehendak.

Terbuka, AK masih cenderung tertutup, meskipun sudah
AK yang mulaiaktif selain dua AK yang sebelumnya aktif.
Tidak Cemas AK masih malu, nampak grogi dala
berpendapat dan memaikan sosiodrama, @klai antusias
dalam mengikuti kegiatan.

Berprinsip kuat, AK belum mampu menunjukan sikap tec
dalam menyatakan perasaan darkomunikasi dengan baik d:
positif meskipunmulai ada tand#é&andanya.

Tidak mudah dipengaruhi, AK masih cenderung mude
dipengaruhi, masih belum mampu menegakkan hak diri
namun mulai tidak memaksaksakan kehendak dan r

mempedulikan perasaan AKnaya.
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. Terbuka, AK mulai terbuka, meskipun belum semua AK al
tanpa ditunjuk terlebih dahulu.

. Tidak cemas AK mulai lebih rileks/tidak begitu maimaly,
mulai dapat menyembunyikan rasa grég{, antusias mengikut
kegiatan.

. Berprinsip kuat, AK mulai menunjukan sikap tegas dale
menyatakan perasaan damulai mampuberkomunikasi denga
baik dan posifi

. Tidak mudah dipengaruhi, AK mulai berani menolak, mule
tidak mudah dipengaruhi, mulai terlihat tartdada menegakka
hak dirinya dengan memperhatikperasaan orang lain, tide
memaksaksakan kehendak.

. Terbuka, AK lebih terbukadan aktif namunterdapat satu Ak
yang masih harus ditunjuk terlebih dahalgar mau aktif dar
terbuka dalam kelompok.

. Tidak cemas AK percaya diri baik dalam berpendapadupun
memaikan peran,bersikap positif dan antusias mengik
kegiatan serta menikmatinya, namun masih belum b
menghadapi situasi yang penuh tekanan.

. Berprinsip kuat, AK menunjukan tandatanda sikap tegas
dalam menyatakan perasaadan mengambil kepusan,
berkomunikasi dengan baik dan positidan mulai
bertanggungjawab atas tindakan yang dilakukannya.

. Tidak mudah dipengaruhi, AK berani menolak hal tidak sesu
dengan dirinya, mulai tidak mudah dipengaruhi, terlihat m
mampu menegakkan hak dirinyamdjan tidak memaksaksak
kehendak dan lebih memperhatikan perasaan AK lainnya.

. Terbuka, AK jauh lebih terbuka dan aktif.a8u AK yang pade
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pertemuan sebelumnya harus ditunjuk dahwoiulai sukarela
berusaha aktif.

. Tidak cemas AK mampu percaya diri baidalam berpendap:
maupun memaikan peranbersikap positif dan antusie
mengikuti  kegiatan serta menikmatinya, mulai bel
menghadapi situasi yang penuh tekanan.

. Berprinsip kuat, AK menunjukan sikap tegas dale
menyatakan perasaaan mengambil keputusaberkomunikasi
dengan baik dan positilan bertanggungjawab atas tindal
yang dilakukannya.

. Tidak mudah dipengaruhi, AK berani menolak hal yang tide
sesuai dengan dirinya, tidak mudah dipengaruhi, ma
menegakkan hak dirinya dgan menjaga perasaan orang |
dan AK sudah mampu untuk tidak memaksaksakan kehends
. Terbuka, AK jauh lebih terbuka, AK tambah aktif tan
ditunjuk terlebih dahulu.

. Tidak cemas, AK lebih percaya diri baik dalam berpendaj
maupun memaikan peranbersikap positif dan antusie
mengikuti kegiatan serta menikmatinya, berani mengha
situasi yang penuh tekanan.

. Berprinsip kuat, AK bessikap tegas dalam menyatak
perasaamlan mengambil keputusamerkomunikasi dengan ba
dan positifdan mampu bertaggngjawab atas tindakan yal
dilakukannya.

. Tidak mudah dipengaruhi, AK berani menolak hal yang tide
sesuai dengan dirinya, tidak mudah dipengaruhi, ma
menegakkan hak dirinya dengan menjaga perasaan oran

dan AK tidak memaksaksakan kehendaknya.
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4.2 Pembahasan

Pada sub bab ini akan dipaparkan mengenai pembahasan hasil penelitian
tentangpengaruh layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama terhadap
perilaku aseit siswa kelas IX SMP Negeri 2Semarang Tahun Ajaran 2015/2016
Mengacu padaujuan penelitian, maka akan dibahas secara lebih rinci gambaran
perilaku asertif siswa sebelum dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik sosiodrama serta perbandingan/perbedaan perilaku asertif antara
sebelum dan setelah diberikanlpkuan yang kemudian dikaitkan dengan teori.

Gambaran perilaku asertif sebelum diberikan perlakuan berada pada kategori
sedang. Hal itu menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu berperilaku
asertif dengan baik. Hasil pengamatan pada saat presdgzegan juga menunjukan
hasil yang sama, dimana dari 10 siswa hanya terdapat dua siswa yang menampilkan
tandatanda berperilaku asertif. Adapun perilaku asertif setelah pemberian perlakuan
meningkat menjadi kategori tinggi. Hal itu memberikan pemaharalawd sebagaian
besar siswa yang pada awalnya belum mampu berperilaku asertif dengan baik, sudah
menunjukkan tandtanda berperilaku asertif dengan baik. Perubahan perilaku
tersebut juga dapat dilihat dari proses pengamatan selama pemberian perlakuan
sebangk enam kali pertemuan. Perilaku asertif siswa yang awalnya tidak nampak,
pertemuan demi pertemuan mulai terlihat sedikit demi sedikit hingga pada akhirnya
dapat katakan baik setelah rangkaian proses pemberian perlakuan selesai.

Perilaku asertif siswa sdah diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan

kelompok dengan teknik sosiodrama berbeda antara satu dengan yang lainnya. Dari
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sepuluh siswa yang mendapatkan perlakuan diperoleh data terdapat tiga siswa dengan
tingkat perilaku asertif sangat tinggi, emasiswa kategori tinggi dan satu siswa
kategori sedang. Meskipun berada dalam kategori yang sama yaitu sangat tinggi,
tinggi dan sedang, namun jika ditelaah lebih dalam antara satu siswa dan siswa
lainnya tidaklah sama. Hal itu dapat dilihat pada hasiteease perilaku asertif

setiap siswa yang menunjukkan perbedaan persentase antara satu siswa dengan siswa
yang lain. Hanya saja terdapat kesamaan peningkatan antara sebelum dan setelah
diberikan perlakuan, yaitu dua siswa dengan peningkatan 30%, duadssgan
peningkatan 31%, sisanya dengan peningkatan 28%, 29%, 35%, 37% dan yang paling
tinggi peningkatan mencapai 47% serta paling rendah dengan peningkatan 26%. Dari
sepuluh siswa terdapat satu siswa dengan persentase perilaku asertif terendah
dibandinglan dengan yang lainnya. Satu siswa tersebut berada pada kategori sedang
dengan peningkatan persentase paling rendah antara sebelum dan setelah pemberian
perlakuan.

Apabila ditelaah lebih jauh, peningkatan paling tinggi setelah mendapatkan
perlakuan dialai oleh satu siswa yaitu R1 yang hasilnya sesuai dengan pengamatan
selama proses pemberian perlakuan. Hal itu dikarenakan dari awal pertemuan siswa
menunjukkan sikap semangat dan sungguigguh dalam mengikuti kegiatan yang
mengindikasikan bahwa siswa miékn motivasi yang tinggi dalam dirinya untuk
berubah menjadi lebih baik. Selain itu didukung juga oleh faktor lain yang berupa

lingkungan sebayanya dimana siswa mempunyai teman yang mendukung ke arah
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lebih baik yang secara tidak sengaja juga menjadi@adglompok dalam layanan
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama.

Peningkatan tertinggi kedua dialami satu siswa (R6) dimana siswa juga
menunjukan kesungguhan dalam mengikut kegiatan serta pengaruh kurang yang tidak
begitu kuat dari lingkungan keliga dan lingkungan teman sebaya serta tipe pribadi
siswa yang cenderungasy goingdan pembelajar yang cepat sehingga siswa lebih
mudah untuk berubah ke arah yang lebih baik. Peningkatan paling baik ketiga yaitu
R4 dan keempat R3. Namun jika dilihat daroses pengamatan selama pemberian
perlakuan, perkembangan perilaku asertif R3 lebih baik dibandingkan RA4.
Ketidaksesuaian antara hagpite-post testdan hasil pengataman menurut peneliti
terjadi karena R4 ingin terlihat baik dari sebelum mengikuti kegidimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama sehingga siswa meuagsitestskala perilaku
asertif kurang sesuai dengan keadaan dirinya yang sesungguhnya. Hal itu dapat
dilihat dari perilaku yang nampak selama proses pelaksanaan kegiatan bimbingan
kelompok dengan teknik sosiodrama.

Peningkatan kelima sansama dialami oleh dua siswa yaitu R9 dan R10.
Peningkatan dengan persentase yang sama ini merupakan suatu kebetulan karena jika
dilihat dari proses pengamatan selama pemberian perlakuan perkembaalgdn
satu siswa lebih baik dari siswa satunya. Akan tetapi persentase peningkatan pada dua
siswa tersebut sesuai dengan perilaku nampak selama proses pemberian perlakuan.
Hal itu dikarenakan kekurangseriusan siswa dalam mengikuti kegiatan serta orientasi

yang lebih cenderung hanya menikmati proses pemberian perlakuan.
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Selanjutnya peningkatan yang sama pada tiga siswa yaitu R2, R5 dan RS8.
Apabila dilihat dari hasipre testdiantara tiga siswa tersebut hanya satu siswa dengan
kategori perilaku asertif reatt yaitu R2 dua siswa berada pada kategori sedang (R5)
dan tinggi (R8). Hal ini dapat terjadi karena R2 mempunyai pengaruh yang kuat dari
pola asuh orang tua atau lingkungan keluarganya yang menyebabkan motivasi siswa
cukup rendah dalam mengikuti kegiatiirsekolah salah satunya pada saat pemberian
perlakuan. Selain itu disebabkan pula kebiasaan siswa yang bersikap acuh tak acuh,
cuek dan seenaknya sendiri sehingga membuat perkembangan perilaku asertif kurang
begitu baik. Sedangkan R5 dan R8 peningkataug yebih sedikit terjadi karena pada
awalnyapre testmenunjukkan hasil yang baik dimana dua siswa tersebut menempati
persentase tertinggi dibandingkan yang lainnya, sehingga membuat perkembangan
perilaku asertif siswa tidak begitu menonjol. Hal itu jugdukung dengan proses
pengamatan dari pertemuan pertama dimana dua siswa tersebut cenderung aktif dan
sudah nampak perilaku asertif yang mucul dibanding yang lainnya. Meskipun
persentase hasil peningkatan cenderung sedikit, namunpbasitestmenunjukka
bahwa dua siswa tersebut merupakan siswa dengan kategori perilaku asertif tertinggi
diantara yang lainnya dan hasil tersebut sesuai dengan pengamatan selama pemberian
perlakuan.

Adapun peningkatan terendah dialami satu siswa (R7). Hal itu dikarenakan
sisva cenderung tertutup, pendiam, sangat pemalu dan pengaruh yang kuat dari pola
asuh orang tua. Siswa lebih suka menyendiri, senang dengan kegiatannya sendiri

dimana siswa jarang melakukan kontak sosial bahkan dengan teman kelasnya. Siswa



95

hanya sering beriaraksi dengan teman yang sudah sangat dekat. Peningkatan
terendah ini juga sesuai dengan hasil pengamatan selama pemberian perlakuan. Sejak
pertemuan pertama siswa memang cenderung paling pasif diantara semua anggota
kelompok. Perkembangan perilaku agesiswa pertemuan demi pertemuan juga
sangat lambat jika dibandingkan dengan yang lainnya.

Berdasarkan penjalasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa perbedaan kategori
perilaku asertif setiap siswa setelah mendapatkan perlakuan dipengaruhi oleh
beberapa fabr diantaranya, perbedaaan tingkat perilaku asertif sebelumnya (sebelum
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama), kemampuan
menerima dan memahami informasi yang berbeda, kemauan dan motivasi yang
berbeda, tipe kepribadian, masa lggerkembangan yang berbeda antara satu siswa
dan yang lainnya serta yang paling mempengaruhi adalah pengaruh dari lingkungan
di sekitarnya atau proses belajar dari lingkungan dan pola asuh orang tua. Hal itu
didukung teori terkait faktefaktor yang mempeagaruhi perilaku asertif menurut
Rathus dan Nevid dalam Ratna (2013:#1a i tenus kdlamin slf esteem(harga
diri), kebudayaantingkat pendidikantipe kepribadian stuasi tertentu lingkungan
sekitarnya . Selain itu, d Sugiyo (2R05:406)N p ai hfaktar t e o r i
seseorang menjadi asertif atau tidak asertif, y&ityinnatenesg{pembawaan yang
halus) maksudnya bahwa tiap individu mempunyai perbedaan dalam hal kepekaan
untuk mengutarakan unemeg dkarenakan pembawaan yang hal(®) Personal
inadequacy (ketidakcakapan secara persondtetidakcakapan personal irbisa

karena ada masalah/konflik3) Perilaku yang telah dipelajartiap orang dalam

C



96

hidupnya mempelajari perilaku tertentu. Misalnya ada orang yang dalam keluarganya
diajarkanuntuk bersikap asertif sejak kecil, bisa jadi keluarga lain tidak.

Perbedaan tingkat perilaku asertif antara sebelum dan setelah diberikan
perlakuan juga dapat dilihat dari indikaiadikator yang ada. Pada hagile test
diurutkan dari indikator tertgi yaitu berprinsip kuat selanjutnya terbuka dan tidak
mudah dipengaruhi dan indikator terendah yaitu tidak cemas. Sedangkan pada hasil
post testindikator tertinggi yaitu tidak cemas dilanjutkan tidak mudah dipengaruhi,
berprinsip kuat dan terbuka meneatipurutan terakhir. Peningkatan pada tiap
indikator antara satu dengan yang lainnya berbedi, tetapi terdapat dua indikator
dengan peningkatan sama vyaitu indikator terbuka dan berprinsip kuat yang
mengalami peningkatan paling sedikit, sedangkan pkaiag tertinggi yaitu pada
indikator tidak cemas dan dilanjutkan indikator tidak mudah dipengaruhi.

Indikator tidak cemas mengalami peningkatan tertinggi dapat dilihat pada
setiap proses pemberian perlakuan dimana setiap siswa secara tidak langsung sudah
belajar bagaimana mengelola rasa cemas. Diantaranya, pada saat proses bimbingan
kelompok siswa belajar mengemukakan pendapat di depan anggota kelompok
meskipun merasa ragagu, takut, dan tidak percaya diri. Pada saat melaksanakan
sosiodrama siswa juga b@r mengelola rasa cemas tampil di depan anggota
kelompok, begitu juga pada saat evaluasi pelaksanaan sosiodrama. Semua proses
belajar itu mengarah pada pemenuhan indikator tidak cemas yaitu percaya diri dalam

bertindak, berani menghadapi situasi yangubetekanan, mengekspresikan perasaan
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positif dan semangat dalam beraktivitas. Sehingga peningkatan tertinggi berada pada
indikator tidak cemas merupakan hal yang sesuai.

Peningkatan tertinggi kedua yaitu tidak mudah dipengaruhi. Hal ini terjadi
karena padadikator ini ditandai dengan kemampuan menolak apa yang tidak sesuai
dengan dirinya, menegakkan Ha#k individu tanpa melanggar kakk orang lain
serta tidak mudah dibujuk dan dipengaruhi orang lain. Sedangkan pada awalya rata
rata siswa belum mampu emampilkan sikap tersebut, namun pertemuan demi
pertemuan membuat siswa mampu menilai bahwa jika ia mudah dipengaruhi maka
akan merugikan dirinya. Oleh karena itu, pada indikator tidak mudah dipengaruhi
mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkaniddikator setelahnya.

Peningkatan terakhir yaitu pada indikator terbuka dan berprinsip kuat. Pada
indikator terbuka ditandai dengan mengungkapkan pikiran dan perasaan secara
terbuka, meminta bantuan dengan baik dan sopan, mampu menerima dan
memberikan pjian dan bersikap jujur terhadap dirinya dan orang lain. Peningkatan
terakhir terjadi karena pada awalnya +atta siswa cenderung tertutup, bersikap
sesuka hati dan kurang jujur sehingga menyebabkan indikator terbuka mengalami
peningkatan yang lebih sé&di dibandingkan dua indikator sebelumnya. Hal itu
dikarenakan perlu banyak waktu lagi untuk perkembangan indikator terbuka kea rah
yang lebih balik.

Pada indikator berprinsip kuat ditandai dengan tegas dan jelas dalam
mengambil keputusan dan menyatakaragaan, mampu berkomunikasi dengan baik

dan positif serta bertanggungjawab atas tindakannya. Peningkatan terakhir terjadi
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karena pada awalnya ratata siswa mempunyai kebiasaan yang kurang baik dalam
berkomunikasi, pengambilan keputusan, tanggung jawéd cemderung tidak tertib,
seenaknya sendiri dan tidak mempedulikan perasaan orang lain. Hal itu menyebabkan
perkembangan indikator ini membutuhkan waktu yang tidak sebentar sehingga
mengalami peningkatan yang lebih sedikit dibandingkan dua indikatousaied
Berdasarkan hasil perhitungan data berupa analisis deskriptif persentase
sebelum dan setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama serta hasil pengamatan selama proses pemberian perlakuan, menunjukkan
bahwa persentase perilaksertif siswa lebih tinggi setelah diberikan perlakuan dari
pada sebelum diberikan perlakuan. Selain itu, pengujian hipotesis menggunakan uiji
wilcoxon juga menunjukan hasil yang sama. Jddpat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan tekndosiodrama dapat berpengaruh positif terhadap

perilaku asertif siswa kelas IX SMP Negeri 25 Semarang Tahun Ajaran 2015/2016.

4.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan sebaik mungkin, namun masih jauh
dari sempurna dan terdapadteterbatasaketerbatasan tertentu selama proses
penelitian. Adapun keterbatasan penelitian tersebut, yaitu kesulitan mengumpulkan
siswa (anggota kelompok) yang dikarenakan pelaksanaan penelitian dilakukan setelah
pulang sekolah. Banyak siswa yang merasahl sehingga kurang bersemangat

mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama sehingga
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terkadang mempengaruhi kondisi kelompok menjadi tergesa ingin segera
pulang.

Keterbatasan selanjutnya yaitu keterbatasan tempat. Tidak ada témpas k
untuk pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling sehingga setelah pulang
sekolah peneliti mencari ruangan yang bisa digunakan untuk pelaksanaan penelitian.
Hal itu membutuhkan waktu sehingga layanan bimbngan kelompok dengan teknik
sosiodrama tidakangsung segera dimulai setelah bel puldeerbatasan lain yaitu
datang dari peneliti sendiri, dimana peneliti masih dalam proses belajar sehingga
terdapat kekurangan baik dalam persiapan maupun pelaksaan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik sosi@ina. Namun peneliti terus belajar dengan
menyiapkan diri baik persiapan mental, materi maupun administrasi sebelum
melaksanakan penelitian. Keterbatasan lain yaitu kontrol perilaku siswa yang hanya
dilakukan saat pemberian perlakuan dimana peneliti tidangetahui secara
langsung perilaku siswa di sekolah maupun di luar sekolah, sehingga memungkinkan
timbulnya perilaku yang kurang sesuai dari siswa. Sedangkan keterbatasan terakhir
yaitu pengumpulan data yang hanya menggunakan skala psikologi dan observasi

partisipan dari peneliti sehingga dapat menimbulkan bias data.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tingkat perilaku asertif siswa di

SMP Negeri 25 Semarang dapi&impulkan bahwa

1.

Perilaku asertif siswa kelas IX SMP Negeri 25 Semarang sebelum diberikan
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama berada pada kategori

sedang dengan ratata persentase sebesar 40%.

. Setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama

perilaku asertif siswa kelas IX SMP Negeri 25 Semarang berada pada kategori

tinggi dengan rataata persentase sebesar 72%.

. Layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama berpgngarhadap

perilaku asertif siswa dengan persentase sebesar 32%. Hasil uji wilcoxon
menunjukkanThiung O, Travel dengan n= 10 dan taraf kesalahan 5% diperoleh
Traber8, sehingga fiung lebin kecil dari Tae; maka H diterima dan K ditolak.
Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku asertif siswa kelas IX SMP Negeri

25 Semarang.

100
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diajukan saran untutapah®hak
sebagai berikut.

1. Bagi Kepala SMP Negeri 25 Semaramggbagai penanggungjawab sekolah
diharapkan ikut serta dalam mengontrol perkembangan siswa secara umum,
memberikan ide dan masukan kepada guru BK terkait layanan yang dapat
diberikan agar peraku asertif siswa dapat berkembang dengan baik.

2. Bagi Guru BK SMP Negeri 25 Semarargjharapkan tidak hanya melakukan
kontrol perilaku siswa secara mandiri tetapi dapat dapat bekerja sama dengan wali
kelas, guru mata pelajaran dan orang tua siswa sehipggjaku siswa lebih
terkontrol. Guru BK juga dapat memberikan layanan berupa sosiodrama dengan
menekankan persiapan pada naskah dan aturan main yang jelas.

3. Bagi peneliti selanjutnya, apabila akan melaksanakan penelitian yang sejenis
sebaiknya memperhatikaadministrasi secara menyeluruh, menyediakan naskah
sosiodrama secara lengkap dan detail serta membuat aturan pelaksanaan
sosiodrama dengan sejelas mungkin sehingga dapat berjalan dengan efektif. Selain
itu, peneliti dapat menggunakan alat pengumpul delgh dari dua macam

sehingga data yang diperoleh lebih lengkap dan objektif.
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DAFTAR CEK MASALAH (DCM)
YANG BERKAITAN DENGAN PERILAKU ASERTIF

No | Pernyataan

1 Merasa lelah dan tidak bersemangat

2 Sering berdusta/tidak jujur

3 Sering merasa malu bergaul dengan kawan lain jenis kelamin
4 Bersikap kaku dan tidak toleransi

5 Saya sukar menyesuaikan diri

6 Saya mudah tersinggung

7 Takutbergaul dengan orang yang lebih tua

8 Sering bertentangan pendapat dengan orang lain

9 Merasa malu jika berhadapan dengan orang banyak

10 | Sering tidak sabar

11 | Sering tidak menepati janji

12 | Sering ditegur karena kurang sopan

13 | Seorang kawan selatnenjengkelkan saya

14 | Saya sering merasa terganggu saudara ketika belajar

15 | Saya sering merasa terganggu ajakan teman untuk bermain ketika belajaf




ANALISIS DAFTAR CEK MASALAH (DCM)
YANG BERKAITAN DENGAN PERILAKU ASERTIF
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No | Pernyataan VIIIA | VIIB VI F VIIIH VIIE [VIID |[VIIG |V Jumlah | Derajat
32 32 31 24 30 30 32 C30 |(241)
1 | Merasa lelah dan tidak 25% C | 12,5% | 45,2% | 37,5% |23,3% | 36,&% |53,1% |60%E | 78 32,3%
bersemangat 8 C D D C7 D11 |E 17 18
4 14 9
2 | Seringberdusta/tidak jujur | 28,1% | 9,4% | 19,4%C | 33,3% | 23,3% | 23,3% |34,4% |6,7% |53 22 %
D9 B 6 D Cc7 Cc7 D11 B2
3 8
3 | Sering merasa malu berga| 28,1% | 37,5% | 51,6% |37,5% |26,7% |33,3% |25% C |20% C |78 32,3 %
Eglr;?nairr‘] kawan lainjenis | g |1y | D D8 |D10 |8 6
16 9
4 | .Bersikap kaku dan tidak |0% A |6,3% |6,5%B |125% |6,7% |0%A0|6,3%B |3,3% |12 5%
toleransi 0 B2 |2 c3 |B 2 B1
2
5 |.Saya sukar menyesuaikal 3,1%B | 12,5% | 16,1% |4,2% B | 10% B | 20% C | 21,9%C| 3,3% |28 11,6 %
dir 1 ca |c 1 3 6 7 B1
5
6 |.Saya mudah tersinggung| 50% D | 34,4% | 64,5% | 33,3%D | 46,7% | 36,7% | 31,3% | 53,3% | 106 44%
16 D11 |E20 8 D14 |D11 D 10 E 16
7 | . Takut bergaul dengan 9,4% B| 12,5% | 12,9% |12,5% |16,7% |6,7%B|18,8% |10% B| 30 12,4%

orang yang lebih tua
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JUMLAH

%

3 B4 C4 B3 C5 2 C6 3
8 | . Sering bertentangan 15,6% [ 9,4% |358% |4,2%B |16,7% |16,7% |125% |0% A |31 12,8%
pendapat dengan orang la o B3 D8 1 C5 C5 B4 0
9 |. Merasa malu jika 28,1% | 43,8% | 48,4% |54,2% |53,3% |50% D |46,9% |50%D| 112 46.4%
Eggﬁapa” denganorand g \p14 |p15 |E13  |E16 |15 D15 |15
10 | . Sering tidak sabar 43,8% | 37,5% | 48,4% | 41,7% |46,7% | 43,3% | 40,6% |56,7% | 108 44,8%
D14 D12 D 15 D 10 D14 D13 D13 E17
11 | . Sering tidak menepati jan| 12,5% | 3,1% |12,9% |29,2% |23,3% |23,3% |18,8% |16,7% | 41 17%
C4 B1l C4 D7 Cc7 Cc7 C6 C5
12 | . Sering ditegur karena 18,8% [ 6,3% |16,1% |16,7% |23,3% |6,7%B|125% |0% A |30 11,6 %
kurang sopan C6 |B2 |C5 c4 c7 |2 ca |0
13 | . Seorang kawan selalu 15,6% | 6,3% |355% |16,7% |33,3% |33,3% |25% C | 23,3% | 57 23.6%
menjengkelkan saya cCs |B2 |D11 |[C4 D10 |D10 |8 C7
14 | .Saya sering merasa 15,6% | 18,8% | 12,9% |4,2%C | 13,3% |6,7% B|21,9% |10% B | 32 13,20
Lergqnggu saudara ketika C5 C6 ca 1 ca 5 C7 3
elajar
15 | .Saya sering merasa 34,4% | 37,5% | 29% D | 25%C | 33,3% | 26,7% |37,5% |13,3% |71 29,4%
terganggu ajakanteman | 19 Ip 1y g 5 D10 |D8 |D12 |C4
untuk bermain ketika
belajar
105 92 138 86 119 109 130 98 885
21.8% | 19.1 29.6% |23.8% |26,4% |24.2% |27% 21,7%
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HASIL WAWANCARA GURU BK
TERKAIT PERILAKU ASERTIF SISWA KELAS IX
SMP NEGERI 25 SEMARANG

1. Tujuan Wawancara : Mengetahui gambaran perilaku asertif siswa kelas IX
2. Interviewee : Th.Indah Abrianisasi, S.Pd.
3. Interviewer : Karlina Dewi
4. Pelaksanaan
a. hari, tanggal
b. jam :
c. tempat : Ruang Tamu SMP Negeri 25 Semarang

No. Pertanyaan Deskripsi

1. | Bagaimana gambaran perila| Kebanyakan perilaku asertif siswa kelas IX termasuk rendah. Kebanyakan
asertif siswa kelas IX ? kurang bisa menunjukkan sikap baik dan sopan baik dalam bersikap dan bertut

Tapi tidak semua siswa seperti itu, agga siswa yang baik dan sopan.

2. | Bagaimana sikap siswa dalg Siswa dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas tentunya betisxtia antara saf
mengikuti kegiatan belajar dg dengan yang lain, ada yang aktif ada jugagytaak. Yang aktif ya aktif, yang tida
mengikuti layanan BK di sekolah? ya tidak. Jadi bertolak belakang antara yang aktif dan yang tidak. Saat di kela

sering ramai sekali, kalau diberi penjelasan tidak mudah paham, jadi membu
waktu yang sangat lama dalam menjelaskan ses#atika proses belajar banyji
siswa yang cenderung kurang aktif.

3. | Adakah kelas yang dibilang cuky Ada. Dari delapan kelas ada dua kelas yang termasuk sulit dikendalikan ati

sulit dikendalikan? Mengapa? dibilang anakanaknya susah diatur, bakyasiswa yang nakal. Jadi, dua kelas

paling teramai dan sulit diatur diantara semua kelas. Itu dikarenakan siswi




109

cenderung nakalakal, sulit diatur, seeneknya sendiri, sering terlibat masalah dq
guru berkumpul di dua kelas tersebut.

Bagaimana sikap siswa terhad:

guru dan karyawan?

Siswa disini banyak yang kurang hormat dan kurang sopan terhadap guru, sisy
cenderung nakal bersikap seenaknya sendiri, dalam mengikuti pelajaran di kel;
serius atau bercada sendiri yang sudah nmalddaitas atau sikapnya membuat g
mata pelajaran marah. Tapi, kalau sudah dekat atau merasa nyaman, Ssis\

sangat dekat dan mau bercerita apapun.

Adakah perilaku siswa yan Ada. Misalnya sering ketahuan merokok di sekolah, pernah juga beberapa
melanggar norma dan aturi terlibat tawuran antar sekolah.

sekolah? Jika ada, apa?

Apakah contoftontoh| Di sekolah. Saat sudah ada guru di kelas, siswa dengan santai masuk ke kel

perilaku/sikap siswa yang kurar
baik?

meminta ijin terlebih dahulu, bersikap seenaknya sendiri, tidak merasa tidal
terhadap guru, ramai sendiri saat pelajaran berlangsung, berbohong tanpa rasg
Di luar sekolah, siswa mengonsumsi obat yang mengarah kelodain terlarang

merokoksudah menjadi hal yang biasa.

Adakah siswa yang dikeluarka
karena melanggar aturan yang 4
di

pelanggarannya?

sekolah? Kalau ada, aj

Ada. Terlibat dalam tawuran antar sekolah dimana siswa tersebut merupaka

satu provokator temateman di sekahnya.

Kira-kira, apa penyebab vyar

membuat sikap siswa menja

kurang baik?

kebanyakan dikarenakan latar belakang keluarga dan lingkungan tempat ting
Kebanyakan siswa disini berasal dari keluarga golongan menengah ke

Kebanyakan orang tuaiswa tidak begitu peduli terhadap sikap siswa, bal
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memberikan contoh yang tidak baik. Misalnya ketika merokok dan anaknya me
tidak dilarang bahkan sudah diberi jatah sehari berapa. Di rumah tidak ada
sehingga siswa seenaknya sendiri dalzrperilaku dan orang tua tidak masal
Orang tua juga menunjukkan sikap yang kurang baik dalam bertutur kata (

berkata kasar merupakan hal yang biasa sehingga hal itu menurun terhadap si

Bagaimana pandangan guru m
pelajaran terhadap sk siswa di

sekolah?

Banyak guru yang mengeluhkan sikap siswa yang kurang baik dan kurang
terhadap guru. Walaupun sebenarnya para guru memaklumi siswa bersikap se
karena latar belakang keluarga atau pengaruh lingkungan yang kurang baik, |
sikapsikap siswa yang diluar batas kewajaran tentu tetap memuat guru merasg

dan lelah menghadapi siswa tersebut.

10.

Tindakan apa yang dilakuke
dalam rangka mengarahkan sis
menjadi lebih baik dalam bersikay

Lebih kepada mendampingi siswa dan memberi treatmen sedikit demi sedikit.




KISI -KISI INSTRUMEN
SKALA PERILAKU ASERTIF SEBELUM TRY OUT
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Variabel Indikator Deksriptor No. tem Jymlah
+ - item
Terbuka . Mengungkapkan 1,2,5 3,4,6 |6
pikiran dan perasaan
secara terbuka
. Meminta bantuan 8, 10 7,9 4
dengan baik dan sopa
. Mampu menerima dan 12, 13,] 11,15 |5
memberikan pujian 14
. Bersikap jujur 18, 19 16, 17,|5
terhadap dirinya dan 20
orang lain
Tidak cemas| 5. Percaya diri dalam 22, 24,21,23 |6
bertindak 25, 26
Perilaku
asertif . Berani menghadapi |29, 30,27, 28,/ 6
situasi yang penuh 32 31
tekanan
. Mengekspresikan 34, 35,33, 36,7
perasaan positif 39 37, 38
. Semangat dalam 40, 42,/41,43 |5
beraktivitas 44
Berprinsip . Tegas dalam 46, 49, 45, 47, 7
kuat mengambil keputusan 51, 48, 50
. Tegas dan jelas dalan| 53, 54,/ 52,55 |5
menyatakan perasaar| 56,
. Mampu berkomunikas 59, 61,| 57, 58,| 7




112

dengan baik dan 63 60, 62
positif
. Bertanggung jawab | 64, 68 65, 66,| 5
atas tindakannya 67
Tidak . Mampu menolak apa | 70, 71,/ 69, 72,/ 6
mudah yang tidak sesuai 74 73
dipengaruhi dengan dirinya
. Mampu menegakkan | 75, 78,/ 76, 77, 8
hakhak individu tanpg 79, 82 80, 81
melanggar hakak
orang lain
. Tidak mudak dibujuk | 85, 86,| 83, 84,| 6
dan dipengaruhi orang 88 87
lain
44 44 88

Jumlah
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INSTRUMEN SKALA PERILAKU ASERTIF

SEBELUM TRY OUT
a. ldentitas

1. Nama
2. No Absen

3. Jenis kelamin;

b. Petunjuk Pengisian

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyatag@ang berkaitan dengan perilaku
asertif. And dimintamemberitanda cek( & ) di samping pernyataan yang telah
disediakarsesuai dengan keadaan diri Andawaban Anda bersifat pribadi dan tidak
akan mempengarumilai Anda. Oleh karena itu, @ablah dengan sejupujurnya
sesuai dengan diAndayang sebenabenarnya, bukan yang Anda anggap baik atau
yang seharusnya dilakukarKarena jawaban yang benar adalah apabila Anda

menjawab sesuai dengan keadaan diri AAdiapun alternatif jawabannya adalah.

SS : bila pernyataan tersebséngat sesuatlengan diri Anda
S : bila pernyataan tersebsgsuaidengan diri Anda

KS : bila pernyataan tersebkiirang sesuaidengan diri Anda
TS  : bila pernyataan tersebtilak sesuaidengan diri Anda

STS : bila pernyataan tersebséngat tidak sesuadengan diri Anda

Contoh:

No | Pernyatan Alternatif Jawaban
SS| S | KS| TS| STS

1. Ketika sedang berdiskusi, saya aktif berpendapa a

Keterangan:

Jawaban di atas menunjukkan bahWwaK et i k a sedang berdi skus
berpendapat. o
SELAMAT MENGERJAKAN J
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Alternatif Jawaban

No Pernyataan
SS| S| KS| TS |STS

1 | Saya berani mengutarakan pendapat secara terbuka sg
tidak sepaham dengan orang lain

2 | Ketika orang lain menanyakan pendapat, saya akan
mengemukakan sesuai dengan keinginan saya

3 | Saya mengalami kesulitan memilih kata untuk
mengungkapkan pendapat saya

4 | Kalau ada ide, saya lebih senang menyingiatalam hati
dari padamengutarakannya

5 | Ketika ada masalah, saya senang bercerita kepada org
lain daripada disimpan sendiri

6 | Saya malu untuk bercerita tentang masalah yang sedal
saya hadapi

7 | Terkadang saya memaksa teman untuk membantu say

8 | Sayadapat menyampaikan maksud dan tujuan kepada
orang lain dengan cara yang baik dan sopan

9 | Saya malu untuk meminta bantuan meskipun saya
membutuhkannya

10 | Saya meminta ijin terlebih dahulu sebelum menggunak
barang milik teman

11 | Sayakurang bisa menghargai usaha orang lain

12 | Saya termasuk orang yang suka memuiji kelebihan orar
lain

13 | Saya merasa bangga jika orang lain menghargai usahg

14 | Saya tidak ragwagu jika memberikan pujian kepada ora

lain
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15

Saya jarang memberikan pujian kepada teman meskipt

pantas menerimanya

16

Saya tidak berani mengkritik orang lain meskipun hal ity

tidak sesuai dengan yang seharusnya

17

Apabila ada yang mengkritik, saya merasa tidak terima

18

Bagi saya kritikan adalah sesuatu masukan yang

bermanfaat

19

Saya lebih suka berkata jujur meskipun itu menyakitkar

bagi saya

20

Saya belum menerima seutuhnya tentang kekurangan

kelebihan yang saya miliki

21

Saya tidak yakin atamdakan yang telah saya lakukan

22

Saya bertanya kepada guru tentang apa yang belum sg

pahami tanpa rasa takut

23

Saya merasa takut ketika mengajukan pertanyaan dala

diskusi

24

Saya tidak ragu ketika harus memperkenalkan diri terle

dahulu

25

Saya dapat berbicara di depan kelas dengan percaya ¢

26

Ketika sedang berdiskusi, saya aktif berpendapat

27

Ketika ada masalah, saya tidak cepgppat berpikir untuk

menyelesaikannya

28

Saya tidak berani mengambil tindakan yang penuh resi

29

Saya tidak akan lari dari masalah yang saya hadapi

30

Saya tidak membutuhkan waktu yang lama untuk sege

bangkit ketika mengalami kegagalan

31

Saya merasa cemas ketika ditunguku untuk maju ke
depan kelas
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32

Saya siap menerima akibat atas pilihan yang saya amb

meskipun itu menyulitkan

33

Saya kurang senang apabila ada teman berkeluh kesal

kepada saya

34

Bagi saya, rasa yakin adalah suatu keharusan

35

Ketika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, saya selal

berpikiran positif

36

Saya tidak dapat memberikan pengaruh positif kepada

teman

37

Kegagalan yang saya alami membuat saya merasa tida

semangat

38

Saya merasa pesimis/tidak yakemhadap masa depan

39

Saya lebih mengabaikan pendapat dan perasaan saya

daripada menghadapi masalah dengan orang lain

40

Saya berusaha dengan sungguhgguh untuk mencapai

hasil yang bagus

41

Saya merasa bosan dengan rutinitas/kegigag saya

jalani

42

Sejak dini saya berkerja keras untuk meraih masa depg
yang baik

43

Saya kurang bersunggisingguh dalam mengerjakan

tugas yang diberikan guru

44

Saya menjalani setiap kegiatan dengan penuh semang

45

Sayabertanya pendapat orang lain dulu ketika akan

mengambil sebuah keputusan

46

Saya dapat bertanggungjawab atas keputusan yang sa

ambil

47

Saya mengambil suatu keputusan tanpa berpikir panjar
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48

Sayasering merasa ragu atas keputusan sayegambil

49

Saya berani mengambil resiko atas keputusan yang sa

ambil

50

Ketika mengambil sebuah keputusan, saya lebih perca
terhadap orang lain dibandingkan diri sendiri

51

Bagi saya, keputusan yang saya ambil adalah keputusg

yangtepat

52

Saya merasa takut jika pendapat saya ditertawakan

53

Saya merasa yakin atas pendapat yang saya sampaikg

54

Saya akan mempertahankan sesuatu yang saya angga

benar meskipun orang lain akan menjauh

55

Saya merasa radgeetika akan mengeluarkan pendapat

56

Ketika dimintai pendapat, saya menyampaikannya den
jelas tanpa berputgoutar

57

Saya tidak menyukai caara berdamai dalam

menyelesaikan masalah

58

Terkadang saya acuh tak acuh ketika ada deangang
berbicara dengan saya

59

Saya akan mengutarakan pendapat saya dengan jujur

nyaman

60

Saya merasa minder ketika berbicara dengan orang ya
saya anggap penting/hebat

61

Apabila ingin mengakihiri pembicaraan, saya dapat
melakukannya dengan mudah tanpa menyinggung per:

orang lain

62

Saya tidak terbiasa mengawali pembicaraan dengan of

lain
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63

Dalam setiap diskusi, saya dapat mempertahankan

pendapat pribadi tanpa meremehkan orang lain

64

Saya siapnenghadapi akibat atas pilihan yang saya am

65

Jika ada tugas kelompok, terkadang saya tidak
menyelesaikan tugas yang sudah diberikan kepada say

66

Ketika mengalami masalah yang sangat berat, saya ak

menghindar dari masalah itu

67

Saya sering mengembalikan barang yang saya pinjam
melebihi batas waktu yang telah disepakati

68

Saya lebih mengesampingkan kepentingan pribadi unty

melaksanakan tugas kelompok

69

Saya merasa bersalah jika menolak permintaan orang

70

Ketika orang lain mempunyai pandangan yang sama
terhadap suatu hal, saya berani mengungkapkan pend:

yang berbeda dari mereka

71

Saya berani menolak ajakan teman yang mengajak ke
kurang baik

72

Ketika saya dimintai tolong oleh temasaya tidak dapat
menolaknya meskipun saya tidak ingin melakukannya

73

Saya hanya diam ketika ada pendapat orang lain yang

sesuai dengan kata hati saya

74

Saya berani berkata fti dg
sesuatu yang tidak sesuai dengamikiran atau pendapat

saya

75

Saya mengungkapkan perasaan jengkel/kecewa pada

lain tanpa menggunakan emosi

76

Saya kurang bisa menerima pendapat orang lain yang

bertentangan dengan pendapat saya
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77

Saat mengekspresikan kemaraltsaya sering

menyalahkan orang lain

78

Apabila merasa terganggu oleh perkataan atau perbua
orang lain, saya akan memberitahukannya dengan tida|
menyinggung perasaannya

79

Saya akan mempertahankan apa yang saya miliki tanp

menyinggung orankin

80

Ketika orang lain marah pada saya, saya tidak bisa

menghadapinya dengan tenang

81

Ketika teman lupa mengembalikan barang yang ia pinja

saya merasgtidak enak untuk mengingatkannya

82

Dalam diskusi, saya dapat mempertahargemlapat yang

saya yakini dengan tidak meremehkan pendapat orang

83

Saya tidak berani menolak ajakan teman saya meskipu

itu tidak saya inginkan

84

Saya cenderung mengikuti keinginan orang lain

85

Saya tidak mudah dipengaruwieh orang lain

86

Pada akhirnya saya akan menolak sesuatu yang tidak §

sukai meskipun telah dibujuk berkli

87

Saya mudah terpengaruh el yang kurang baik,
misalnya ada seseorang membicarakan kejelekan oran

lain, saya ikutnembicarakannya

88

Saya mempunyai pendirian yang kuat terhadap apa ya

saya yakini meskipun orang lain tidak menyukainya




PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA INSTRUMEN PENELITIAN

Rumus:

UBow BudBw

0B® Bo 0Bw Bw

Kriteria butirinstrument dikatakan valid jikg,™ ftapel

Berikut ini contoh perhitungan validganstrument pada butir nomor 1.

No X Y X? Y*? XY

1 4 345 16 119025 1380
2 3 328 9 107584 984
3 4 319 16 101761 1276
4 5 368 25 135424 1840
5 3 332 9 110224 996
6 5 319 25 101761 1595
7 5 364 25 132496 1820
8 4 349 16 121801 1396
9 4 309 16 95481 1236
10 3 270 9 72900 810
11 4 294 16 86436 1176
12 5 352 25 123904 1760
13 3 277 9 76729 831
14 4 318 16 101124 1272
15 4 299 16 89401 1196
16 4 318 16 101124 1272
17 5 416 25 173056 2080
18 5 277 25 76729 1385
19 5 397 25 157609 1985
20 4 331 16 109561 1324
21 3 277 9 76729 831
22 4 329 16 108241 1316
23 4 377 16 142129 1508

120
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24 4 342 16 116964 1368
25 3 333 9 110889 999

26 3 269 9 72361 807

27 4 323 16 104329 1292
28 4 302 16 91204 1208
29 5 276 25 76176 1380
30 5 352 25 123904 1760
X 122 9762 512 3217056 40083

Dengan menggunakan rumus diatas maka diperoleh :

fy =0.479

Pada %dengan Bl =@diperoleh kane= 0.361. Jadi, &rena &y > riapel, (0,479
> 0,361)maka iteminstrument penelitian nomor 1 dikatakan valid



PERHITUNGAN RELIABELITAS SKALA PERILAKU ASERTIF

Rumus :

Kriteria apabila 11 > r ape1 maka instrument tersebut reliable

1.

Varians total

B B

g%t =

= 1350,04
Varians butir

= = = = 0’528

=0,973
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Koefisien reliabelitas:

_ ' B 1
ri11 = = >

o h
=1,0115 x (20,062

- 1,0115 x0.938

=09487
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KISI -KISI INSTRUMEN
SKALA PERILAKU ASERTIF SETELAH TRY OUT
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Variabel Indikator Deksriptor No. tem Jymlah
+ - item
Terbuka 9. Mengungkapkan 1,2,5 3,4,6 |6
pikiran dan perasaan
secara terbuka
10.Meminta bantuan 8, 7,9 3
dengan baik dan sopa
11.Mampu menerima dar 11,12, | 10,13 |4
memberikan pujian
12.Bersikap jujur 15, 16 14,17 | 4
terhadap dirinya dan
oranglain
Tidak cemas| 9. Percaya diri dalam 19, 21,/18,20 |6
bertindak 22,23
Perilaku
asertif 10.Berani menghadapi 26,28 |24, 25,|5
situasi yang penuh 27
tekanan
11.Mengekspresikan 29,30, |31, 32,/5
perasaan positif 33
12.Semangat dalam 34, 36 35 3
beraktivitas
Berprinsip | 9. Tegas dalam 37, 40, 38,39,/ 5
kuat mengambil keputusan 41
10.Tegas dan jelas dalan| 43, 44,/ 42,45 |5
menyatakan perasaar| 46,
11.Mampu berkomunikag 49, 51,| 47, 48,7
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dengan baik dan 53 50, 52
positif
12.Bertanggung jawab | 54, 55,56, | 3
atastindakannya
Tidak 7. Mampu menolak apa | 58, 59,| 57, 60,| 6
mudah yang tidak sesuai 62 61
dipengaruhi dengan dirinya
8. Mampu menegakkan | 63, 66, 64, 65, | 6
hakhak individu tanpa 67, 68
melanggar hakak
orang lain
9. Tidak mudak dibujuk | 70, 71,69, 72 |5
dan dipengaruhi orang 73
lain
37 36 73

Jumlah




INSTRUMEN SKALA PERILAKU ASERTIF

SETELAH TRY OUT

a. ldentitas

4.
5.
6.
7.

Nama
Kelas
No Absen

Jenis kelamin:

b. Petunjuk Pengisian

asertif. Anc dimintamemberitanda cek( & ) di samping pernyataan yang telah

disediakarsesuai dengan keadaan diri Andawaban Anda bersifat pribadi dan tidak

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyatag@ang berkaitan dengan perilaku

126

akan mempengaruhi nilai And@leh karena itu, @ablah dengan sejupjujurnya

sesuai dengan diAndayang sebenabenarnya, bukan yang Anda anggap baik atau

yang seharusnya dilakukarKarena jawaban yang benarakh apabila Anda

menjawab sesuai dengan keadaan diri Anda. Adapun alternatif jawabannya adalah.

SS : bila pernyataan tersebséingat sesuailengan diri Anda

S . bila pernyataan tersebsgsuaidengan diri Anda

KS : bila pernyataan tersebkiirang sesuaidengan diri Anda

TS : bila pernyataan tersebtilak sesuaidengan diri Anda

STS : bila pernyataan tersebséngat tidak sesuadengan diri Anda

Contoh:
No | Pernyatan Alternatif Jawaban

SS| S |KS| TS |STS

1. Ketika sedang berdiskusi, saya akigrpendapat a

Keterangan:

Jawaban di at as menunj ukkan bahwa

berpendapat. o

SELAMAT MENGERJAKAN J

AKet il
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Alternatif Jawaban

No Pernyataan SSTSTRsS s T57s

1 | Saya berani mengutarakan pendapat secara terbuka sg
tidak sepaham dengan orang lain

2 | Ketika orang lain menanyakan pendapat, saya akan
mengemukakan sesuai dengan keinginan saya

3 | Saya mengalami kesulitan memilih kata untuk
mengungkapkan pendapat saya

4 | Kalau ada ide, saya lebih senang menyingiatalam hati
dari pada mengutarakannya

5 | Ketika ada masalah, saya senang bercerita kepada org
lain daripada disimpan sendiri

6 | Saya malu untuk bercerita tentang masalah yang sedal
saya hadapi

7 | Terkadang saya memaksa teman untuk membantu say

8 | Saya dapat menyampaikan maksud dan tujuan kepada
orang lain dengan cara yang baik dan sopan

9 | Saya malu untuk meminta bantuan meskipun saya
membutuhkannya

10 | Saya kurang bisamenghargai usaha orang lain

11 | Saya termasuk orang yang suka memuiji kelebihan orar
lain

12 | Saya merasa bangga jika orang lain menghargai usahg

13 | Saya jarang memberikan pujian kepada teman meskipt
pantas menerimanya

14 | Apabila ada yang mengkritik, saya merasa tidak terima

15 | Bagi saya kritikan adalah sesuatu masukan yang

bermanfaat
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No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

16

Saya lebih suka berkata jujur meskipun itu menyakitkar

bagi saya

17

Saya belum menerinseutuhnya tentang kekurangan da
kelebihan yang saya miliki

18

Saya tidak yakin atas tindakan yang telah saya lakukan

19

Saya bertanya kepada guru tentang apa yang belum sg
pahami tanpa rasa takut

20

Saya merasa takut ketika mengajukantanyaan dalam

diskusi

21

Saya tidak ragu ketika harus memperkenalkan diri terle

dahulu

22

Saya dapat berbicara di depan kelas dengan percaya ¢

23

Ketika sedang berdiskusi, saya aktif berpendapat

24

Ketika ada masalah, safidak cepaicepat berpikir untuk

menyelesaikannya

25

Saya tidak berani mengambil tindakan yang penuh resi

26

Saya tidak membutuhkan waktu yang lama untuk sege

bangkit ketika mengalami kegagalan

27

Saya merasa cemas ketika ditunguku untuk maju ke

depan kelas

28

Saya siap menerima akibat atas pilihan yang saya amb

meskipun itu menyulitkan

29

Bagi saya, rasa yakin adalah suatu keharusan

30

Ketika terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, saya selal

berpikiranpositif

31

Saya tidak dapat memberikan pengaruh positif kepada

teman
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No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

32

Kegagalan yang saya alami membuat saya merasa tida

semangat

33

Saya merasa pesimis/tidak yakin terhadap masa depar

34

Sayaberusaha dengan sunggsimgguh untuk mencapai
hasil yang bagus

35

Saya kurang bersunggisingguh dalam mengerjakan

tugas yang diberikan guru

36

Saya menjalani setiap kegiatan dengan penuh semang

37

Saya dapat bertanggungjawab d&@gutusan yang saya

ambil

38

Saya mengambil suatu keputusan tanpa berpikir panjar

39

Sayasering merasa ragu atas keputusan yang saya am

40

Saya berani mengambil resiko atas keputusan yang sa

ambil

41

Ketika mengambil sebudteputusan, saya lebih percaya

terhadap orang lain dibandingkan diri sendiri

42

Saya merasa takut jika pendapat saya ditertawakan

43

Saya merasa yakin atas pendapat yang saya sampaikg

44

Saya akan mempertahankan sesuatu yang saya angga

benar meskipun orang lain akan menjauh

45

Saya merasa ragu ketika akan mengeluarkan pendapa

46

Ketika dimintai pendapat, saya menyampaikannya den

jelas tanpa berputgoutar

47

Saya tidak menyukai cai@ara berdamai dalam

menyelesaikamasalah

48

Terkadang saya acuh tak acuh (cuek) ketika ada orang
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yang berbicara dengan saya

No

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

49

Saya akan mengutarakan pendapat saya dengan jujur

nyaman

50

Saya merasa minder ketika berbicara demgang yang
saya anggap penting/hebat

51

Apabila ingin mengakihiri pembicaraan, saya dapat
melakukannya dengan mudah tanpa menyinggung per:

orang lain

52

Saya tidak terbiasa mengawali pembicaraan dengan or

lain

53

Dalam setialiskusi, saya dapat mempertahankan
pendapat pribadi tanpa meremehkan orang lain

54

Saya siap menghadapi akibat atas pilihan yang saya ar

55

Jika ada tugas kelompok, terkadang saya tidak

menyelesaikan tugas yang sudah diberikan kepada say

56

Ketika mengalami masalah yang sangat berat, saya ak

menghindar dari masalah itu

57

Saya merasa bersalah jika menolak permintaan orang

58

Ketika orang lain mempunyai pandangan yang sama
terhadap suatu hal, saya berani mengungkap&adapat

yang berbeda dari mereka

59

Saya berani menolak ajakan teman yang mengajak ke

kurang baik

60

Ketika saya dimintai tolong oleh teman, saya tidak dapsg

menolaknya meskipun saya tidak ingin melakukannya

61

Saya hanya diarketika ada pendapat orang lain yang tig

sesuai dengan kata hati saya




131

62

Saya berani berkata fitidgeg
sesuatu yang tidak sesuai dengan pemikiran atau pend

saya

63

Saya mengungkapkan perasaan jengkel/kecewa pada

lain tanpa menggunakan emosi

64

Saya kurang bisa menerima pendapat orang lain yang

bertentangan dengan pendapat saya

65

Saat mengekspresikan kemarahan, saya sering

menyalahkan orang lain

66

Apabila merasa terganggu oleh perkataan pésbuatan
orang lain, saya akan memberitahukannya dengan tida|

menyinggung perasaannya

67

Saya akan mempertahankan apa yang saya miliki tanp

menyinggung orang lain

68

Dalam diskusi, saya dapat mempertahankan pendapat
saya yakini dengatdak meremehkan pendapat orang Ig

69

Saya tidak berani menolak ajakan teman saya meskipu

itu tidak saya inginkan

70

Saya tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain

71

Pada akhirnya saya akan menolak sesuatu yang tidak ¢

sukaimeskipun telah dibujuk berkaiali

72

Saya mudah terpengaruh el yang kurang baik,
misalnya ada seseorang membicarakan kejelekan oran

lain, saya ikut membicarakannya

73

Saya mempunyai pendirian yang kuat terhadap apa ya

saya yakinmeskipun orang lain tidak menyukainya

TERIMAKSTAS KERJASAMANYA
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No.

Prosedur

Variabel

No. Item

Tujuan

Mengetahui perilaku asertif siswa selama
mengikuti layanan bimbingan kelompok
dengan teknilsosiodrama

Fokus

sekolah

Perilaku asertif siswa selama di kelas atau d

Penjelasan

6.

c) Perilaku asertif merupakan
keterampilan mengungkapkan pikir
dan perasaan dengan baik secara j
dan terbuka serta dapat menegak
hak individu tanpa melanggar halak
orang lain.

d) Perilaku asertif yang baik mencakup:
5.

Terbuka, ada keterusterangan
dan mengungkapkan mereka
kepadeorang lain.

Tidak cemas, maksudnya
dalam menjalani kehidupan
dan berkomunikasi selalu
bersemangat dan mereka siap
menghadapi  situasi yang
penuh dengan tekanan tanpa
rasa takut.

Berprisip kuat artinya mereka
mempunyai pandangan yang

positif dan dalam

1,2,3

4,5,6,7

8,9, 10,
11
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berkomunikasi antar pribadi

walaupun dengan teman
mereka selalu membantah
apabila tidak setuju, namun
tetap menunjukkan sikap
yang sederajat dengan teman
tersebut.

. Tidak mudah dipengaruhi

atau tidak mudah dibujuk
walaupun membujuk adalah

teman atau atasan mereka

12, 13,
14




PEDOMAN OBSERVASI KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK
TEKNIK SOSIODRAMA

1. Judul PenelitianMeningkatkan perilaku asertif melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada

siswa kelas IX SMP Negeri 25 Semarang.

N

teknik sosiodama.

Tempat : SMP Negeri 25 Semarang
Hari, tanggal :

Observasi ke :

Observer . Karlina Dewi

Lembar Observasi:

Nooohkow
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Tujuan : Mengetahui perkembangan perilaku asertif siswa selama mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan

Z
o

Kode Responden

Tingkah Laku Yang Diobservasi

R1

R2

R3

R4 |R5 |R6 | RY

R8

R9

R10

Jumlah

Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara terbul

Meminta bantuan dengan baik dan sopan

Mampu menerima dan memberikan pujian

Percaya diri dalam bertindak

Berani menghadapi situasi yang pemelkanan

Mengekspresikan perasaan positif

Antusias dalam mengikuti layanan

OOINo|O B~ W=

Tegas dalam mengambil keputusan

Tegas dan jelas dalam menyatakan perasaan

Mampu berkomunikasi dengan baik dan positif

Bertanggung jawab atas tindakannya

Mampu menolak apa yang tidak sesuai dengan dirin

Mampu menegakkan hdiak individu tanpa melangga
hak-hak orang lain

Tidak mudak dibujuk dan dipengaruhi orang lain

Jumlah Aspek Yang Nampak




N

Nooohkow

HASIL OBSERVASI KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK

TEKNIK SOSIODRAMA

siswa kelas IX SMP Negeri 25 Semarang.

teknik sosiodama.

Tempat : SMP Negeri 25 Semarang
Hari, tanggal : Kamis, 22 Oktober 2015
Observasi ke : 1

Observer . Karlina Dewi

Lembar Observasi:
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Judul PenelitianMeningkatkan perilaku asertif melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada

Tujuan : Mengetahui perkembangan perilaku asertif siswa selama mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan

Kode Responden

No. | Tingkah Laku Yang Diobservasi RITR2 |R3RAI RS | R6 | R7 | R8 | RO | R1O Jumlah
1. | Mengungkapkan pikiradan perasaan secara terbuka 0 0 0 0 3 2 0 2 1 1 9
2. | Meminta bantuan dengan baik dan sopan 2 1 1 1 2 1 0 3 0 0 11
3. | Mampu menerima dan memberikan pujian 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4. | Percaya diri dalam bertindak 1 1 0 0 2 0 0 1 1 1 7
5. | Berani menghadapsituasi yang penuh tekanan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6. | Mengekspresikan perasaan positif 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
7. | Antusias dalam mengikuti layanan 3 1 0 0 2 1 0 3 1 1 12
8. | Tegas dalam mengambil keputusan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9. | Tegas dan jelas dalamenyatakan perasaan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
10. | Mampu berkomunikasi dengan baik dan positif 1 0 1 0 2 0 0 1 1 0 6
11. | Bertanggung jawab atas tindakannya 1 0 0 0 2 0 0 0 1 0 4
12. | Mampu menolak apa yang tidak sesuai dengan dirinya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
13. | Mampu menegakkan hdiak individu tanpa melanggar hat 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
hak orang lain
14. | Tidak mudahdibujuk dan dipengaruhi orang lain 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah Aspek Yang Nampak 9 3 2 1 14 | 4 0O | 10| 5 3 -

Ket: 0= sangat jarang; 1= jarang; Radangkadang; 3 sering




HASIL OBSERVASI KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK

TEKNIK SOSIODRAMA

1.
siswa kelas IX SMP Negeri 25 Semarang.
2.
teknik sosiodrama.
3. Tempat : SMP Negeri 25 Semarang
4. Hari, tanggal : Senin, 26 Oktober 2015
5. Observasike: 2
6. Observer : Karlina Dewi
7. Lembar Observasi:
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Judul PenelitianMeningkatkan perilaku asertif melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada

Tujuan : Mengetahui perkembangan perilaku asertif siswa selama mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan

Kode Responden

No. | Tingkah Laku Yang Diobservasi RITR2 |R3RAI RS | R6 | R7 | R8 | RO | R1O Jumlah
1. | Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara terbuka 0 0 0 1 3 2 0 2 1 2 11
2. | Meminta bantuan dengan baik dan sopan 2 1 1 1 2 1 1 3 1 1 14
3. | Mampu menerima damemberikan pujian 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 2
4. | Percaya diri dalam bertindak 1 1 1 1 2 0 0 1 2 3 12
5. | Berani menghadapi situasi yang penuh tekanan 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 4
6. | Mengekspresikan perasaan positif 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 3
7. | Antusias dalam mengikuyanan 3 1 1 2 2 1 1 3 2 2 18
8. | Tegas dalam mengambil keputusan 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 2
9. | Tegas dan jelas dalam menyatakan perasaan 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 3
10. | Mampu berkomunikasi dengan baik dan positif 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
11. | Bertanggung jawab atéisdakannya 1 0 0 1 1 0 0 1 2 0 6
12. | Mampu menolak apa yang tidak sesuai dengan dirinya 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 2
13. | Mampu menegakkan hdiak individu tanpa melanggar half 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1
hak orang lain
14. | Tidak mudahdibujuk dan dipengaruhi orang lain 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 6
Jumlah Aspek Yang Nampak 11| 5 5 8 18 | 8 3 | 13| 10 | 13 -

Ket: 0= sangat jarang; 1= jarang; 2= kad&m@aglang; 3 sering




N

Nooohkow

HASIL OBSERVASI KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK
TEKNIK SOSIODRAMA

siswa kelas IX SMP Negeri 25 Semarang.

teknik sosiodrama.

Tempat : SMP Negeri 25 Semarang
Hari, tanggal : Kamis, 29 Oktober 2015
Observasi ke : 3

Observer . Karlina Dewi

Lembar Observasi:
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. Judul PenelitianMeningkatkan perilaku asertif melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada

Tujuan : Mengetahui perkembangan perilaku asertif siswa selama mengikuti layanan bimbingan kelorgpok den

Kode Responden

No. | Tingkah Laku Yang Diobservasi RITR2 |R3RAI RS | R6 | R7 | R8 | RO | R1O Jumlah
1. | Mengungkapkan pikiran dan perasaan secara terbuka 1 0 1 1 3 2 1 2 1 2 14
2. | Meminta bantuan dengan baik dan sopan 2 1 2 2 2 2 1 2 1 1 16
3. | Mampu menerima dan memberikan pujian 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 5
4. | Percaya diri dalam bertindak 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 24
5. | Berani menghadapi situasi yang penuh tekanan 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 6
6. | Mengekspresikan perasaan positif 1 1 2 1 2 1 0 1 1 1 11
7. | Antusias dalam mengikuti layanan 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 26
8. | Tegas dalam mengambil keputusan 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 2
9. | Tegas dan jelas dalam menyatakan perasaan 2 1 0 1 2 1 0 1 2 1 11
10. | Mampu berkomunikasi dengan baik dan positif 2 1 1 1 3 2 0 2 1 3 16
11. | Bertanggung jawab atas tindakannya 2 1 0 1 2 1 0 2 2 2 13
12. | Mampu menolak apa yang tidak sesuai dengan dirinya 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 5
13. | Mampu menegakkan hdiak individu tanpa melanggar half 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 6
hak orang lain
14. | Tidak mudahdibujuk dan dipengaruhi orang lain 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 5
Jumlah Aspek Yang Nampak 18 | 9 10 | 14 | 26| 15| 6 | 25 | 18 | 22 -

Ket: 0= sangat jarang; 1= jarang; 2= kad&m@aglang; 3 sering




HASIL OBSERVASI KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK
TEKNIK SOSIODRAMA

1.

siswa kelas IX SMP Negeri 25 Semarang.
2.

teknik sosiodama.
3. Tempat : SMP Negeri 25 Semarang
4. Hari, tanggal : Senin, 2 November 2015
5. Observasi ke: 4
6. Observer : Karlina Dewi
7. Lembar Observasi:
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Judul PenelitianMeningkatkan perilaku asertif melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada

Tujuan : Mengetahui perkembangan perilaku asertif siswa selama mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan

Kode Responden

No. | Tingkah Laku Yang Diobservasi RITR2 |R3RAI RS | R6 | R7 | R8 | RO | R1O Jumlah
1. | Mengungkapkan pikiradan perasaan secara terbuka 2 1 2 2 3 2 1 2 1 2 18
2. | Meminta bantuan dengan baik dan sopan 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 17
3. | Mampu menerima dan memberikan pujian 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9
4. | Percaya diri dalam bertindak 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 24
5. | Berani menghadapsituasi yang penuh tekanan 1 0 1 1 2 1 0 1 1 1 9
6. | Mengekspresikan perasaan positif 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 15
7. | Antusias dalam mengikuti layanan 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 26
8. | Tegas dalam mengambil keputusan 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 7
9. | Tegas dan jelas dalamenyatakan perasaan 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 16
10. | Mampu berkomunikasi dengan baik dan positif 3 2 2 1 3 2 1 2 3 21
11. | Bertanggung jawab atas tindakannya 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 15
12. | Mampu menolak apa yang tidak sesuai dengan dirinya 1 0 1 1 2 0 0 2 1 2 10
13. | Mampu menegakkan hdiak individu tanpa melanggar hal 2 0 1 1 2 1 1 2 1 2 13
hak orang lain
14. | Tidak mudahdibujuk dan dipengaruhi orang lain 1 0 1 1 2 0 0 1 2 1 9
Jumlah Aspek Yang Nampak 22 116 | 21 |19 | 30| 16 | 11 | 24 | 21 | 26

Ket: 0= sangat jarang; 1= jarang; 2= kad&m@aglang; 3 sering




N

Nooohkow

HASIL OBSERVASI KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK
TEKNIK SOSIODRAMA

siswa kelas IX SMP Negeri 25 Semarang.

teknik sosiodama.

Tempat : SMP Negeri 25 Semarang
Hari, tanggal : Kamis, 5 November 2015
Observasi ke : 5

Observer . Karlina Dewi

Lembar Observasi:
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Judul PenelitianMeningkatkan perilaku asertif melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada

Tujuan : Mengetahui perkembangan perilaku asertif siswa selama mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan

Kode Responden

No. | Tingkah Laku Yang Diobservasi RITR2 |R3RAI RS | R6 | R7 | R8 | RO | R1O Jumlah
1. | Mengungkapkan pikiradan perasaan secara terbuka 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 26
2. | Meminta bantuan dengan baik dan sopan 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 24
3. | Mampu menerima dan memberikan pujian 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19
4. | Percaya diri dalam bertindak 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 28
5. | Beranimenghadapi situasi yang penuh tekanan 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 18
6. | Mengekspresikan perasaan positif 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 23
7. | Antusias dalam mengikuti layanan 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 27
8. | Tegas dalam mengambil keputusan 2 2 2 1 2 1 1 2 1 2 16
9. | Tegas dafelas dalam menyatakan perasaan 3 3 2 2 2 1 2 2 2 2 21
10. | Mampu berkomunikasi dengan baik dan positif 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 27
11. | Bertanggung jawab atas tindakannya 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 23
12. | Mampu menolak apa yang tidak sesuai dengan dirinya 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 18
13. | Mampu menegakkan hdiak individu tanpa melanggar haf 3 1 2 2 3 1 2 2 2 2 20
hak orang lain
14. | Tidak mudahdibujuk dan dipengaruhi orang lain 2 1 2 3 2 2 2 2 3 2 21
Jumlah Aspek Yang Nampak 36 | 28| 34 | 27 | 36 | 29 | 24 | 36 | 30 | 30 -

Ket: 0= sangat jarang; 1= jarang; 2= kad&m@aglang; 3 sering




HASIL OBSERVASI KEGIATAN BIMBINGAN KELOMPOK
TEKNIK SOSIODRAMA

1.

siswa kelas IX SMP Negeri 25 Semarang.
2.

teknik sosiodama.
3. Tempat : SMP Negeri 25 Semarang
4. Hari, tanggal : Senin, 9 November 2015
5. Observasi ke : 6
6. Observer : Karlina Dewi
7. Lembar Observasi:
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Judul PenelitianMeningkatkan perilaku asertif melalui layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama pada

Tujuan : Mengetahui perkembangan perilaku asertif siswa selama mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan

Kode Responden

No. | Tingkah Laku Yang Diobservasi RITR2 |R3RAI RS | R6 | R7 | R8 | RO | R1O Jumlah
1. | Mengungkapkan pikiradan perasaan secara terbuka 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 26
2. | Meminta bantuan dengan baik dan sopan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
3. | Mampu menerima dan memberikan pujian 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 23
4. | Percaya diri dalam bertindak 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 28
5. | Beranimenghadapi situasi yang penuh tekanan 2 2 3 3 3 2 1 2 3 2 23
6. | Mengekspresikan perasaan positif 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 25
7. | Antusias dalam mengikuti layanan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
8. | Tegas dalam mengambil keputusan 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 18
9. | Tegas dafelas dalam menyatakan perasaan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20
10. | Mampu berkomunikasi dengan baik dan positif 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 26
11. | Bertanggung jawab atas tindakannya 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 27
12. | Mampu menolak apa yang tidak sesuai dengan dirinya 3 1 2 2 3 2 3 3 2 2 23
13. | Mampu menegakkan hdiak individu tanpa melanggar haf 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 21
hak orang lain
14. | Tidak mudahdibujuk dan dipengaruhi orang lain 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 26
Jumlah Aspek Yang Nampak 38| 30| 3|32 |40 | 34| 31| 37| 35| 34 -

Ket: 0= sangat jarang; 1= jarang; 2= kad&m@aglang; 3 sering




PROGAM HARIAN

LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING
*Satuan Layanan (Satlan)
*Satuan Kegiatan Pendukung (Satkung)
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Sekolah : SMP Negeri 25 Semarang Pelaksana : Karlina Dewi
Kelas DX Bulan :Oktobei November
No | Hari/ Jam Sasaran Kegiatan Materi
. . layanan/ : Alat Bantu Tempat Keterangan
Tanggal | Pembelajaran | Kegiatan Kegiatan
pendukung
1. | Kamis, 8|Jam ke 78 Kelas Aplikasi - Alat tulis, Ruang Penyebaran instrumen ska
Oktober VIID instrumentasi lembar jawaby kelas perilaku asertif sebelur
2015 dan VIII D digunakan untuk pre tesdan
instrumen post tes untuk menguiji
skala validitas dan reliabelita
perilaku instrumen.
asertif
2. | Senin 19| Seklah pulang Sepuluh | Aplikasi - Alat tulis, Ruang Pelaksanaanpre test untuk
Oktober | sekolah siswa instrumentasi lembar jawaby kelas semua sampel penelitiar
2015 kelas IX dan soal VII F sebelum diberikan layang
yang skala bimbingan kelompok denga
menjadi perilaku teknik sosiodrama
sampel asertif
penelitian
3. | Kamis, 22| Setelah pulan¢ Sepuluh | Layanan Mengenal Alat  tulis, | Aula SMP| Kegiatan  dilakukan  denga
Oktober | sekolah siswa bimbingan | Perilaku Sinopsis Negeri 25| memberikan topik tugas yar
2015 kelas IX | kelompok | Asertif Sosiodrama | Semarang | berupa mengenal perilaku ase
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dengan kemudian dibahas dala
teknik bimbingan  kelompok. Setelg
sosiodrama membahas topik, anggo
kelompok memainkan perang
melalui sosiodrama. Kegiatg
bimbingan  kelompok denga
teknik sosiodrama ini dilakuka
dengan memperhatika
perkembangan dinamik
kelompok.
Senin 26 | Setelah pulan¢ Sepuluh | Layanan Pentingnya | Alat tulis, | Aula SMP| Kegiatan  dilakukan  denga
Oktober | sekolah siswa bimbingan | Komunikasi | Sinopsis Negeri 25| memberikan topik tugas yar
2015 kelas IX | kelompok |yang  Baik| Sosiodrama | Semarang| mengarah kepada perilaku ase
dengan Dalam yaitu pen“ngnya komunikas
teknik Kehidupan dalam kehidupagang kemudiar]
sosiodrama dibahas dalam bimbinga
kelompok. Setelah membah
topik, anggota kelompo
memainkan  peranan  melal
sosiodrama. Kegiatan bimbings
kelompok dengan tekni
sosiodrama ini dilakukan dengsa
memperhatikan perkembang
dinamika kelompok.
Kamis, 29| Setelah pulang¢ Sepuluh | Layanan Percaya Diri | Alat  tulis, | Aula SMP| Kegiatan  dilakukan  denga
Oktober | sekolah siswa bimbingan Sinopsis Negeri 25| memberikan topik tugas yar
2015 kelas IX | kelompok Sosiodrama | Semarang | mengarah kepada perilaku ase
dengan yaitu percaya diri yanggemudian
teknik dibahas dam bimbingan
sosiodrama kelompok. Setelah membah
topik, anggota kelompo
memainkan  peranan melal
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sosiodrama. Kegiatan bimbingg
kelompok dengan tekni
sosiodrama ini dilakukan dengsi

memperhatikan perkembang
dinamika kelompok.
Senin, 2| Setelahpulang| Sepuluh | Layanan Pengendalian| Alat  tulis, | Aula SMP| Kegiatan  dilakukan  denga
November | sekolah siswa bimbingan | Emosi Sinopsis Negeri 25| memberikan topik tugas yar
2015 kelas IX | kelompok Sosiodrama | Semarang | mengarah kepada perilaku ade
dengan yaitu pengendalian emosjang
teknik kemudian dibahas dala
sosiodrama bimbingan kelompok. Setelg
membahas topik, anggo
kelompok memainkan perang
melalui sosiodrama. Kegiatg
bimbingan  kelompok denga
teknik sosiodrama ini dilakuka
dengan memperhatika
perkembangan idamika
kelompok.
Kamis, 5| Setelah pulang¢ Sepuluh | Layanan Kejujuran Alat  tulis, | Aula SMP| Kegiatan  dilakukan  denga
November | sekolah siswa bimbingan | Dan Sinopsis Negeri 25| memberikan topik tugas yar
2015 kelas IX | kelompok | Keterbukaan | Sosiodrama | Semarang| Mengarah kepada perilaku ase
dengan Diri yaitu kejujuran dan keterbukag
teknik diri yang kemudian dibahas dals
sosiodrama bimbingan kelompok. Setelg
membahas topik, anggo
kelompok memainkan perang
melalui sosiodrama. Kedin
bimbingan  kelompok denga

teknik sosiodrama ini dilakuka
dengan memperhatikg
perkembangan dinamik
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kelompok.
Senin, 9| Setelah pulan¢ Sepuluh | Layanan Bersikap Alat  tulis, | Aula SMP| Kegiatan  dilakukan  denga
November | sekolah siswa bimbingan | Tegas Dalam| Sinopsis Negeri 25| memberikan topik tugas yar
2015 kelas IX | kelompok | Kehidupan | Sosiodrama | Semarang| mengarah kepada perilaku ase
dengan yaitu bersikap tegas dala
teknik kehidupan yang  kemudiar
sosiodrama dibahas dalam bimbinga
kelompok. Setela membahag
topik, anggota kelompo
memainkan  peranan  melal
sosiodrama. Kegiatan bimbings
kelompok dengan tekni
sosiodrama ini dilakukan dengsa
memperhatikan perkembang
dinamika kelompok.
Selasa, ¢ Setelah pulan¢ Sepuluh | Aplikasi - Alat tulis, Aula SMP| Pelaksanaanpost test untuk
November | sekolah siswa instrumentasi lembar jawabl Negeri 25| semuasampel penelitiasetelah
2015 kelas IX dan Semarang| diberikan layanan bimbingan
instrumen kelompok  dengan  tekni
skala sosiodama
perilaku
asertif

SemarangSeptember 2015

Peneliti,

Karlina Dewi

NIM. 1301411095
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/ SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Layanan Bimbingan Kelompok Topik Tugas

1. Topik bahasan : Mengenal perilaku asertif
2. Bidang bimbingan : PribadiSosial
3. Fungsi layanan : Pemahaman dalRengembangan
4. Sasaran layanan/semester : 10 siswa kelas IX/ gasal
5. Tempat penyelenggaraan : Ruang kelas IX G
6. Waktu penyelenggaraan : Kamis, 22 Oktober 2lb
7. Pihakpihak yang dilibatkan  : Siswa
8. Metode : Bimbingankelompokteknik sosiodrama
9. Tujuan layanan
a. Siswa dapat memahami makna perilaku asertif
b. Siswa berusaha berperilaku asertif dalam kehidupan deduari
10. Materi . Perilaku asertif

a.Pengertian Perilaku Asertif

b.Ciri-ciri Perilaku Asertif

c. Tipe Perilaku Asertif

d.Aspek Perilaku Asertif

(Materi Lengkap Terlampir)
11.Uraiankegiatan
a) Tahap pembentukan :

Pemimpin kelompok melakukan penerimaan, mempimpin doa, menjelaskan arti
dan tujuan bkpmenjelaskan cara pelaksanaan bkp, menjelaskaraaasas
(sukarela, terbuka, kini, giat, normative, rahasia,waktu), perkenalan dan
permaianan serta pembentukan dinamika kelompok.

b) Tahap peralihan
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Pemimpin kelompok menjelaskan kembali kegiatan kelompok, tgyab

kesiapan aanggota kelomok memasuki kegiatan, serta menyampaikan topik

yang akan dibahas.

c) Tahap kegiatan

Pemimpin kelompok menyampaikan topik yang akan dibahas, memberi

kesempatan menjelaskan pentingnya topik untuk dibahas, membahsisbsub

topik batasan, tanya jawab topik masalah, penarikan kesimpulan.

Setelah pembahasan materi selesai, sebagian anggota kelompok melakukan

sosiodrama, sebagian yang lain memperhatikan kemudian memberikan evaluasi

selama jalannya proses sosiodrama. Keduanya membakasangan dan

kelebihan serta menarik kesimpulan tentang apa yang dapat dipelajari dari

sosiodrama yang telah diperankan.

d) Tahap pengakhiran

Pemimpin kelompok menginformasikan bahwa kegiatan akan segera diakhiri,

melakukan penilaian langsung, pendataan atagggng hadir, membahas

kegiatan lajutan, ucapan terimakasih, memimpin berdoa dan perpisahan.

12. Sumber/bahamediadanalat
a. Sumber

1. Purnamasari, Lilis Ratna. 20TPekhnikTekhnik KonselingSemarang:
Unnes.

2. Tanpa nama.
http://bimbingankonselingislami.blogspot.com/2011/11/perdaku
asertif.htmldiakses pada 19 Juli 2014 pukul 22.30 wib.

b. Media dan alat : Skenario sosiodrama

13. Rencanaenilaian : penilaian hasil dan proses
a. Penilaian hasil
Laiseg (penilaian segera) . format penilaian hasil terlampir
1) Pengetahuarfunderstanding)
2) Sikapperasaan posit{itomfortable)


http://bimbingankonselingislami.blogspot.com/2011/11/perilaku-asertif.html
http://bimbingankonselingislami.blogspot.com/2011/11/perilaku-asertif.html
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3) Ketrampilan/rencana kegiatéaction)

b. Penialaian proses
Penilaian prosedilakukan dengan mengamati (observai&s siswa selama
mengikuti layananAdapun @nilaianprosesnya melihat pada pedoman

observasi yang telah dibuat (terlampir).

Semarang, 20 Oktober 2015
Praktikan

Karlina Dewi
NIM. 130141109
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Lampiran Materi

A. Pengertian Perilaku Asertif

Menurut Rathus dalam Purnamasari (2012: 28) asertif adalah tingkah laku
yang menampilkan keberanian secara jujur dan terbuka menyatakan kebutuhan,
perasaan,pikiran-pikiran apa adanya, mempertahankan -hak pribadi serta
menolak permintaapermintaan yang tidak masuk akal dari figur otoritas dan
standasstandar yang berlaku pada suatu kelompok. Wolpe dalam Jones (2011:
467) mendefinisikan bahwa perilaku agesidalah ekspresi verbal dan motorik
yang sesuai dari emosi apapun selain kecemasan. Sedangkan Corey dalam
Purmamasari (2012:27) menjelaskan perilaku asertif adalah ekspresi langsung,
jujur pada tempatnya dari pikiran, perasaan, kebutuhan atabakakesorang
tanpa kecemasan yang beralasan. Alberti dan Emmons (2002) mendefinisikan
bahwa perilaku asertif adalah perilaku yang membuat seseorang dapat bertindak
demi kebaikan dirinya, mempertahankan haknya tanpa cemas, mengekspresikan
perasaan secara nyamandnenjalankan haknya tanpa melanggar hak orang lain.

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa perilaku asertif adalah keterampilan mengungkapkan pikiran dan perasaan
dengan baik dan percaya diri serta dapat menegakdianndividu dengan cara
yang baik tanpa melanggar khlék orang lain.

B. Ciri -Ciri Perilaku Asertif
Purnamasari (2012:31) menyebutkan ciri yang bisa dilihat dari seorang
individu yang asertif antara lain:
1. Dapat mengemukakan pikiran dan pendapat, baik metakakata maupun
tindakan
2. Dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka

3. Mampu memulai, melanjutkan dan mengakhiri pembicaraan dengan baik
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4. Mampu menolak dan menyatakan ketidaksetujuannya terhadap pendapat orang
lain, atau segala sesuatu yang tidak lased dan cenderung bersifat negative.

5. Mampu mengajukan permintaan dan bantuan kepada orang lain Kketika
membutuhkan.

6. Mampu menyatakan perasaan, baik yang menyenangkan maupun tidak
menyenangkan dengan cara tepat

7. Memiliki sikap dan pandangan yang aktif tedbp kehidupan.

8. Menerima keterbatasan yang ada dalam dirinya dengan tetap berusaha
mencapai apa yang diinginkannya sebaik mungkin, sehingga berhasil maupun
gagal ia akan tetap memiliki harga dise(f esteemdlan kepercayaan di(self
confidence).

Perilalu asertif juga merupakan ketegasan dan keberanian menyatakan
pendapat yang meliputi tiga komponen dasar yaitu:

1. Kemampuan mengungkapkan perasaan, misalnya untuk menerima dan
mengungkapkan perasaan marah, hangat, seksual.

2. Kemampuan mengungkapkan keyakinalan pemikiran secara terbuka,
misalnya: mampu menyuarakan pendapat, menyatakan ketidaksetujuan dan
bersikap tegas, meskipun secara emosional sulit melakukan ini, bahkan
sekalipun kita harus mengorbankan sesuatu.

3. Kemampuan untuk mempertahankan-hak pribali, tidak membiarkan orang
lain mengganggu dan memanfaatkan kita. Orang yang asertif bukan orang yang
terlalu menahan diri dan juga bukan pemalu, mereka bisa mengungkapkan

perasaannya secara langsung tanpa bertindak agresif atau melecehkan.

C. Tipe Perilaku Asertif
L,abate dan Milan menjelaskan adga tipe perilaku asertif, yaitu:
1. Asertif untuk menolak
Perilaku asertif dalam konteks ketidaksetujuan atau ketika seseorang berusaha

untuk menghalangi atau mencampuri pencapaian tujuan orang lain. hal ini
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membutinkan keterampilan sosial untuk menolak atau menghindari campur
tangan orang lain.

. Asertif untuk memuiji

Mengekspresikan perasaparasaan positif terhadap orang lain sangat penting
untuk dilakukan. Hal tersebut akan sangat menunjang pencapaian hubungan

interpersonal yang menyenangkan.

. Asertif untuk meminta

Jenis asertif ini terjadi jika seseorang meminta orang lain melakukan sesuatu
yang memungkinkan kebutuhan atau tujuan seseorang tercapai tanpa

melakukan pemaksaan.
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Sinopsis sosiodramd me nge n a | peril aku asertif
Asertif meminta, asertif memuji, asertif menolak

Terdapat dua siswa (siswa A dan siswa B) sangat akrab satu sama lain. Mereka
kurang disukai temateman sekelasnya karena sikap mereka yang seenaknya sendiri,
tidak memperhatikarperasaan orang lain dan sering meminjam babamgng
temannya tanpa terlebih dahulu meminta ijin dengan baik. T¢®emannya merasa
tidak suka atas sikap mereka namun tidak dapat memberi pengertian yang baik
kepada mereka. Sehingga ketika diingatkan digd orang teman kelasnya (siswa C
dan D) mereka malah marah dan saling adu mulut (ketika menolak meminjamkan
barang mereka, tetapi kurang baik pula dalam menolak). Namun, terdapat satu siswa
yang dapat melerai pertengkaran mereka (siswa E). Siswa tedszigastn perlahan
memberikan pengertian kepada mereka agar saling memahami satu sama lain.
Meskipun mereka masih sarsama kesal, pada akhirnya cekcok mereka berakhir.
Keesokan harinya, siswa D yang melerai pertengkaran mengobrol dengan dua
kelompok terseltusecara terpisah, ia memberikan pujian atas prestasi yang diperoleh
mereka. Merekapun merasa senang.
Pemeran : % orang
Setting: di kelas
Karakter tokoh:
1. Siswa A= agresif,
Siswa B= cepat marah, tidak suka di nasehati
Siswa C= mudah tersinggungenderung pendiam tapi kalau marah menakutkan

Siswa D = perhatian, percaya diri tinggi

ok~ 0N

Siswa E= sabar, perhatian, peduli, memiliki empati yang tinggi

Aturan main: Semua siswa berada di kelas mengerjakan tugas dari Guru. Siswa A dan
B ribut sendiri, menggeggu teman. Meminjam alat tulis secara paksa kepada siswa
C, siswa C tidak terima, marah. Siswa D berusaha melerai namun malah saling cek

cok. Siswa E melerai kedua belak pihak.
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/ SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Layanan Bimbingan Kelompok Topik Tugas

1. Topik bahasan : Pentingnya komunikasi yang baik

2. Bidang bimbingan : PribadiSosial

3. Fungsi layanan : Pemahaman dalRengembangan

4. Sasaran layanan/semester : 10 siswa kelas IX/ gasal

5. Tempat penyelenggaraan : Ruang kela¥/lll F

6. Waktu penyelenggaraan : Senin, 26 Oktober 2015

7. Pihakpihak yang dilibatkan : Siswa

8. Metode : Bimbingankelompokteknik sosiodrama

9. Tujuanlayanan : 1. Anggota kelompok memahami pentingnya
komunikasi sehingga dapat mendorong
anggota kelompok agar selalu
berkomunikasi dengan baik

2. Anggota kelompok dapat berkomunikasi
dengan baik dalam kehidupan sereri
10. Materi

1. Pentingnya berkomunikasi
2. Membangun komunikasi yang efektif
(Materi Lengkap Terlampir)
11. Uraiankegiatan
a.) Tahap pembentukan :

Pemimpin kelompok melakukan penerimaan, mempimpin doa, menjelaskan arti
dan tujuan bkp, menjelaskan cara pelaksanaan bkp, menjelaskasasas
(sukarela, terbuka, kini, giat, normative, rahasia,waktu), perkenalan dan

permaianarserta pembentukan dinamika kelompok.
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b) Tahap peralihan
Pemimpin kelompok menjelaskan kembali kegiatan kelompok, tanya jawab
kesiapan aanggota kelomok memasuki kegiatan, serta menyampaikan topik

yang akan dibahas.
c) Tahap kegiatan

Pemimpin kelompok menyapaikan topik yang akan dibahas, memberi
kesempatan menjelaskan pentingnya topik untuk dibahas, membahsisbsub
topik bahasan, tanya jawab topik masalah, penarikan kesimpulan.
Setelah pembahasan materi selesai, sebagian anggota kelompok melakukan
sosiodama, sebagian yang lain memperhatikan kemudian memberikan evaluasi
selama jalannya proses sosiodrama. Keduanya membahas kekurangan dan
kelebihan serta menarik kesimpulan tentang apa yang dapat dipelajari dari
sosiodrama yang telah diperankan.
d) Tahap pengkhiran
Pemimpin kelompok menginformasikan bahwa kegiatan akan segera diakhiri,
melakukan penilaian langsung, pendataan anggota yang hadir, membahas
kegiatan lajutan, ucapan terimakasih, memimpin berdoa dan perpisahan.
12. Sumber/bahamediadanalat
a) Sumber : Mubarok, Mukhsinul. Tanpa TahunMedia
Bimbingan dan Konseling: Materi Pelayanan Papan Bimbingan
Yogyakarta: Paramitha Publishing.
b) Media dan alat : Sinopsis sosiodrama
13.Rencana penilaian : penilaian hasil dan proses
a.) Penilaian hasil
Laiseg (penilaian segerajormat penilaian hasil terlampir
1) Pengetahuarfunderstanding)
2) Sikapperasaan posit{icomfortable)

3) Ketrampilan/rencana kegiatéaction)
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b) Penialaian proses
Penilaian prosedilakukan dengan mengamébbservasi) ikap siswa selama
mengikuti layananAdapun nilaianprosesnya melihat pada pedoman

observasi yang telah dibu@erlampir)

Semarang, 20 Oktober 2015
Praktikan,

Karlina Dewi
NIM. 1301411095
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Materi Layanan

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan (ide, gagasan) dari satu
pihak kepada pihak lain agar terjadi saling mempengaruhi diantara keduanya. Pada
umumnya, komunikas dilakukan dengan menggunakan kk#da yang dapat
dimengerti oleh kedua belah pihak. Melalui komunikasi, sikap dan perasaan
seseorang atau sekelompok orang dapat dipahami oleh pihakdéam itu dalam
kehidupan sehahari, komunikasi yang baik sartgaenting untuk berinteraksi antar
personal maupun antar masyarakat agar terjadi keserasian dan mencegah konflik
dalam lingkungan masyarak&tengan komunikasi yang baik, akan terjalin hubungan
yang baik pula, sehingga maksud dan tujuan dari komunikasit deyzapai. Oleh
karenanya, agar komunikasi berjalan lancar maka kita perlu membangun komunikasi
yang efektif. Berikut ini tips dalam membangun komunikasi yang efekitif.

MEMBANGUN. KOMUNIKAS EFEKTIF
Ada berapa tips dalam membandumunikasi efektif diantaranya :

1. Gunakan kalimat seefektif mungkin
Uraikan isipembicaran dengan kalimat efektif dan langsung mengena
pada sasaran

2. Jangan mengungkapkan pengulangan ide /pokok bahasan
Jika Anda ingin mengungkapkan ide, baik pada pimpinan atau dalam
suatu rapat, ketahui lebih dulu apakah ide tersebut udah diungkalgkan o
orang lain. Jika sudah, lebih baik Anda tidak mengungkapkannya.

3. Jangan bicara terlalu lambat
Tutur kata yang terlalu pelan dan lamban hanya akan membuat lawan
bicara Anda bosan dan tidak sabar. Lagi pula gaya bicara Anda yang terlalu
pelan akan mengaskan Anda raguagu dan tidak percaya diri.

4. Hindari gumaman yang terlalu sering
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Gumaman yang terlalu sering hanya akan mengganggu pembicaraan
Anda. Lagipula lawan bicara Anda merasa lelah menunggu kapan
pembicaraan Anda selesai. Sebisa mungkin mengkéangumaman seperti :
Aiehmmm. . . ., eeee. .. ., 000O0. . .., i dsb.
calon pendengar Anda, karena Anda dinilai tidak menguasai materi

pembicaraan.

. Hindari humor yang tidak perlu

Melontarkan humor memang sahh saja untuk mengarkan
suasana. Namun, Anda harus tanggap membaca susana setelah Anda
mengungkapkan humor tersebut. Apakah lawan bicara Anda-benar
terpancing tertawa atau tertawa dengan terpaksa. Atau bahkan menunjukkan
wajah yang terganggu dengan humor Anda.

. Jangan Memotong Pembicaraan

Ketika melakukan komunikasi, biarkan lawan bicara selesai terlebih
dahulu terhadap pesan yang kan disampaikannya. Selain itu, Anda jangan
memotong pembicaraannya, agar apa yang disampaikan tidak salah pengertian

. Merespon pembicaraa dengan Sepenuh Hati
Anda harus menjaga sikap yang baik, dan selalu memberikan respon
positif dengan penuh keikhlasan terhadap pembicaran yang disampaikan.
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Sinopsis Sosiodrama
Apentingnya komuni kasi yang bai k

Lima anak bersahabat dengan balereka sering melakukan kegiatan bersama
baik di sekolah maupun di rumah, mulai dari mengerjakan tugas rumah, bermain dan
lain-lain. Dari lima anak tersebut terbagi menjadi dua kelompok yang lebih akrab satu
sama lain yaitu kelompok A dengan dua orang kilompok B dengan tiga orang.
Suatu hari terdapat salah satu dari kelompok A ada yang mengalami masalah. la
hanya bercerita dengan sahabat paling dekatnya namun tidak bercerita kepada tiga
sahabatnya yang lain. Suatu waktu, setelah masalah satu salsdlesadan, salah
satu dari kelompok B mengetahui masalah yang dialami sahabatnya. lapun bercerita
kepada sahabatnya di kelompok B. Mereka (B) merasa kecewa kepada sahabatnya di
kelompok A yang tidak membagi cetika kepada mereka. Hal itu membuat mereka
saing salah paham. Selisih pendapatpun mereka alami sehingga membuat
persahabatan mereka terasa tidak hangat. Hingga pada akhirnya sahabat yang
mengalami masalah tersebut menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi. Dan pada

akhirnya hubungan mereka rekat kembal

Karakter tokoh:
Kelompok A: terdiri dari Ani dan Eli.
Kelompok B: Rani, Dea dan Amel

Ani . pendiam, tertutup

Eli : sabar, peduli, perhatian, lembut, dewasa
Rani : cemburuan, mudah dipengaruhi

Dea : keras kepala, peduli

Amel . perhatian, ekspresif
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/ SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING
Layanan Bimbingan Kelompok Topik Tugas

1. Topik bahasan : Percaya Diri
2. Fungsi layanan : Pemahaman daBengembangan
3. Sasaran layanan/semester : 10 siswa kelas IX/ gasal
4. Tempat penyelenggaraan : Aula SMP N 25 Semarang
5. Waktu penyelenggaraan : Kamis, 29 Oktober 2015
6. Pihakpihak yang dilibatkan : Siswa
7. Metode : Bimbingankelompokteknik sosiodrama
8. Tujuanlayanan
1. Anggota kelompok memahami arti percaya
diri
2. Anggota kelompok mampu menunjukan
rasa percaya diri
3. Anggota kelompok mampu bersikap
percaya diri dalam setiap akitivitas
9. Materi

1. Karakter orang percaya diri

2. Membangun percaya diri

3. Tips agar mampu percaya diri tampil di
depan umum

(Materi Lengkap Terlampir)

10. Uraiankegiatan
a) Tahap pembentukan :
Pemimpin kelompok melakukan penerimaan, mempimpin doa, menjelaskan arti
dan tujuan bkp, menjelaskan cara pelaksanaan bkp, menjelaskasasas

(sukarela, terbuka, kini, giatprmative, rahasia,waktu), perkenalan dan
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permaianan serta pembentukan dinamika kelompok.
b) Tahap peralihan

Pemimpin kelompok menjelaskan kembali kegiatan kelompok, tanya jawab
kesiapan aanggota kelomok memasuki kegiatan, serta menyampaikan topik
yang aka dibahas.

c) Tahap kegiatan
Pemimpin kelompok menyampaikan topik yang akan dibahas, memberi
kesempatan menjelaskan pentingnya topik untuk dibahas, membahsisbsub
topik bahasan, tanya jawab topik masalah, penarikan kesimpulan.
Setelah pembahasan mateglesai, sebagian anggota kelompok melakukan
sosiodrama, sebagian yang lain memperhatikan kemudian memberikan evaluasi
selama jalannya proses sosiodrama. Keduanya membahas kekurangan dan
kelebihan serta menarik kesimpulan tentang apa yang dapat dipelaijari
sosiodrama yang telah diperankan.

d) Tahap pengakhiran
Pemimpin kelompok menginformasikan bahwa kegiatan akan segera diakhiri,
melakukan penilaian langsung, pendataan anggota yang hadir, membahas

kegiatan lajutan, ucapan terimakasih, memimpin beddogperpisahan.

12. Sumber/bahamediadanalat

a.Sumber : Mubarok, Mukhsinul. Tanpa TahuMedia Bimbingan dan
Konseling: Materi Pelayanan Papan Bimbingaiogyakarta: Paramitha
Publishing.

b. Media dan alat : Sinopsis sosiodrama

13.Rencangenilaian : penilaian hasil dan proses
a. Penilaian hasil

Laiseg (penilaian segera) : format penilaian hasil terlampir
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1) Pengetahuarfunderstanding)

2) Sikapperasaan positficomfortable)

3) Ketrampilan/rencana kegiatéaction)

Penialaian proses

Penilaian prosedilakukan dengan mengamati (observags siswa selama
mengikuti layananAdapun @nilaianprosesnya melihat pada pedoman

observasi yang telah dibu@erlampir)
Semarang, 20 Oktober 2015

Praktikan,

KarlinaDewi
NIM. 1301411095
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Materi Layanan
A. MENGENAL KARAKTERIORANG/PERCAYA DIRI

Orang yang percaya diri memiliki karakter sebagai berikut :

1. Mampu mengontrol diri.

Orang yang percaya diri memiliki emosi yang relatif stabil dan tidak
moody.la merasa mampu untuk melakukan sesuatu. Oleh karena itu, ia tidak
mudah putus asa hanya karena sedikit hambatan.

2. Menghargai Orang Lain.

Orang yang percaya diri mampu menjadi diridierdan berani untuk
berbeda dari orang lain. Oleh karena itu, ia mampu menghargai perbedaan
dengan orang lain.

3. Mengintrospeksi Diri.

Orang yang percaya diri memandang keberhasilan atau kegagalan
tergantung dari usaha dirinya sendiri. la tidak menyalalokang lain, tidak
mudah menyerah pada nasib atau keadaan.

4. Mengekspresikan Diri.

Orang yang memiliki percaya diri mampu mengekspresikan pikirannya
sendiri. la juga mampu menjadi diri sendiri dan tidak mengubah pendapat atau
pilhan hanya karena mengikutinopat orang banyak.

5. Menggali Potensi Diri

Orang yang percaya diri merasa memiliki kemampuan untuk melakukan
atau menghadapi sesuatu berdasarkan pengalamannya terdahulu. Oleh karena
itu, ia tidak akan ragu melakukan sesuatu yang dapat mengembangkan potens
yang dimilikinya.

6. Mempunyai cara pandang yang positifterhadap diri sendiri, orang lain dan
situasi di luar dirinya.

7. Memiliki harapan yg realistis terhadap diri sendiri.
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Hal ini akan membuat ia mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi
yangterjadi walau harapannya tidak terwujud.
B. MEMBANGUN RERCAYADIRI

Berikut adalah tips untuk membangun percaya diri :
1. Miliki  Sendiri
Sadarlah bahwa kita sendirilah yang bertanggung jawab atas sikap dan
tindakan kita !. Bertanggung jawab untuk diri sendiri, menyadari bahwa Anda
memiliki kekuatan untuk menerapkan perubahan dalam hidup Anda. Tidak
ada yang bisa mengubah rasa pgacdiri Anda, hanya ANDA! Sadarlah
bahwa kita selalu meifiki pilihan, dan pilihan itu adalah lakukan apa yang
benar menurut Anda dengan dadasar yang diyakini.
2.Buat Rencana
Tuliskanlah. Sebagai contoh jika Anda ingin pekerjaan baru. Tulis
pekerjaa impian Anda, apa yang akan Anda bersedia untuk belajar atau Anda
mulai lagi dari awal? Lakukan penelitian, membaca buku, browsing internet
untuk mencari peluang. Jika Anda terus bergerak menuju tujuan Anda, rasa
percaya diri Anda akan meningkat karenadArsadar bahwa Anda membuat
langkah menuju tujuan bahkan jika itu hanya mendidik diri sendiri.
3. Bertindak
Bertindak seolalvlah Anda percaya diri, bahkan jika terasa
dipaksakan. Lebih banyak tersenyum dan bertindak setdahAnda percaya
diri. Angkatkepala Anda tinggi, lakukan kontak mata dan tersenyum. Ini saja

akan membuat Anda tampil lebih percaya diri.

4. Be Positif
Tampilkan sikap positif. Berhenti mengeluh dan memimpin dengan

contoh. Jadilah positif dan puji orang lain. Sikap positif terhaztapg lain
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akan memberikan kembali umpan balik positif sehingga dalam proses rasa
percaya diri Anda akan tumbuh.
5. Temukan Mentor
Tetapkan hubungan dengan mentor. Orang ini dapat berbagi beberapa
wawasan ke dalam keterampilan yang mereka gunakan nmnaenbangun dan
mempertahankan kepercayaan diri. Misalnya orang ini bisa menjadi unggul di
tempat kerja.
5. Lihat Cermin
Jaga penampilan pribadi Anda. Meskipun kecantikan batin sangat
penting keindahan diluar adalah refleksi dari apa yang ada di dislalai
membangun rasa percaya diri Anda dengan berpakaian baik, menjaga postur
yang baik, sering tersenyum, berolahraga dan memastikan kulit Anda yang
terbaik.
C. MEMBANGUN-KEBERANIAN'DAN'PERCAYA DIRI

Ada beberapa tips yang bisa digunakan untuk membangun keberanian dan

percaya diri:

1. Terima dan bangga akan identitas diri Anda

2. Biasakan bertindak dengan antusias dan optimis

3. Ingat dan banggalah terhadap keberhasilan Anda

4. Ingat dan banggalakrhadap perilaku positif Anda

5. Bangga akan profesi dan pekerjaan Anda

6. Bangun keterbukaan dan keberanian darhladlyang Anda senangi

7. Belajar menghadapi tantangan/problema dan bukan menghindarinya

8. Belajar untuk mengambil solusi dari setiap persoalang datang. Jangan
pernah takut untuk mengambil tindakan bila telah Anda putuskan
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9. Hancurkan penyebab rendah diri sebelum ia menghancurkan Anda

10. Atasi dan cegah segala bentuk kelemahan Anda dengan berpikir dan berjiwa
besar

D. MENGHILANGKAN RASA GROGI TAMPIL PADA BANYAK ORANG
1. Bisa Karena Biasa
Tahukah Anda, para pembicara hebat sekelas Mario Teguh sekalipun, mereka

telah memulai tampil di depan orang ramai dari léeeél terkecil, tidak lantas
serta merta menjadi sosok orator hebat di depan orang sepeati yang banyak
kita saksikan. Bahkan secara manusiawi, mereka juga tetap mengalami rasa
grogi, tegang dan kesalahan lainnya. Bagaimana dengan kita? sudahkah kita
memulai membiasakan diri untuk tampil di hadapan orang ramai? Tak salah jika
Anda mulai melatih diri berbicara di depan orang meskipun hanya dilingkup
kelompok diskusi.
Setelah itu Anda bisa menjadi ke jumlah audiens yang lebih ramai. Kebisaan
Anda tak lain disebabkan karena kebiasaan. Oleh sebab itu mulailah
membiasakan diri, jangan takuencoba, jangan takut ditertawakan, sebab orang
yang mentertawakan tak ada jaminan lebih baik dari yang ditertawakan. Andalah
yang berpeluang besar menjadi sosok pembicara hebat, jika Anda tetap konsisten

untuk terus belajar.

2. Jadikan Diri Anda Sebagai Soe k 0 Si Paling Tahuo

Tips menghilangkan rasa takut dan grogi selanjutnya adalah dengan cara
menj adi sosok O6si paling tahuo. Saat t a
anggaplah Anda yang paling pakar dengan apa yang akan Anda sampaikan
tersebut. Cara irtentu saja harus Anda imbangi dengan upaya mencari referensi
pengetahuan yang sebany@nyaknya mengenai apa yang akan Anda
sampaikan. Perasaan menjadi sosok yang paling tahu akan menyebabkan rasa
percaya diri yang muncul dalam diri jauh lebih besar divanjika Anda dibalut



165

rasa ragwagu dan merasa diri tidak pakar dengan apa yang akan Anda
sampaikan.
3. Tak Salah Jika Anda Membawa Catatan
Jangan malu membawa catatan kecil di hadapan audiens, hal ini akan dapat
mengantisipasi pecahnya konsentrasi Anda sadai berbicara di depan orang
ramai. Sebagian orang sering mengalami rasa pecah konsentrasi apabila sudah
mulai bicara, terlebih di hadapan orang ramai. Maka catatan pada kertas kecil
akan dapat menolong Anda dari rasa malu yang dapat muncul bila Zngd t
gelagapan dan lupa total dengan apa yang akan Anda sampaikan. Bahkan para
pembicara besar tetap melakukan hal ini sebagai upaya antisipasi.
4. Lakukan Bahasa Tubuh, Berjalan Mengelilingi Audiens
Saat Anda berbicara, jangan lupa mengekspresikan balagaAnda, atau
Anda juga bisa berjalan mengelilingi hadirin. Hal ini berguna untuk meredakan
ketegangan perasaan, juga dapat memunculkan kembali iiggédan terhadap
sesuatu hal yang mungkin saja lupa untuk Anda sampaikan.
Sumber:
Mubarok, Mukhsinul. Tanpa TahurMedia Bimbingan dan Konseling: Materi
Pelayanan Papan Bimbingaiogyakarta: Paramitha Publishing.
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Pedoman untukSosiodrama
Percaya diri

Suatu hari di kelas terdapat tugas bahasa Indonesia yaitu membuat naskah
drama dan mementaskannya di kelas. Siswa diminta membentuk kelompok dengan
masingmasing kelompok berjumlah lima sampai enam siswa. Tema drama bebas
namun harus mengandung hikmaheett. Guru memberikan tengang waktu satu
minggu untuk menyelesaikannya. Pada minggu berikutnya siswa diminta untuk
mementaskan drama tersebut.

Pada tema ini anggota kelompok diminta untuk membuat drama sendiri
dengan dibimbing pemimpin kelompok. Tema yamgambil yaitu mampu
menampilkan rasa percaya diri dengan masalah yaitu kepribadian yang minder,
rendah diri dan konsep diri yang rendah.

Karakter tokoh yang tidak termasuk boleh ditambahkan sendiri.
Setting tempat: di kelas.

Jumlah pemain antaratbsiswa
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/ SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING
Layanan Bimbingan Kelompok Topik Tugas

1. Topik bahasan : Bersikap tegas dalam kehidupan
2. Bidang bimbingan : PribadiSosial
3. Fungsi layanan : Pemahaman dalRengembangan
4. Sasaran layanan/semester : 10 siswa kelas IX/ gasal
5. Tempat penyelenggaraan : Aula SMP N 25 Semarang
6. Waktu penyelenggaraan : Senin, 2 November 2015
7. Pihakpihak yang dilibatkan : Siswa
8. Metode : Bimbingankelompokteknik sosiodrama
9. Tujuan layanan
1. Anggota kelompok memahami pentingnya
sikap tegas dalam kehidupan
2. Anggota kelompok mampu bersikap tegas
dan tidak ragtragu dalam bertindak
10. Materi

a. Pentingnya bersikap tegas dalam kehidupan
b. Dampaktidak bersikap tegas
(Materi Lengkap Terlampir)
11. Uraiankegiatan
a) Tahap pembentukan :

Pemimpin kelompok melakukan penerimaan, mempimpin doa, menjelaskan arti
dan tujuan bkp, menjelaskan cara pelaksanaan bkp, menjelaskasasas
(sukarelaterbuka, kini, giat, normative, rahasia,waktu), perkenalan dan

permaianan serta pembentukan dinamika kelompok.
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b) Tahap peralihan
Pemimpin kelompok menjelaskan kembali kegiatan kelompok, tanya jawab
kesiapan aanggota kelomok memasuki kegiatan, seeiayanpaikan topik
yang akan dibahas.
c) Tahap kegiatan
Pemimpin kelompok menyampaikan topik yang akan dibahas, memberi
kesempatan menjelaskan pentingnya topik untuk dibahas, membahsisbsub
topik bahasan, tanya jawab topik masalah, penarikan kesimpulan.
Setelah pembahasan materi selesai, sebagian anggota kelompok melakukan
sosiodrama, sebagian yang lain memperhatikan kemudian memberikan evaluasi
selama jalannya proses sosiodrama. Keduanya membahas kekurangan dan
kelebihan serta menarik kesimpulan tentama yang dapat dipelajari dari
sosiodrama yang telah diperankan.
d) Tahap pengakhiran
Pemimpin kelompok menginformasikan bahwa kegiatan akan segera diakhiri,
melakukan penilaian langsung, pendataan anggota yang hadir, membahas
kegiatan lajutan, ucapan i@akasih, memimpin berdoa dan perpisahan.
12. Sumber/bahamediadanalat
a. Sumber . Sugiyo. 2005Komunikasi Antar PribadiSemarang:
Unnes Press.
b. Mediadan alat : Sinopsis sosiodrama
13.Rencana penilaian : penilaian hasil dan proses
a. Penilaian hasil
Laiseg (penilaian segera) . format penilaian hasil terlampir
1) Pengetahuarfunderstanding)
2) Sikapperasaan positficomfortable)
3) Ketrampilan/rencana kegiatéaction)
b. Penialaian proses

Penilaian prosedilakukan dengan mengamébservasi) ikap siswa selama
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mengikuti layananAdapun @nilaianprosesnya melihat pada pedoman
observasi yang telah dibu@erlampir)

Semarang, 20 Oktober 2015
Praktikan,

Karlina Dewi
NIM. 1301411095
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MATERI LAYANAN

Menurut Sugiyo (2005: 113) orang yang berperilaku tegas menyatakan haknya
tanpa melanggar hak orang lain. Orang yang berperilaku tegas akan merasa lega dan
mudah mendapatkan sesuatu dengan caranya. Selain itu seseorang akan dihargai
orang lain dan lebih penting akan memperoleh penghargaan diri. Manfaat dari
perilaku tegas, orang yang dapat menyesuaikan diri dengan baik adalah orang yang
dapat membuat pilihan dan melaksanakan pilihannya dan bertanggungjawab atas
pilihan dan tindakannyeDan dari kebebasan yang bertanggungjawab inilah muncul
penghargaan dirinya. Berdasakan penjelasan tersebutmaka dapat ditarik kesimpulan
bahwa dengan sikap dan perilaku tegas akan menunjukkan jati dirinya sehingga pada
gilirannya akan memperoleh penghagalari orang lain. Selain itu dengan sikap dan
perilaku tegas dapat meningkatkan pengertian tentang martabat kita sebagai manusia
dan memberikan kesempatan yang lebih baik untuk memperoleh sesuatu sesuai
dengan keinginan kita.

Sedangkan akibat dari peklatidak tegas (tidak asertif) akan berdampak pada
emosi seperti misalnya merasa tidak enak terhadap dirinya sendiri dan bahkan sering
membenci pada dirinya sendiri mengapa tidak dapat mengatakan tidak bisa bila
diajak oleh orang lain. Disamping itu akammeul kejengkelan dan kecemasan yang
bersifat akumulatif. Sikap dan perilaku tidak tegas dapat berakibat terhalangnya
keakraban hubungan baik antara dua orang yang membangun persahabatan karena
adanya ketidakjujuran dalam mengungkapkan kebutuhannya. [Ripgdtakan
bahwa akibat dari sikap dan perilaku tidak tegas akan berakibat munculnya kerugian
yang ada pada orang yang tidak tegas tersebut. (Sugiyo, 20051009
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Panduan Untuk Sosiodrama
Bersikap Tegas Dalam Kehidupan
Di kelas terdapat satu siswang cenderung pendiam. la berteman dengan

temantemannya sewajarnya. Namun ternyata, ia sering merasa tidak enak hati karena
tidak bisa menolak ajakan temannya. Setiap kali ingin menolaknya, ia belum mampu
juga. Selain itu ia juga sering di ejek atau dilypoleh temaremannya. Sebenarnya

ia sering merasa tertekan atas ketidakmampuan dirinya dalam menelat fiahg

tidak sesuai dengan dirinya dan tertekan karena sering di bully -temamnya.

Suatu hari ia menceritakannya kepada kakaknya yang udsigayghun di atasnya.

Dari hasil curhat kepada kakaknya tersebut, ia mempunyai keberanian untuk belajar
menolak dan tidak diam saja ketika dibully. Suatu ketika ia mencoba mempraktekkan
saran dari kakaknya, namun ternyata teitemmannya malah lebih membudia.

Hal itu berlangsung beberapa waktu, hingga suatu saat femamnya mulai
mengerti dan lebih menghargai dia.

Karakter tokoh:

1. Pendiam, tertutup, non asertif

2. Dewasa, perhatiaproblem solving

3. Cuek, agresifekpresif, suka bercanda

Jumlah pemains-6 siswa.

Setting tempat: di sekolah dan di rumah.
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/ SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Layanan Bimbingan Kelompok Topik Tugas

1. Topik bahasan : Kejujuran dan keterbukaan diri
2. Bidang bimbingan : PribadiSosial
3. Fungsilayanan : Pemahaman dalRengembangan
4. Sasaran layanan/semester : 10 siswa kelas IX/ gasal
5. Tempat penyelenggaraan : Ruang kelas IX G
6. Waktu penyelenggaraan : Senin, 5 November 2015
7. Pihakpihak yang dilibatkan : Siswa
8. Metode : Bimbingankelompokteknik sosiodrama
9. Tujuan layanan
1. Anggota kelompok memahami makna dari
kejujuran dan keterbukaan diri
2. Anggota kelompok mampu bersikap jujur
dan terbuka dalam menjalin komunikasi
10. Materi

a. Agar bias jujur dan terbuka
(Materi Lengkap Terlampir)
11.Uraiankegiatan
a) Tahap pembentukan :
Pemimpin kelompok melakukan penerimaan, mempimpin doa, menjelaskan arti
dan tujuan bkp, menjelaskan cara pelaksanaan bkp, menjelaskasasas
(sukarela, terbuka, kini, giatprmative, rahasia,waktu), perkenalan dan

permaianan serta pembentukan dinamika kelompok.
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b) Tahap peralihan
Pemimpin kelompok menjelaskan kembali kegiatan kelompok, tanya jawab
kesiapan aanggota kelomok memasuki kegiatan, serta mpaikam topik
yangakan dibahas.
c) Tahap kegiatan
Pemimpin kelompok menyampaikan topik yang akan dibahas, memberi
kesempatan menjelaskan pentingnya topik untuk dibahas, membahsisbsub
topik bahasan, tanya jawab topik masalah, penarikan kesimpulan.
Setelah pembahasan nrateelesai, sebagian anggota kelompok melakukan
sosiodrama, sebagian yang lain memperhatikan kemudian memberikan evaluasi
selama jalannya proses sosiodrama. Keduanya membahas kekurangan dan
kelebihan serta menarik kesimpulan tentang apa yang dapat dipdija
sosiodrama yang telah diperankan.
d) Tahap pengakhiran
Pemimpin kelompok menginformasikan bahwa kegiatan akan segera diakhiri,
melakukan penilaian langsung, pendataan anggota yang hadir, membahas
kegiatan lajutan, ucapan terimakasih, memimpin keeddm perpisahan.
12. Sumber/bahamediadanalat
a. Sumber : Mubarok, Mukhsinul. Tanpa TahunMedia
Bimbingan dan Konseling: Materi Pelayanan Papan Bimbingégyakarta:
Paramitha Publishing.
b. Mediadan alat : Skenario sosiodrama
13.Rencangenilaian : penilaian hasil dan proses
a. Penilaian hasil
Laiseg (penilaian segera) : format penilaian hasil terlampir
1) Pengetahuarfunderstanding)
2) Sikapperasaan positicomfortable)

3) Ketrampilan/rencana kegiatéaction)
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b. Penialaian proses
Penilaian prosedilakukan dengan mengamati (observags siswa selama
mengikuti layananAdapun nilaianprosesnya melihat pada pedoman

observasi yang telah dibu@erlampir)

Semarang, 20 Oktober 2015
Praktikan,

KarlinaDewi
NIM. 1301411095
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Materi Layanan

AGAR BISA JUJUR
Jangan Mudah Berjaniji.

Kebohongan sering terjadi akibat kita mudah mengobral janji. Seperti kita
udah berjanji sama pacar kitaBe'sok kita ngedate di pinggir selokan "yaapi
karena satu dan lain hal, kita ga bisa memenuhi janji tersebut, akibatnya? Ya lebih
baik bohong darigda digampar and dicemberutin pacar denga aladdaaf'beb, ga
bisa menuhin janji, karena harus nemenin nenek operasi“kdhin sejuta alasan
bohong lainnya. Ingat pikiran matengateng sebelum berjanji, dan semaksimal
mungkin memenuhi janiji.

Ingat, kata agama : Janji adalah hutang.

Lebih Baik Diam.

Nah, ini salah satu kiat menjauhkan kita dari kebohongan. Katakanlah
kebenaran yang kita tahu, dan lebih baik diam jika kita tidak tahu. Jika kita memiliki
hathal yang harus ditutupi, janganlah berbohotabih baik diam. Toh pepatah
mengatakan, diam itu emas. Rasulullah pernah bersabda :

"Barang siapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, hendaklah ia mengatakan yang
baik, atau diam. (HR. Bukhati)

Latih Terus Kejujuran .

Jujur itu bisa menjadi sebuakldasaan, jika kita melatihnya. Kalau kita udah
biasa bohong, maka latihlah mental Anda untuk mencoba berkata jujur. Hari ini 100
kebohongan, cobalah besok untuk belajar 99 kebohongan dan 1 kejujuran, dan
seterusnya.
Mintalah teman, sodara, pacar, nenakdk untuk membantu kita dalam melatih
kejujuran.

Bicara Apa Adanya.
Bicara dan ceritakanlah segala hal apa adanya. Jangan pernah terintimidasi
atau terlecut untuk membumbui sebuah kabar dan berita. Walau kita berpikir itu akan
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membuat sebuah cerita madi menarik dan cool, hamun sejatinya kita tengah
menceburkan diri kedalam kebohongan. Kan mau jujur kan? So, ceritakan apa
adanya, no emba&mbel.

Jangan Terbiasa Sabun

Asbun, Asbak, alias asal Bunyi dan asal nyablak. Kadang, dalam asbun yang kita
sampaikan, terselip sebuah kebohongan yang tak kita inginkan sebelumnya.
Akibatnya, untuk menutupi sebuah kebohongan, kita harus melakukan kebohongan
lain. Jadi dah tukang bohong. ®obalah dari sekarang berkata sesuai fakta, pikirkan
katakata yang ingin di ucapkan, sampaikanlah yang benar.

Bergaulah Dengan Para Pembohong

Nah lo, ini tips ampuh buat Anda belajar menjadi jujur. bergaul sama para
pembohong, agar kita tahu, bagaimdidak enaknya dibohongi, dikibuli, ditipu, dan
dikadalin. Akrablah dengan orang yang lebih gila bohongnya daripada kita, misalnya
para anggota DPR, para politikus, dan sebagainya. Cobainggét apa yang para
politikus itu ucapkan dulu saat masih nikeilkan kampanye, seribu janiji, seribu dusta.
Akibatnya, sekarang banyak orang yang ngamuk, demo karena merasa dikibulin.
Mungkin termasuk Anda???
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Panduan Untuk Sosiodrama

Kejujuran Dan Keterbukaan Diri

Dewi adalah siswa baru. Dia anak yang penddan kurang bisa adaptasi
dengan baik. Ditambah masih baru aaadal masuk di sekolah dimana teman
temannya baru. la merasa tidak mendapatkan teman yang akrab dengannya. Hanya
ada satu teman yang cukup peduli dengan dirinya, itupun tidak begitu akram. Dala
hatinya ingin sekali sering bergabung dan bercanda dengan-temannya. Tapi ia
sangat pemalu sehingga lebih sering menyendiri. Sikap malu dan lebih menarik diri
disebabkan karena ia takut tertemannya mengetahui kalau ayahnya di penjara.
Lambat launia dekat dengan teman sebangkunya. la bercerita ingin mempunyai
banyak teman, tapi ia takut. Teman dekatnya itu bercerita kepada beberapa teman
yang lain. Sehingga beberapa teman lain mulai mendekatinya. Namun, Dewi malah
sering menghindar dan menutupi.didingga suatu saat wali kelasnya mengetahui
keadaan Dewi. Wali kelas tersebut memanggil Dewi, menanyakan beberapa hal. Pada
akhirnya Dewi harus jujur dan terbuka atas apa yang membuatnya lebih sering
menyendiri.

Karakter tokoh:

Dewi : tertutup, pendiamNon asertif

Teman Sebangku : Perhatian, terbuka, percaya diri tinggi, peduli dan mudah bergaul
Wali kelas : Keibuan, penyayang

Tokoh pendukung : mudah menerima orang baru, mudah beradaptasi, ekpresiF.
Jumlah pemain : 5-6 siswa

Setting tempat: di kelas dan ruang BK
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN/ SATUAN LAYANAN
BIMBINGAN DAN KONSELING

Layanan Bimbingan Kelompok Topik Tugas

1. Topik bahasan : Pengendalian emosi
2. Bidang bimbingan : PribadiSosial
3. Fungsilayanan : Pemahaman dalRengembangan
4. Sasaran layanan/semester : 10 siswa kelas IX/ gasal
5. Tempat penyelenggaraan : Ruang Aula SMP N 25 Semarang
6. Waktu penyelenggaraan : Senin, 9 November 2015
7. Pihakpihak yang dilibatkan : Siswa
8. Metode : Bimbingankelompokteknik sosiodrama
9. Tujuan layanan
1. Anggota kelompok mengetahui bagaimana
cara mengendalikan emosi
2. Anggota kelompok mampu mengontrol dan
mengendalikan emosi dengan baik sehingga
tidak merugikan diri sendiri maupun orang
lain.
10. Materi

a. Melatih emosi
b. Menahan emosi
c. Mengendalikan kemarahan
(Materi Lengkap Terlampir)
11. Uraiankegiatan
a) Tahap pembentukan:
Pemimpin kelompok melakukan penerimaan, mempimpin doa, menjelaskan
arti dan tujuan bkp, menjelaskan cpedaksanaan bkp, menjelaskan assas

(sukarela, terbuka, kini, giat, normative, rahasia,waktu), perkenalan dan
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permaianan serta pembentukan dinamika kelompok.
b) Tahap peralihan
Pemimpin kelompok menjelaskan kembali kegiatan kelompok, tanya jawab
kesiapan aanggota kelomok memasuki kegiatan, serta menyampaikan topik
yang akan dibahas.
c) Tahap kegiatan
Pemimpin kelompok menyampaikan topik yang akan dibahas, memberi
kesempatan menjelaskan pentingnya topik untuk dibahas, membaksigsub
topik bahasantanya jawab topik masalah, penarikan kesimpulan.
Setelah pembahasan materi selesai, sebagian anggota kelompok melakukan
sosiodrama, sebagian yang lain memperhatikan kemudian memberikan
evaluasi selama jalannya proses sosiodrama. Keduanya membahas
kekurangan dan kelebihan serta menarik kesimpulan tentang apa yang dapat
dipelajari dari sosiodrama yang telah diperankan.
d) Tahap pengakhiran
Pemimpin kelompok menginformasikan bahwa kegiatan akan segera diakhiri,
melakukan penilaian langsung, pendataan aaggartg hadir, membahas
kegiatan lajutan, ucapan terimakasih, memimpin berdoa dan perpisahan.
12. Sumber/bahamediadanalat
a. Sumber : Mubarok, Mukhsinul. Tanpa Tahuledia
Bimbingan dan Konseling: Materi Pelayanan Papan Bimbingaugyakarta:
Paramitha Publishing.
b. Media dan alat : skenario sosiodrama
13.Rencana penilaian : penilaian hasil dan proses
a. Penilaian hasil
Laiseg (penilaian segera) : format penilaian hasil terlampir
1) Pengetahuarfunderstanding)
2) Sikapperasaan positicomfortable)

3) Ketrampilan/rencana kegiatéaction)
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Penialaian proses
Penilaian prosedilakukan dengan mengamati (observags siswa selama
mengikuti layananAdapun nilaianprosesnya melihat pada pedoman

observasi yang telah dibu@erlampir)

Semarang, 20 Oktober 2015
Praktikan,

Karlina Dewi
NIM. 1301411095
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A. MELATIH EMOSI

Emosi ada yang positif dan ada yang neg&rhosi negatif dapat dilihat kita
terlalu berlebihan menyikapi sesuatu hal atau keadaan. Cara melatih emosi agar tetap
stabil adalah sebagi berkut :

a.

Berusaha melaksanakan tugas & kewajiban

Tugas dan kewajiban yang dijalankan dengan baik akan sedikit (kecil)
membawa masalah yang dapat mengganggu emosi kita. Orang yang fokus
dalam melaksanakan tugas akan mudah terpancing emosinya karena khawatir
akan menggangu tugas dan kewajibannya.

Berusaha selalu disiplin dan tertib.
Disiplin dapat membantu kita untukienjadi pribadi yang dapat
mengontrol sika dan tingkah laku menjadi wajar.

Berusaha selalu mematuhi peraturan dan normanorma yang berlaku.
Orang yang bersikap dan bertingkah laku sesuai norma akan mendapat
simpati dari orang disekitarnya.

. Beruaha berprestasi dalam belajar, bekerja

dan bergaul.

Prestasi dapat membuat orang memiliki emosi yang positif, seperti
senang, gembira, bahagia dan bangga. Emosi yang positif akan membuat
perilaku seseorang lebih terarah dan terjaga.

Berusaha menjaga keselarasarkeserasian
dan keseimbangan hidup.

Kesimbangan antara aktivitas yang menyehatkan fisik, mencerdaskan
pikiran, dan meningkatkan keimanan dapat membentuk pribadi yang matang
dan tidak mudah rapuh ketika menemui masalah sebesar apa pun.

B. MENAHAN.-EMOSI/ MARAH

Ada beberapa tips yang mungkin bisa terapkan untuk menanggulangi marah /

emosi tersebut :
1. Perqi

Kalau emosi udamelesut sampe ke ubwiun, yang paling gampang adalah

menjauhkan diri sejenak dari situasi yang bikin emosi tersebut. Biasanya
AATMOSFERO yang berbeda bisa sedi kit

me m
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2. Alihkan Perhatian
Kalimat ini pasti udah sering kita dengarigaman TK. Dulu, kalau kita lagi
ngambek, guru biasanya langsung memindahkan perhatian dari satu aktivitas
yang nggak kita disenangi ke aktivitas lainnya.
Ternyata trik ini masih jitu sampai sekarang, Saat emosi naik, lalu kita
melakukan sesuatu yang&isenangi (main game misalnya), tanpa terasa emosi
akan menurun dengan sendirinya.

3. Jangan Teriak
Teriak menunjukkan kita nggak bisa mengontrol diri. Dan, teriak akan
memancing kita untuk bertindak lebih ekstrim lagi. Merrakki misalnya.
Makanya, diahan saja.

4. Hindari Sentuhan Fisik
Kalau kita dalam kondisi emosi stabil, sentuhan fisik mungkin bisa
mendatangkan perasaan senang. Tapi kalau dalam kondisi kesel, sentuhan fisik
bisa berubah jadi marah (bogem, melempar, dan kekerasan fisik laiSya).
kal au rasanya tangan/ kaki u djaan aj@i GATEL 0
Mondarmandir di halaman rumabh, atau pergi ke mal, atau....

5. Tanya Diri Sendiri
Ketika seseorang atau sesuatu bikin Anda marah, coba tanya pada diri sendiri,
"Apa perlu aku jadsuntuk sendiri dan buarlguang energi lebih banyak lagi
buat ini?" Kalau jawaban, ATI DAK! o, ber :
"Ya", kayaknya akan pasti mengulang dari step pertama lagi..

C. MENGENDALIKAN'*KEMARAHAN

Beberapa tips untuk mengendalikan kemarahan :

1. Bangun KOMUNIKASI bukan kemarahan.

Berorientasi pada tujuargdal oriented dengan cara yang bijak, taktisard
cerdik.

2. MEMAKLUMI bahwa kita dan para makhluk pada umumnya masih diliputi
kegelapan, ketidaktahuan, kebencian, dll

3. Mengingat BUDI BAIK atau kebaikan kebaikan yang pernah dilakukan orang
yang sedang membuat kita marah.

4. Mengingat AKIBAT BURUK dari kemarahan, baik pada diri sendiri, orang yg
kita cintai, bahkan juga musuh kita. (Akibat buruk di masa sekarang maupun yg
menanti di masa depan)

5. Mengarahkan pikiran pada hal-hal yang bermanfaat dan positif, tidak
memberi perhatian atau mengingat-hal yang menimbulkan kemarahan.
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Sinopsis Sosiodrama
Mengendalikan Emosi

Di kelas terdapat satu siswa yang bisa dibilang susah diatur. Sebut saja A. la
mempunyai dua teman dekat. Testamannya kurang menyukai sikap mereka
karena sering membuatasalah. Sering berisik sendiri saat pelajaran, mengganggu
teman, tidak taat peraturan dan #am. Sering kali si anak tersebut membully siswa
yang cukup pendiam di kelas (B). Siswa tersebut sebenarnya tidak terima, namun ia
hanya bisa memendamnya dalhati, karena jika dilawan malah akan menimbukan
pertengkaran. Benarlah terjadi, ketika siswa sudah tidak tahan akhirnya siswa tersebut
balas membully, si A merasa tidak terima sehingga saling balas membalas hingga
pertengkaran tidak dapat dihindari. Mweli pertengkaran yang tidak bisa dilerai,
akhirnya ketua kelas (C) memanggil wali kelasnya. Si A dan siswa yang terlibat
perkelahianpun dibawa ke ruangan wali kelas. Hingga pada akhirnya mereka di beri

banyak nasehat dan di suruh untuk saling bisa menljerdamosi mereka.

Karakter tokoh:

A : Trouble makeragresif, keras kepala, mudah marah dan mudah tersinggung
B : pendiam, tidak asertif, sekalinya marah menakutkan
C : bertanggungjawab, tegas

Wali Kelas : tegas, peduli, penasehat yang baik.
Tokoh tambahn: mudah dipengaruhi
Setting tempat: Di kelas dan ruang wali kelas

Jumlah pemain:-% siswa.
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PROSEDUR OPERASIONALISASI LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

No | Komponen Bimbingan Kelompok

1. | Perencanaan Mengidentifikasi topik yang akan dibahas
Membentuk kelompok

Menyusun jadwal kegiatan

Menetapkan prosedur layanan

Menetapkan fasilitas layanan

Menyiapkan kelengkapan administrasi
Mengkomunikasikan rencana layanan BKp
Mengorganisasikan kegiatan layanan BKp
Menyelenggarakan layanan melalui taftapap
pelaksanaannya.

1) Pembentukan

2) Peralihan

3) Kegiatan

4) Pengakhiran

Menetapkan materi evaluasi

Menetapkan prosedur evaluasi

Menyusun instrument evaluasi
Mengotimalkan instrument evaluasi
Mengolah hasil aplikasi instrument
Menetapkan norma/standar analisis
Melakukan analisis

Menafsirkan hasil analisis

Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut
Mengkomunikasikan rencana tidak lanjut kep
pihak terkait

Melaksanakan rencana tindak lanjut
Menyusunlaporan kegiatan BKp
Menyampaikan laporan kepada pihak terkait
Mendokumentasikan laporan layanan

2. Pelaksanaan

WP A~wNE

3 Evaluasi

4. | Analisis hasil
evaluasi

5 Tindak lanjut

S A N e A

6 Laporan

w N (W
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Topik
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TABEL EVALUASI PENILAIAN SEGERA (UCA)
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK SOSIODRAMA

01

: Mengenal Perilaku Asertif
Hari, Tanggal: Kamis, 22 Oktober 2015

No. | Kode Aspek Penilaian Segera (UCA)
Anggota| Understanding Comfortable Action(Tindakan
(Pemahaman) (Perasaan) Yang akan
dilakukan)
1. R1 Perilaku asertif, Senang karena dap, Saling membanty
perilaku non asertif | menambah wawasg terhadap sesam
dan juga dapat| saling menghormat
berperilaku baik tidak memotong
pembicaraan  oran
lain ketika berbicara
2. R2 Perilaku asertif, bisi Senang, banya| Insyaallah akar
dapat pengalama bercanda berbuat baik
baru yang lebih baik
3. R3 Tentang perilaky Senang Berbuat baik
asertif
4. R4 Contoh perilaky Senang mencontoh  perilakl
asertif asertif
5. R5 Berperilaku asertif | Senang bis¢ Menerapkan tata cal
menambah berperilaku yang bai
wawasan, melatil kedepannya
keberanian  dalan
berpendapat
6. R6 Contoh perilaky Senang dapg Mencontohnya
asertif, carg mengetahui
berperilaku asertif | wawasan yang lebi
baik
7. R7 Perilaku asertif Senang Harus bisa asertif
8. R8 Perilaku asertif dar Senang Menghargai pendapsd
perilaku non asertif orang lain,
menghormati sesam
manusia
9. R9 Tentang perilaky Saya merasa senal Merenungkan  dar
asertif, menambal sekali percakapan layang
wawasan dar tersebut
percaya diri
10. | R10 Perilaku asertif daf Senang mendapi Belajar dpat
contohnya wawasan baru berperilaku asertif
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TABEL EVALUASI PENILAIAN SEGERA (UCA)

LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK SOSIODRAMA

Pertemuan
Topik

Hari, Tanggal: Senin, 26 Oktober 2015

: Pentingnya komunikasi yang baik dalam kehidupan

No. | Kode AspekPenilaian Segera (UCA)
Anggota | Understanding Comfortable Action(Tindakan
(Pemahaman) (Perasaan) Yang akan
dilakukan)
1. R1 komunikasi yang senang karena dap lebih percaya dir
baik menambah wawasa| untuk
berkomunikasi
dengan orang lain
2 R2 pentingnya cukup senang melakukan apa yan
komunikasi yang dibicarakan
baik
3 R3 caraacara senang belajar
komunikasi yang
baik
4 R4 pentingnya senang sekali berbicara  denga
komunikasi yang baik
baik
5 R5 pentingnya sangat senang belajar
komunikasi yang berkomunikasi
baik, caracara dan dengan lebih bail
contohnya lagi dari sebelumnyi
6 R6 cara komunikas| senang mencontoh apa yan
yang baik dicontohkan
7 R7 komunikasi yang senang karen| berkomunikasi
baik menambah iimy dengan baikketika
yang bermanfaat berkomunikasi
dengan orang
8 R8 komunikasi yang senang berbicara  denga
baik, cara efektif, sopan dar
berkomunikasi dai baik
contohnya
9 R9 komunikasi yang senang sekal memahami apa yan
baik telah dibicarakar
dan dicontoh
10. | R10 pentingnya sangat senang memahami dar
komunikasi yang mencontoh perilakt
baik yang dibicarakan
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TABEL EVALUASI PENILAIAN SEGERA (UCA)

LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK SOSIODRAMA
Pertemuan
Topik

Hari, Tanggal: Kamis, 29 Oktober 2015

13
: Percaya Diri

No. | Kode Aspek Penilaian Segera (UCA)

Anggota | Understanding Comfortable Action(Tindakan Yang
(Pemahaman) (Perasaan) akan dilakukan)

1. R1 percaya diri senang karen| lebih percaya diri lag
membakar saat maju dardi depan
semangatku  untu| banyak orang
dapat lebih percay
diri

2. R2 tips agar bisg senang karen| lebih  berani  dalan

percaya diri di depal belajar percaya diri | percaya diri
umum

3. R3 percaya diri senang belajar tidak takut

4, R4 bagaimana agar big senang sekali karer| lebih percaya diri kala

percaya diri belajar latihan agan maju di depan kelas
percaya diri

5. R5 tentang percaya dir| ada perasaan senar] meningkatkan sikaj

kiat cara percaya dit percaya diri
dan bagaiman
menumbuhkan
percaya diri
6. R6 pengertian percay| asyik berani percaya diri kalal
diri, cara percaya tampil di kelas
diri di depan banyal
orang
7. R7 tentang bagaiman senang karena dap harus percaya diri ketik
dan tips percaya diri mengetahui percay ingin melakukan tuga
diri itu sepertiapa | untuk maju di depa
kelas
8. R8 percaya diri senang lebih percaya diri lag
dan menghilangkan rag
takut

9. R9 percaya diri senang sekali harus tambah percay

diri

10. | R10 kiat-kiat percaya diri| senang lebih  berani  dalan

berpendapat kalau
kelas
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TABEL EVALUASI PENILAIAN SEGERA (UCA)
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK SOSIODRAMA

Pertemuan
Topik

: Pengendalian Emosi

Hari, Tanggal: Senin, 2 November 2015

No. | Kode Aspek Penilaian Segera (UCA)
Anggota | Understanding Comfortable Action (Tindakan
(Pemahaman) (Perasaan) yang akan
dilakukan)
1. R1 cara mengendalika] sangat senang kare| mengontrol diri
emosi dapat pengetahug ketika marah
baru
2. R2 mengendalikan senang harus bisa menahg
emosi emosi ketika marah
3. R3 cara agar  bis{ senang tidak mudah marah
mengendalikan
emosiketika marah
4. R4 pengendalian emosi senang, menambg belajar
wawasan mengendalikan diri
5. R5 tips-tips cukup senang mengontrol dar
mengendalikan tidak menuruti
emosi emosi
6. R6 cara mengendalikal senang belajar lebih baik
emosi dari sebelumnya
7. R7 pengendalian emo§ senang menjaga diri
diri
8 R8 mengendalikan senang karen| mengendalikan dir
emosi menambah wawasg agar tidak mudal
lagi maralhmarah
9 R9 mengendalikan senang sekali mencontoh apa yan
emosi sudahdibicarakan
10. | R10 mengendalikan dir] senang karena asyilf lebih  baik tidak
dan emosi cepat maratmarah
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TABEL EVALUASI PENILAIAN SEGERA (UCA)
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK SOSIODRAMA

Pertemuan

Topik

: Kejujuran dan Keterbukaan Diri
Hari, Tanggal: Kamis, 5 November 2015

No. | Kode Aspek Penilaian Segera (UCA)
Anggota | Understanding Comfortable Action(Tindakan
(Pemahaman) (Perasaan) Yang akan
dilakukan)
1. R1 mengenai kejujural sanat senang karel lebih  jujur dan
dan keterbukaan dirl memacu sayaagar| terbuka
bisa  jujur dan
terbuka
2. R2 kejujuran dan senang belajar lagi
keterbukaan
3. R3 pengetahuan tentar senang karen| meniru yang
kejujuran dan menambah wawasa| dicontohkan agal
keterbukaan bisa jujur dan
terbuka
4. R4 sikap jujur dan| senang menjadi lebih baik
terbuka
5. R5 kejujuran dan senang karena say berusaha agar bis
keterbukaan diri dapat wawasan dg menjadi orang yan
pengetahuan lagi | jujur dan terbuka
6. R6 jujur dan terbuka menyenangkan belajar lebih baik
7. R7 kejujuran dan senang mencontoh  sikay
keterbukaan tersebut
8. R8 menjadi orang jujul senang karena bi§ memacu saya ags
dan terbuka belajar hal baru bisa jadi orang juju
dan terbuka
9. R9 jujur dan terbuka senang sekali mencontoh ap
yang sudabh
dibicarakan
bersama
10. | R10 membahas kejujura] senang jadi lebih baik

dan keterbukaan
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TABEL EVALUASI PENILAIAN SEGERA (UCA)
LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK SOSIODRAMA

Pertemuan

Topik

: Bersikap tegas dalam kehidupan
Hari, Tanggal: 9 November 2015

No. | Kode Aspek Penilaian Segera (UCA)
Anggota Understanding Comfortable Action(Tindakan
(Pemahaman) (Perasaan) Yang akan
dilakukan)
1. R1 bersikap tegas senang karen| lebih bisa tegas
menambah
wawasan baru
2. R2 ketegasan senang harus bisa tegas
3. R3 sikap tegas dalar senang karen| lebih  baik dari
kehidupan dapat menambal sebelumnya
wawasan
4. R4 tegas dalan| senang belajar
kehidupan
5. R5 bersikap tegal sangat senang lebih tegas lagi
dalam  kehidupat
seharihari
6. R6 bersikaptegas senang menjadi lebih
tegas
7. R7 sikap tegas senang karen| mencontoh sikay
dapat pengetahug yang dibicarakan
baru
8. R8 ketegasan dalar senang saya akan lebil
kehidupan tegas lagi
9. R9 sikap ketegasan senang sekali harus bisa jad
orang yandegas
10. | R10 ketegasan senang belajar lebih baik
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SEKOLAH : SMP NEGERI 25 SEMARANG BULAN : OKTOBERNOVEMBER
KELAS - IX PRAKTIKKAN : KARLINA DEWI
Hari/Tanggal | Jam Sasaran Kegiatan Materi Evaluasi
No. kegiatan pemb. | kegiatan layanan/ Kegiatan :
) pendukung Hasil Proses
1. | Kamis, 8| Jam ke| Kelas VIIID | Aplikasi - Diperoleh data untul Siswa mengerjaka
Oktober 7-8 instrumenasi menguji validitas dan instrumen skala perilak
2015 reliabelitas instrumel asertif yang suda
skala perilaku asertif dibagikan dengan baik
2. | Senin, 19 Setelah | Sepuluh Aplikasi Pre Test Diperoleh data berup| Sepuluh siswa (samp
Oktober pulang | siswa kelag instrumenasi gambaran tingka penelitian) mengerjakal
2015 sekolah| IX yang perilaku asertif siswg instrumen skala perilaku
menjadi sebelum diberikarn asertif dengan bai
sampel layanan bimbingar meskipun sedikit kuran
penelitian kelompok dengan tekni| begitu tertib.
sosiodrama
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Hari/Tanggal | Jam Sasaran Kegiatan Materi Evaluasi
No. kegiatan pemb. | kegiatan layanan/ Kegiatan -
) pendukung Hasil Proses
3. | Kamis, 22| Setelah| Sepuluh Layanan Mengenal Anggota kelompok (AK) Anggota kelompok (AK
Oktober pulang | siswa kelas bimbingan Perilaku mengenaperilaku asertif| masih cenderung tertutu
2015 sekolah| IX kelompok Asertif ciri-ciri, dan jenis| kurang semangat mengiky
dengan perilaku asertif yan¢ kegiatan, tidakaktif dan
teknik sebelumnya sama seki hanya terdapat dua A
sosiodrama belum mengetahy yang aktif tanpa haru
perilaku asertif, bahka| ditunjuk terlebih dahult
baru mendengar tentar serta pelaksanag
perilaku asertif. sosiodrama yang tida
maksimal karena AK masi
malemalu  serta  haru
benarbenar dibujuk
terlebih dahulu sehingg
mau memerankan perd

dalam sosiodrama.
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Hari/Tanggal | Jam Sasaran Kegiatan Materi Evaluasi
No. kegiatan pemb. | kegiatan layanan/ Kegiatan -
) pendukung Hasil Proses
4. | Senin, 26| Setelah | Sepuluh Layanan Pentingnya | AK memahamii AK  masih  cenderun(
Oktober pulang | siswa kelas bimbingan Komunikasi | pentingnya komunikag tertutup, meskipun sudg
2015 sekolah| IX kelompok Yang Baik| dalam kehidupan, merag ada AK yang mulai akti
dengan Dalam senang dan terdap| selain dua AK vyang
teknik Kehidupan | keinginan untuk dapg sebelumnya aktif, mulg
sosiodrama berkomunikasi  denga| terlihat antusia mengikuti

baik.

kegiatan. Pelaksanag
sosiodrama masih kurar
maksimal karena AK masi
cenderung mahmalu
namun sudah lebih baik jik
dibandingkan dengal
pertemuan sebelumnya.




194

Hari/Tanggal | Jam Sasaran Kegiatan Materi Evaluasi
No. kegiatan pemb. | kegiatan layanan/ Kegiatan -
) pendukung Hasil Proses
5. | Kamis, 29| Setelah| Sepuluh Layanan Percaya Diri | AK memahami makni AK mulai terbuka,
Oktober pulang | siswa kelas bimbingan percaya diri, bagaiman meskipun belum semua A
2015 sekolah| IX kelompok meningkatkan ras| aktif tanpa ditunjuk terlebit
dengan percaya diri serta tip| dahulu, AK antusias
teknik agar mampu percaya di mengikuti kegiatan
sosiodrama dalam segala kondi§ Pelaksanaan sosiodrar

serta berkemauan untt
benarbenar
meningkatkan
percaya dirinya.

ras

lebih  kondusif meskiput
masih menunjukkan sika
malu-malu.
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Hari/Tanggal | Jam Sasaran Kegiatan Materi Evaluasi
No. kegiatan pemb. | kegiatan layanan/ Kegiatan -
) pendukung Hasil Proses

6. | Senin, 2| Setelah | Sepuluh Layanan Pengendalian AK memahami| AK lebih terbuka, AKaktif
November | pulang | siswa kelag bimbingan Emosi pentingnya tanpa ditunjuk terlebil
2015 sekolah| IX kelompok mengendalikan emos dahulu meskipun terdap
dengan serta berkeinginal satu AK yang masih hard
teknik menjaga diri dari emog ditunjuk terlebih dahulu
sosiodrama yang dapat merugika) agar mau aktif dalan
diri  sendiri  maupur kelompok, AK lebih
orang lain. antusias mengikut
kegiatan. Pelaksanas

sosiodrama lebih kondusi
AK lebih percaya diri
memaikan perannya dah
sosiodrama  dibandingke
pertemuarpertemuan
sebelumnya.
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7. | Kamis, 5| Setelah | Sepuluh Layanan Kejujuran AK memahami betap{ AK jauh lebih terbuka, AK
November | pulang | siswa kelag bimbingan Dan pentingnya kejujurar tambah aktif tanpa ditunju
2015 sekolah| IX kelompok Keterbukaan | dalam hidup serti terlebih dahulu. Satu AH
dengan Diri perlunya keterbukaa] yang pada  pertemus
teknik diri. AK berniat untuk| sebelumsebelumnya haru
sosiodrama dapat jujur dan terbuk| ditunjuk dahulu agar ikut
sesuai dengan yar aktif mulai sukarele
seharusnya. beusaha aktif meskipu
masih  terlihat  kurang

percaya diri. AK antusia
dan menikmati kegiatarn
Pelaksanaan sosiodrar
lebih kondusif, AK lebih
percaya diri dan tida
terlihat merasa malu atg
ragu dalam memaika
perannya.
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8. | Senin, 9| Setelah | Sepuluh Layanan Bersikap AK memahami perlunyq AK jauh lebih terbuka, AK
November | pulang | siswa kelag bimbingan Tegas Dalan| bersikap tegas dalal tambah aktif tanpa ditunju
2015 sekolah| IX kelompok Kehidupan | kehidupan. AK| terlebih dahulu. AK sangé
dengan berkeinginan dapg antusias dan menikmg
teknik mempraktekkan sika| kegiatan. Pelaksanas
sosiodrama yang tegas dalan] sosiodrama lebih kondusi
kehidupan sehahari | AK lebih percaya diri dar
sekalipun situasinya suli| terlihat  lebih  mantap
memaikan perannya dald
sosiodrama.
9. | Senin, 9| Setelah | Sepuluh Aplikasi Post test Diperoleh data berup| AK mengerjakan instrume
November | BKp siswa kelag instrumenasi gambaran tingka skala  perilaku asert
2015 IX perilaku asertif siswgq dengan baik dan tertib.

setelah diberikan layang

bimbingan

dengarteknik sosiodrams

kelompok

Semarang,

Peneliti,

November 201

Karlina Dewi
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